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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
ا alif tidak 
dilambangkan 
tidak 
dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di 
atas) 
ج jim j Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di 
atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di 
bawah) 
xiii 
 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g Ge 
ؼ fa f Ef 
ؽ qaf q Qi 
ؾ kaf k Ka 
ؿ lam l El 
ـ mim m Em 
ف nun n En 
و wau w We 
هػ  ha h Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
ى ya y Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal dan Diftong 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
d}ammah u u  َا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah  dan ya ai a dan i َْْيـ 
fath}ah dan wau au a dan u َْْوـ 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
fath}ah dan 
alif atau ya 
َ ... ا َ ... | ى  
 
kasrah dan 
ya 
ِِْ ــي  
 
d}ammah 
dan wau 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
i dan garis di 
atas 
u dan garis di 
atas 
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marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ِّْ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ّْيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …/… : 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 
Nama  : A. Syathir Sofyan 
NIM  : 80500214001 
Judul : Analisis Pengukuran Risiko Pembiayaan Pada Lembaga Pembiayaan 
Syariah  
  
Penelitian ini membahas tentang pengukuran risiko pembiayaan pada 
lembaga pembiayaan syariah. Risiko pembiayaan sendiri merupakan risiko yang 
muncul akibat kegagalan debitur dalam memenuhi kewajiban kepada perusahaan 
pembiayaan.  Dewasa ini, perusahaan pembiayaan kurang memerhatikan prinsip 
kehati-hatian dalam menghadapi risiko tersebut. Semenjak dikeluarkan Peraturan 
Menteri Keuangan RI Nomor 43 /PMK.010/ 2012 tentang syarat minimum uang 
muka untuk kendaraan bermotor, masih banyak perusahaan pembiayaan berani 
mengeluarkan pembiayaan dengan uang muka yang rendah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengukuran risiko 
pembiayaan, dimana pada penelitian ini memakai dua metode kombinasi yaitu 
CreditRisk+ dan Qualitative Risk Assessment. Model analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah bersifat kuantitatif dengan menggunakan Internal Rating Based 
dengan analisa CreditRisk+ untuk mengukur potensi kerugian, kemudian dilakukan 
dengan pendekatan kualitatif yaitu dengan wawancara mendalam dan pengamatan 
untuk mengidentikasi penyebab dominan risiko pembiayaan lalu mengukur peristiwa 
risiko-risiko tersebut. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengukuran risiko pembiayaan 
dengan metode CreditRisk+ yang dikeluarkan oleh Credit Suisse First Boston 
mampu mengukur potensi kerugian dari pembiayaan macet PT XYZ. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil pengukuran didapatkan nilai loglikelihood sebesar 0 (nol) lebih 
kecil dibandingkan dengan nilai kritis chi squared sebesar 6.634896712 dengan 
tingkat probabilitas 0,01 atau 99%. Hasil pengukuran risiko pembiayaan dengan 
Qualitative Risk Assessment menunjukkan bahwa terdapat dua belas peristiwa risiko 
dengan tingkatan negligible dan acceptable lebih banyak dari risiko dengan 
tingkatan undesirable dan unacceptable sebanyak enam peristiwa. Dari kedua 
metode tersebut Qualitative Risk Assessment lebih diunggulkan untuk digunakan 
pada PT XYZ. Implikasi penelitian ini memberikan informasi risiko pembiayaan 
yang berindikasi pada perhatian khusus dari hasil pengukuran CreditRisk+ dan 
Qualitative Risk Assessment, sehingga PT XYZ dapat mengambil  keputusan yang 
tepat dalam mengelola risiko pembiayaan.   
 
Kata Kunci: Pengukuran Risiko Pembiayaan, CreditRisk+, dan Qualitative Risk 
Assessment. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Krisis keuangan global mengakibatkan perekonomian Indonesia melambat 
pada tahun 1997 hingga 2000. Pertumbuhan ekonomi yang lambat tersebut 
disebabkan oleh kehati-hatian bank dalam menyalurkan kredit yang disebut dengan 
fenomena  credit crunch.1 Lebih lanjut, penyebab credit crunch  pada saat itu akibat 
perilaku bank menjadi lebih risk averse (menolak risiko) terhadap tingginya risiko 
kredit ketika perekonomian memburuk. 
Fenomena credit crunch  ini mempunyai dua mata  sisi antara baik dan buruk. 
Sisi baiknya bank Indonesia memerhatikan lebih jauh prinsip kehati-hatian (prudent) 
terhadap risiko dengan mengeluarkan kebijakan moneter yang ketat sebagaimana 
diatur dalam pilar pertama Basel II yang mempersyaratkan bank memasukkan unsur-
unsur risiko dalam menghitung besaran permodalannya.
2
 Di lain sisi secara makro, 
credit crunch akan menghambat proses pertumbuhan ekonomi dan apabila terus 
berlangsung dapat memberikan second round effect (dampak lanjutan) pada 
kegagalan bisnis dunia usaha, yang pada akhirnya kembali memperburuk kualitas 
pinjaman perbankan dan risiko terjadinya kembali krisis perbankan.
3
 
                                                             
1
Juda Agung, Bambang Kusmiarso, Bambang Pramono, Erwin G. Hutapea, Andry Prasmuko 
dan Nugroho Joko Prastowo, Credit Crunch di Indonesia Setelah Krisis; Fakta Penyebab dan 
Implikasi Kebijakan  (Jakarta: Direktorat Riset Ekonomi dan Kebijakan Moneter Bank Indonesia, 
2001), h. 1. 
2
Teddy Oswari, ‚Model Antisipasif Manajemen Risiko Kredit: Variabel Kontinjensi 
terhadap Sistem Manajemen Risiko‛, Doctoral Colloqium: The 3rd Doctoral Journey in Management, 
(Jakarta: Universitas Indonesia, 2008), h. 5.  
3
Juda Agung, Bambang Kusmiarso, Bambang Pramono, Erwin G. Hutapea, Andry Prasmuko 
dan Nugroho Joko Prastowo, Credit Crunch di Indonesia Setelah Krisis; Fakta Penyebab dan 
Implikasi Kebijakan, h. 1. 
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Kekhawatiran Bank Indonesia (BI) mengenai dampak credit crunch akan 
risiko terjadinya krisis perbankan tidak terbukti terjadi. Sebaliknya, perilaku bank 
yang lebih risk averse ini menjadi keuntungan bagi bank-bank di Indonesia dimana 
pondasi kuat terbentuk dalam menghadapi risiko-risiko yang ada. Terbukti dengan 
pertumbuhan ekonomi kembali stabil  pada tahun 2003 dengan peningkatan 4,5% 
sehingga terjadi peningkatan investasi dari penyaluran kredit.
4
 Hal ini diikuti tahun-
tahun setelahnya pada tahun 2004 -2007 (Gambar 1.1).
5
 Hal ini dibuktikan oleh  
Utari, Arimurti, dan Kurniati dalam penelitiannya bahwa hubungan kausalitas antara 
penyaluran kredit dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia mencerminkan 
hubungan prosiklikal dimana penyaluran kredit meningkat ketika ekonomi membaik 
dan membatasi kredit ketika kondisi sebaliknya.
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Gambar 1.1 
 Grafik Perkembangan Kredit dan DPK di Indonesia 
 
Sumber: Laporan Perekonomian Indonesia 2007, Bank Indonesia 
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Pada tahun 2008 pertumbuhan ekonomi Indonesia kembali melambat akibat 
krisis keuangan global. Krisis keuangan global tahun 2008 yang diawali dari 
keruntuhan sektor keuangan di Amerika. Kejatuhan nilai aset sektor perumahan 
yang merambat kepada terjadinya gagal bayar debitur subprime mortgage. Hal ini 
diprakarsai oleh kebijakan pemerintah yang akomodatif dengan memberikan 
kemudahan syarat pengajuan pinjaman yang didukung tren jangka panjang 
peningkatan harga rumah mendorong praktik penyaluran kredit yang berisiko tinggi 
dengan berharap dapat melakukan refinancing pada suku bunga yang lebih rendah.7 
Dampak dari krisis ini menumbangkan institusi keuangan negara-negara maju, maka 
terkuak fakta kelemahan institusional yang mendasar yakni pudarnya prinsip kehati-
hatian.
8
  
Gambaran krisis keuangan global tahun 2008 ini disebabkan oleh praktik 
shadow banking.9 Shadow banking ialah lembaga keuangan yang melakukan 
penyaluran kredit yang meliputi entitas dan aktivitas, baik seluruhnya maupun 
sebagian, di luar regulasi sistem perbankan.
10
 Shadow banking masih menjadi 
perhatian di dunia internasional khususnya Financial Stability Board (FSB) yang 
memandang perlu memperkuat regulasi dan supervisi untuk shadow banking. Hal ini 
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dikarenakan kurangnya peraturan menyebabkan banyaknya lembaga shadow banking 
yang tidak amanah dalam mengelola dana yang mengakibatkan masyarakat menjadi 
korban karena kehilangan dananya.  
Di Indonesia, shadow banking merupakan Lembaga Jasa Keuangan Non 
Bank (LJKNB).
11
 LJKNB sendiri masih dalam tahap perkembangan (development/ 
emerging stage). Praktik shadow banking di Indonesia tidak sekompleks yang 
dilakukan di Amerika maupun di Eropa, LJKNB melakukan sekuritisasi atas aset 
piutang yang  dimiliki dan dijual kepada investor. Praktik shadow banking yang 
dilakukan di Indonesia masih terbatas, misalnya pada perusahaan pembiayaan yang 
menyalurkan kredit kepada nasabah dengan menggunakan beberapa sumber dana, 
yaitu equitas,  penerbitan obligasi juga pinjaman modal kerja dari perbankan yang 
merupakan sumber pendanaan utama. Karena itu, tidak hanya perusahaan 
pembiayaan yang dapat terkena dampak bila terjadi permasalahan di lapangan, 
lembaga keuangan lain yang terkait juga dapat terimbas.
12
 
Bank Indonesia telah merekomendasikan agar kegiatan shadow banking atau 
LJKNB tidak dilarang atau dibatasi, namun diatur dan diawasi secara aktif dan 
terintegrasi untuk menunjang pertumbuhan ekonomi Indonesia. Semestinya,  
LJKNB juga mencontohi perilaku risk averse yang dilakukan bank-bank dengan 
memerhatikan risiko-risiko yang ada. Sikap risk taker yang dimiliki LJKNB dapat 
dilihat dari kasus kredit untuk kepemilikan kendaraan bermotor di Indonesia. 
                                                             
11
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Mudahnya syarat pengajuan kredit kendaraan serta uang muka ringan  yang 
ditawarkan oleh perusahaan pembiayaan menarik minat konsumen untuk 
mengajukan kredit ke perusahaan pembiayaan. Namun dampak yang terjadi adalah 
timbul persaingan tidak sehat antar perusahaan dalam penentuan uang muka.
13
 
Dampak yang timbul tersebut membuat Menteri Keuangan mengeluarkan  aturan 
tentang syarat minimum uang muka untuk kendaraan bermotor, baik roda dua 
maupun roda empat bagi pembiayaan konsumen yang tercantum di dalam Peraturan 
Menteri Keuangan RI Nomor 43 /PMK.010/ 2012.
14
 
 Industri keuangan di Indonesia memang mengalami perkembangan pesat 
terutama LJKNB. Hal ini tentu mengakibatkan semakin kompleksnya risiko bagi 
kegiatan usaha LJKNB. Namun, lembaga keuangan sendiri dapat mengambil 
tindakan untuk mengurangi hal tersebut.
15
 Untuk mengurangi risiko, maka usaha 
yang dilakukan adalah penerapan manajemen risiko yang proaktif sehingga lembaga 
keuangan dapat memiliki keberlangsungan usaha jangka panjang.
16
 Menurut Islamic 
Fnancial Institutions (IFI) ada lima komponen utama dalam pembagian risiko di 
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main.pdf?_tid=d7e9a46a-6064-11e6-b117-
00000aab0f6b&acdnat=1470989871_99dc5b46eba9cb909212c61c0304d392 (Diakses pada tanggal 
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lembaga keuangan Islam yaitu transaction risks, business risks, tresuary risks, 
governance risks, dan systemic risks.17 Dari kelima komponen ini terbagi lagi 
beberapa risiko yang tertera di bawah ini. 
Tabel 1.1 
Profil Risiko dalam Operasi Islamic Fnancial Institutions (IFI) 
Transaction 
risks 
Business risks Tresuary risks Governance risks Systemic risks 
Credit risk Deplaced 
Commercial risk 
ALM risk Operational risk Business 
Environment risk 
Market risk 
-Mark-up risk 
-Foreign 
exchange risk 
Withdrawal risk Liquidity risk Fiduciary risk Institutional risk 
Solvency risk Hedging risk Transparency risk Regulatory risk 
Sumber: Islamic Fnancial Institutions (IFI) dalam Saïda Daly and Mohamed Frikha 
(2015) 
Penelitian ini memfokuskan satu risiko yang akan diteliti, yaitu risiko kredit 
menjadi acuan utama. Menurut Jorion dalam sejarah lembaga keuangan 
menunjukkan bahwa risiko kredit telah menjadi penyebab utama bagi kebangkrutan 
bank.
18
 Bukan hanya di lembaga keuangan makro, survei yang dilakukan oleh 
lembaga Banana Skins pada praktisi, investor, regulator, dan pengamat sebanyak 
533 responden dari 86 negara terhadap risiko-risiko yang dihadapi lembaga 
keuangan mikro menyebutkan risiko kredit menjadi risiko terbesar.
19
  
Permasalahan risiko kredit dan pembiayaan hingga saat ini menjadi momok 
bagi lembaga keuangan. Bahkan di provinsi Sulawesi Selatan, Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) memberikan peringatan dari akibat kondisi ekonomi yang 
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melambat sehingga menyebabkan risiko kredit naik pada awal tahun 2016. Kenaikan 
rasio kredit atau non peforming loan (NPL) sebesar 14 basis points (bps) menjadi 
2,87 per Februari 2016 dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya 2,73 %, 
padahal pertumbuhan kredit menurun 11 % sebesar 121,34 triliun per Februari 2016 
dibanding posisi 137,13 triliun per Februari 2015.
20
 
Dampak dari kenaikan NPL tersebut, OJK sendiri menutup salah satu Bank 
Pengkreditan Rakyat (BPR) Dana Niaga Mandiri (DNM) Makssar yang disebabkan 
bank tersebut memiliki masalah likuiditas akut yang tidak bisa dipenuhi oleh 
manajemen.
21
 Melihat fenomena di atas, Lesmana dalam Teddy Oswari 
mengemukakan perlu adanya independent security sebagai bentuk pengamanan bagi 
risiko kredit yang disalurkan perbankan dan LJKNB yaitu model manajemen risiko 
kredit yang spesifik.
22
 
Risiko kredit atau risiko pembiayaan adalah risiko yang muncul akibat 
kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada 
perusahaan pembiayaan. Komponen utama dalam menghitung risiko pembiayaan 
adalah peluang gagal bayar (probability of default), eksposur kredit (exposure credit) 
dan tingkat pemulihan (recovery rate).23 Untuk menangani tiga komponen utama 
tersebut, bank menghitung risiko pembiayaannya dengan metode pendekatan 
alternatif yaitu Standardizer Approach (SA) dan Internal Rating Based Approach 
                                                             
20‚Kredit Bemasalah Makin Gemuk‛ (Berita), Tribun Timur, selasa 19 April 2016. 
21‚Kredit Bemasalah Makin Gemuk‛ (Berita), Tribun Timur, selasa 19 April 2016. 
22Teddy Oswari, ‚Model Antisipasif Manajemen Risiko Kredit : Variabel Kontinjensi 
Terhadap Sistem Manajemen Risiko‛, h. 1. 
23
Philipe Jorion, Value at risk, h. 455. 
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(IRB).
24
 Sedangkan LJKNB sendiri tidak memiliki standar perhitungan risiko 
pembiayaan kecuali dengan menghitung sendiri dengan metode non performing 
financing (NPF) saja atau diukur oleh lembaga pemeringkat kredit. 
Dengan demikian, untuk mengukur potensi risiko pembiayaan bagi LJKNB, 
sangat diperlukan metode independent yang sudah banyak diterapkan dalam 
perhitungan risiko pembiayaan. Pengukuran risiko kredit atau pembiayaan 
mempunyai beberapa metode yaitu expert system, neural network, rating systems, 
credit scoring systems, dan newer models.25 Empat metode selain newer models 
merupakan pengukuran risiko kredit secara tradisional, dan expert system sudah 
mulai ditinggalkan lalu diganti dengan istilah credit analyst di masa sekarang. 
Altman dan Saunders mengatakan bahwa 38 tahun yang lalu sebagian besar lembaga 
keuangan mengandalkan secara analisis subjektif atau disebut para  bankir ‚expert‛ 
untuk menilai risiko kredit terhadap pinjaman perusahaan. Pada dasarnya, lembaga 
keuangan menggunakan informasi mengenai nasabah dengan prisnsip 5 C untuk 
mendapatkan penilaian subyektifitas mengenai apakah memberikan kredit atau tidak 
pada nasabah.
26
 
Beberapa alasan yang dikemukakan oleh Saunders bahwa expert system 
sudah mulai ditinggalkan karena pertama susah untuk dikembangkan, kedua 
peningkatan secara masif kebangkrutan perusahaan diakibatkan oleh risiko kredit, 
kedua persaingan perusahaan dalam menentukan margin keuntungan dengan 
                                                             
24
Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Kredit Secara Sehat (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2014), h. 47. 
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Risk  and Other Prrogram. (New York: John Willeys & Sons, 2002), h. 1-21. 
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years‛ Journal of Banking & Finance 21(1998), h.  1721-1742. 
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memberi kredit secara mudah  tidak lain dari teori risk return trade off menjadikan 
perusahaan lebih memilih keuntungan dengan risiko tinggi. Maka lembaga keuangan 
sendiri secara berangsur-angsur menjauh dari sistem expert selama 39 tahun terakhir 
ke arah sistem yang lebih objektif.
27
 
 Newer models mencoba menawarkan pendekatan "model internal" untuk 
mengukur risiko kredit dari pinjaman. Dalam model risiko kredit generasi sekarang, 
perusahaan menggunakan salah satu dari dua definisi konseptual tentang kerugian 
kredit, paradigma mode default (DM) atau paradigma market to market (MTM) 
seperti Credit Scoring Models, CreditRisk+, Credit Metrics, dan KMV Model. Pada 
penelitian ini, penulis menggunakan metode CreditRisk+ sebagai alternatif dalam 
mengukur potensi risiko pembiayaan.  
PT XYZ merupakan salah satu perusahaan yang menerapkan sistem 
pembiayaan dengan prinsip syariah, yaitu dengan prinsip Mura>bah}ah. Perkembangan 
sistem syariah yang diterapakan oleh PT XYZ ternyata sangat banyak diminati oleh 
konsumen dimana proses transaksi yang lebih mengutamakan untuk melayani 
nasabah peminjam dengan proses yang mudah serta penerapan syariah yang 
merupakan prinsip Islam sehingga merupakan amal ibadah bagi umat muslim yang 
menerapakan sistem ini.  
Karakteristik CreditRisk+ cocok untuk perhitungan risiko pembiayaan pada 
lembaga pembiayaan syariah seperti PT XYZ yang memiliki debitur  yang banyak. 
Menurut Crouhy, Galai, dan Mark metode tersebut relatif mudah untuk 
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diimplementasikan.
28
 Selain itu metodologi dalam CreditRisk+ mengasumsikan 
bahwa risiko pembiayaan tidak berhubungan langsung dengan risiko pasar, besarnya 
exposure dari tiap debitur tetap, tidak sensitif terhadap perubahan tingkat suku 
bunga.
29
 Hal ini sesuai dengan karakteristik lembaga keuangan syariah yang tidak 
tergantung oleh suku bunga. Maka dari itu CreditRisk+ merupakan metode yang 
sangat cocok bagi lembaga keuangan syariah sebagaimana penelitian yang telah  
dilakukan oleh Fitri dan Rochman.
30
  
Akan tetapi, metode CreditRisk+ mempunyai kelemahan yaitu tidak 
memerhatikan penyebab dari default dan hanya mempertimbangkan default rate  
sebagai acuan dalam memprediksi kerugian.
31
 Maka dari itu, untuk 
menyempurnakan kelemahan CreditRisk+ perlu dilakukan penambahan metode 
dalam pengukuran risiko pembiayaan yaitu dengan melakukan proses identifikasi 
penyebab risiko. Beberapa metode pengukuran risiko kredit yang disebutkan 
sebelumnya tidak merepsentasikan lawan yang seimbang dari sudut pandang 
kelemahan CreditRisk+, sehingga pendekatan lain dalam risk assessment  juga 
diperlukan. 
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Soares, Pina, Ribeiro, dan Lopes mempunyai pendapat berbeda dengan 
pengukuran risiko kredit dimana mereka mengajukan model multikriteria untuk 
pengukuran risiko kredit berdasarkan kemampuan dari agen perusahaan dalam 
menilai kredit dari aspek kualitatif.
32
 Menurutnya multikretria ini terbagi atas empat 
kriteria dalam memutuskan kredit yaitu informasi tentang sifat komersial yang 
terkait dengan hubungan perusahaan dan klien melalui history atau track recordnya, 
kedua informasi tentang sifat keuangan, yang dinilai secara kuantitatif melalui 
beberapa indikator, ketiga informasi yang berkaitan dengan manajemen perusahaan, 
dan terakhir informasi yang mengurangi risiko kredit (agunan dan jaminan lainnya, 
dalam konteks Basel I dan Basel II). 
Multikrirteria yang dikemukakan Soares, Pina, Ribeiro, dan Lopes 
menunjukkan adanya pengombinasian antara kuantitatif dan kualitatif dalam 
mengukur risiko kredit. Kriteria yang ketiga mengenai informasi yang berkaitan 
dengan manajemen perusahaan sudah melampaui dari metode pengukuran risiko 
kredit expert system. Dimana mereka menjelaskan informasi tersebut terdiri dari 
pengalaman dan perilaku manajemen terhadap pemangku kepentingan dan 
masyarakat pada umumnya. Kriteria pasar dan manajemen dianggap utama yang 
bersifat kualitatif, dan prosedur yang paling umum dilakukan oleh analis perusahaan 
adalah menilai nasabah menurut jenis kategori yang biasanya seperti kapasitas, 
karakter, modal, koleteral, dan kondisi.
33
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Aspek kualitatif dalam risiko pembiayaan merupakan risiko operasional. 
Pengukuran risiko dari risiko operasional sering digunakan dengan metode 
Qualitative Risk Assessment. Metode ini merupakan pengukuran risiko yang 
menekankan perhitungan jumlah kejadian yang mungkin tidak diketahui dalam 
pengelolaan model perhitungan risiko secara kuantitatif. Penyebab risiko 
pembiayaan terbagi atas dua bagian yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor 
internal mempunyai banyak macam penyebab dibandingkan faktor eksternal, 
sehingga faktor-faktor internal menyebabkan pembiayaan bermasalah dari aspek 
risiko operasional. 
CreditRisk+ merupakan pengukuran risiko pembiayaan secara kuantitatif dan  
qualitative risk assessment merupakan pengukuran risiko secara kualitatif sehingga 
penggabungan dua metode tersebut pada pengkuran risiko pembiayaan akan 
menutupi kelemahan pada masing-masing metode. Mencermati berbagai keterangan 
dan penjelesan di atas, maka peneliti bermaksud  mengangkat judul  tesis  ‚Analisis 
Pengukuran Risiko Pembiayaan Pada Lembaga Pembiayaan Syariah‛. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian  latar  belakang  yang  dikemukakan,  masalah  pokok 
penelitian ini yaitu bagaimana pengukuran risiko pembiayaan pada PT XYZ. Untuk  
memudahkan penelitian dan sistematikanya, maka diformulasikan rumusan  masalah  
sebagai berikut: 
1. Apakah metode CreditRisk+ mampu mengukur secara akurat risiko 
pembiayaan PT XYZ? 
2. Bagaimana pengukuran risiko pembiayaan  pada PT XYZ  dengan metode 
qualitative risk assessment? 
13 
 
3. Bagaimana perbandingan antara model CreditRisk+ dengan Qualitative Risk 
Assessment pada pengukuran risiko pembiayaan PT XYZ? 
C. Hipotesis Penelitian 
Pengukuran risiko kredit atau pembiayaan tetaplah penting sebagai langkah 
preventif dan antisipatif bagi perusahaan pembiayaan dalam mengatur potensi 
kegagalan (default) konsumen dalam memenuhi kewajibannya. Terdapat dua 
pendekatan yang digunakan dalam pengukuran risiko kredit, yaitu Default Mode 
(DM) dan  Market to Market Mode (MTM). Pada pendekatan default mode kinerja 
kredit dikategorikan default dan non default yang memusatkan perhitungan kerugian 
yang diperkirakan (expected loss) dan kerugian yang tidak diperkirakan (unexpected 
loss). Pada pendekatan  market to market mode  nilai pasar (macroeconomic) yang 
mempengaruhi kinerja kredit, dengan demikian jumlah kerugian kredit akan 
menurun atau meningkat apabila terjadi downgrade atau sebaliknya.34 Dari beberapa 
metode perhitungan risiko kredit (KMV and Moody’s, KPMG and Kamakura 
Corporation, CreditMetrics, CreditPortfolio View dan CreditRisk+) yang dibahas 
oleh Saunders hanya CreditRisk+ satu-satunya mode murni dari default mode.  
Sehingga peneliti memakai metode ini sebagai analisis pengukuran risiko 
pembiayaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitri dan Rochman menunjukkan bahwa 
CreditRisk+ cukup valid dalam mengukur risiko pembiayaan pada lembaga 
keuangan syariah, studi lain yang dilakukan oleh Olof dan Melaini pada lembaga 
pembiayaan kredit kendaraan bermotor menunjukkan metode ini cukup akurat dalam 
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menghitung risiko pembiayaan.
35
 Mengingat bahwa PT XYZ merupakan lembaga 
pembiayaan syariah yang produknya merupakan pembiayaan kendaraan bermotor 
maka penelitian tadi cukup relevan untuk menjadi rujukan penelitian ini. Ditambah 
lagi dari beberapa penelitian terdahulu bahwa kajian pengukuran risiko pembiayan 
bagi LJKNB juga masih minim. 
Dari berbagai kajian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai 
berikut ‚Metode CreditRisk+ mampu mengukur secara akurat risiko pembiayaan 
pada PT XYZ‛  
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional  
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel judul, maka definisi operasional penelitian ini 
ialah: 
a. Pengukuran risiko pembiayaan adalah mengukur, mengalkulasi, dan memprediksi 
risiko yang diakibatkan oleh nasabah yang tidak bisa membayar kewajibannya 
(gagal bayar) ke perusahaan. Terdapat dua cara mengukur risiko yaitu secara 
kuantitatif dan kualitatif 
b. Komponen utama dalam menghitung risiko pembiayaan secara kuantitatif dalam 
penelitian ini adalah jumlah nasabah yang default, jumlah expousre pembiayaan 
dan recovery rate. Untuk menghitung komponen-komponen tersebut disyaratkan 
menggunakan metode yang sudah teruji adanya. CreditRisk+ merupakan salah 
satu metode perhitungan risiko kredit/pembiayaan dengan pendekatan mode 
                                                             
35Robert Olof, ‚Penerapan Metode CreditRisk+ dalam Pengukuran Risiko Kredit Pada 
Pembiayaan Kendaraan bermotor Studi Kasus PT XYZ‛. Tesis (Jakarta: Program Studi Magister 
Manajemen, Universitas Indonesia,  2006), h. 1. 
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default. Teori distribusi Poisson adalah dasar dari penggunaan metode ini sebagai 
alat untuk memprediksi kerugian yang tak terkirakan (unexpected loss). 
c. Pengukuran risiko secara kualitatif dalam penelitian ini ialah  mengidentifikasi 
penyebab risiko pembiayaan serta menghitung jumlah kejadian risiko dan dampak 
yang akan terjadi dari risiko tersebut. Metode ini disebut Qualitative Risk 
Assessment yang berbasis pada perhitungan likelihood and impact. 
2. Ruang lingkup Penelitian 
Penelitian ini mempunyai ruang lingkup dan batasan pada pengukuran risiko 
yang tergantung dari karakteristik risiko tersebut. Karakteristik risiko pada 
penelitian ini adalah risiko kredit sehingga pengukuran risiko secara kuantitatif 
memakai CreditRisk+. Data exposure pembiayaan yang akan dihitung dimulai pada 
tahun 2014 hingga tahun 2016. Sedangkan ruang lingkup pengukuran risiko secara 
kualitatif ialah aspek-aspek yang berkaitan dengan risiko pembiayaan yang tediri 
dari pengidentifikasian risiko dimulai dari proses pengajuan pembiayaan dan sampai 
pada keterlambatan nasabah membayar kewajibannya. 
Pengukuran risiko kredit secara kualitatif dilakukan dengan metode 
likelihood and impact, dimana pendekatan ini merupakan pengukuran risiko 
operasional. Pengukutan risiko operasional semestinya mengukur seluruh risiko-
risiko yang ada di perusahaan, akan tetapi pada penelitian ini membatasi bahasan 
pengukuran tersebut pada aspek operasional yang bisa menyebabkan risiko kredit. 
Pembatasan ini dilakukan karena perusahaan pembiayaan lebih fokus kepada risiko 
kredit atau pembiayaan dan juga pembahasan pada latarbelakang aspek kualitatif 
pada risiko kredit perlu dikaji lebih mendalam. 
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E. Kajian Penelitian Terdahulu 
Yuda Septia Fitri dengan judul tesis Analisis Perhitungan Risiko Kredit 
dengan Pendekatan CreditRisk+ Portfolio (Studi kasus pembiayaan Ba’i Bithaman 
Ajil  Pada BMT At-Taqwa). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa potensi risiko 
maksimum debitur macet pada bulan Desember 2003 sebebsar Rp 55,160,000. Uji 
validitas dengan backtesting, didapatkan kerugian real pembiayaan akibat debitur 
macet pada bulan Januari 2004 sebesar Rp 53,771,034 (standar deviasi 2,6%). Hal ini 
menunjukkan bahwa metode CreditRisk+ cukup relevan untuk diterapkan BMT 
dalam memprediksi kerugian risiko kredit pembiayaannya. Pencadangan yang 
dilakukan BMT untuk mengantisipasi keugian risiko pembiayaan ba’i bithaman ajil 
jauh melebihi kenyataan sebesar Rp 80,000,000.
 36
 
Fatchur Rochman dengan judul tesis Analisis Pengukuran Risiko Pembiayaan 
Murabahah dengan menggunakan CreditRisk+ (Studi Kasus BNI Syariah). 
berdasarkan pengujian dengan menggunakan backtesting dengan loglikelihood ratio 
(LR) test dengan nilai 0.774864617 lebih kecil dari nilai chi-squared sebesar 
6.634896712, diperoleh bahwa metode CreditRisk+ cukup valid untuk mengukur 
risiko atas pembiayaan mura>bahah pada BNI Syariah. 37 
Any Melaini Penerapan Metode CreditRisk+ dalam Pengukuran Risiko 
Kredit Kendaraan Bermotor (Kasus Pada PT ‛X‛). Nilai expected loss dari tahun 
ketahun cenderung mengalami kenaikan, mulai dari Rp 1,093,490,064 tahun 2006, 
Rp 1,113,506,130 pada tahun 2007 dan sebesar Rp 1.154.239.512,00 pada tahun 
                                                             
36
Yuda Septia Fitri, ‚Analisis Perhitungan Risiko Kredit dengan Pendekatan Credit+ 
Portfolio (Studi kasus pembiayaan Ba’i Bithaman Ajil  Pada BMT At-Taqwa)‛, h. 1-120. 
37
Fatchur Rochman, ‚Analisis Pengukuran Risiko Pembiayaan Mura>bahah dengan 
Menggunakan CreditRisk
+ 
(Studi kasus BNI Syariah)‛, h. 1-135. 
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2008. Begitupun juga dengan nilai unexpected loss cenderung mengalami kenaikan, 
mulai dari Rp1.412.919.936,00 pada tahun 2006, sebesar Rp1,439,318,870 pada 
tahun 2007 dan sebesar Rp1,491,415,488 pada tahun 2008. Pengujian model dengan 
menggunakan backtesting dan Loglikelihood Ratio, menunjukkan bahwa selama 
periode pengamatan jumlah kejadian yang merugikan PT ‛X‛ dengan tingkat 
kerugian yang melebihi nilai VaR kredit pembiayaan kendaraan bermotor masih 
dibawah ambang batas jumlah kerugian yang dapat ditolerir. Dengan kata lain 
metode pengukuran risiko pembiayaan kendaraan bermotor dengan menggunakan 
CreditRisk+ dapat diterima dan cukup akurat untuk mengukur risiko pembiayaan 
kendaraan bermotor PT.‛X‛.38 
Satria Budi Rahardja dengan judul tesis Analisis Pengukuran Risiko Kredit 
KPR Consumer Banking Bank X Dengan Metode  CreditRisk+. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil perhitungan, expected loss pada bulan Oktober sampai 
dengan Desember 2007 adalah sebesar Rp 39,342,326,687 tahun 2008 sebesar 
Rp185,535,205,836 dan bulan Januari sampai dengan Oktober 2009 sebesar 
Rp19.241.437.338,-Sementara itu besarnya unexpected loss pada bulan Oktober 
sampai dengan Desember 2007 adalah sebesar Rp 49,760,010,000 tahun 2008 
sebesar Rp 230,023,775,849 dan bulan Januari sampai dengan Oktober 2009 sebesar 
Rp 24,837,120.000  observasi selama 25 bulan, dengan confidence level 95%, dan 
jumlah kesalahan (binary failure) yang terjadi adalah 0 sehingga diperoleh nilai LR = 
0 yang berarti lebih rendah dari nilai kritis (critical value) dengan confidence level 
95%, atau LR < 3,8410 maka  metode pengukuran risiko dengan metode 
                                                             
38Any Melaini, ‚Penerapan Metode Creditrisk+ Dalam Pengukuran Risiko Kredit Kendaraan 
Bermotor (Kasus Pada PT ‛X‛)‛. Jurnal Organisasi dan Manajemen Universitas Terbuka  vol. 6, no.  
2, (2010), h. 101-118. 
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CreditRisk+ dapat diterima dan valid dalam mengukur unexpected loss (VaR) pada 
kredit KPR Bank X.
39
 
Muslimah Mattjik dengan judul tesis Analisis Pengukuran Risiko  Pembiayaan 
dengan Model Standar dan  Internal pada BPRS Harta Insan Karimah. Hasil 
pengukuran menunjukkan bahwa modal yang harus dicadangkan untuk menutup 
kerugian akibat risiko pembiayaan dengan modal internal lebih kecil daripada 
dengan modal standar. Dibandingkan dengan actual loss yang terjadi, model internal 
lebih akurat  dibandingkan dengan model standar. Maka BPRS Harta Insan Karimah 
dapat menghemat modal yang harus dicadangkan sebesar 72.5% pada tahun 2008, 
75.3%  pada tahun 2009, dan 83.8% pada tahun 2010.
40
 
Rahma Oktavina, Retno Maharesi, dan Dwi Asih Haryanti, dengan judul 
jurnal An Expert System of Risk Assessment on Internal Audit Of Sharia Financial 
Industry in Indonesia. Penelitian ini menghasilkan aplikasi expert system untuk 
mendeteksi adanya risiko pada departemen audit internal industri keuangan syariah. 
Penelitian dibagi menjadi empat tahap yaitu penentuan konteks, identifikasi risiko, 
analisis dan evaluasi risiko, perancangan expert system. Analisis penilaian risiko 
terhadap industri keuangan syariah menggunakan teknik Composite Risk Index 
(CRI). Identifikasi dilakukan terhadap semua variabel risiko baik di dalam maupun 
di luar organisasi. Ada 10 variabel penilaian dan 54 indikator risiko, terdiri dari 17 
                                                             
39
Satria Budi Rahardja, ‚Analisis Pengukuran Risiko Kredit KPR Consumer Banking Bank X 
Dengan Metode  Credit Risk+‛  Tesis (Jakarta: Fakultas Ekonomi Program Magister Manajemen 
Kekhususan Manajemen Risiko Universitas Indonesia, 2009), h. 1-115. 
40
Muslimah Mattjik, ‚Analisis Pengukuran Risiko  Pembiayaan dengan Model Standar dan  
Internal pada BPRS Harta Insan Karimah‛ Tesis (Jakarta: Pascasarjana Prodi Timur Tengah Islam 
Universitas Indonesia, 2011), h. 1-139. 
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jenis indikator risiko proses audit internal industri keuangan syariah. Perancangan 
sistem dan perangkat lunak menggunakan ASP digunakan bahasa script java.41  
Penelitian  ini  merupakan  pengembangan  dari  penelitian-penelitian  yang 
sudah ada sebelumnya. Konsep CreditRisk+ menjadi dasar untuk mengukur risiko 
pembiayaan pada lembaga pembiayan merupakan suatu hal baru bagi lembaga 
pembiayaan syariah. Pentingnya penggunaan konsep ini melihat teori risk and 
absolute return sangat dipegang oleh pemegang bisnis dari dahulu hingga sekarang. 
Sedangkan pandangan baru mengemukakan bahwa keuntungan tergantung dari 
risiko yang diperkirakan atau disebut teori risk and relative return. Lain halnya 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan satu metode 
saja, berbeda dengan penelitian ini dengan menambahkan dimensi baru pada 
penelitian pengukuran risiko pembiayaan dengan menambahkan Qualitative Risk 
Assessment  sebagai pelengkap dari kelemahan CreditRisk+. 
F. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan-permasalahan 
sebagaimana yang telah dirumuskan, yaitu: 
a. Untuk mengetahui metode CreditRisk+ dapat mengukur secara akurat risiko 
pembiayaan PT XYZ. 
b. Untuk mengetahaui pengukuran risiko pembiayaan  pada PT XYZ  dengan 
metode qualitative risk assessment. 
                                                             
41
Rahma Oktavina, Retno Maharesi, dan Dwi Asih Haryanti, ‚An Expert System of Risk 
Assessment on Internal Audit of Sharia Financial Industry in Indonesia‛, ARPN Journal of 
Engineering and Applied Sciences, ISSN 1819-6608, Vol. 9, No. 10, (October 2014), h. 1769. 
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c. Untuk mengetahui perbandingan antara model CreditRisk+ dengan Qualitative 
Risk Assessment pada pengukuran risiko pembiayaan PT XYZ. 
2.  Manfaat Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa 
pihak, diantaranya: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberi pandangan baru terhadap perusahaan 
mengenai pentingnya pengendalian risiko. Sehingga perusahaan yang hanya 
berorientasi profit harus memandang dari sisi risiko juga. Dimana dalam bidang 
ekonomi islam sendiri mengutamakan pencegahan daripada penanggulangan risiko 
yang dialami perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Manajemen PT XYZ dapat menghitung probability of default dari pemberian 
pembiayaan dengan menggunakan distribusi Poisson 
2) Manajemen PT XYZ dapat menghitung expected loss dan unexpected loss 
dari exposure pembiayaan. 
3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menawarkan sebuah konsep manajemen 
risiko pada PT XYZ dalam mewujudkan lembaga keuangan non-bank yang 
sehat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Teori Risk and Return 
Risiko merupakan keberadaan ketidakpastian tentang hasil di masa akan 
datang.
1
 Ferdinan Silalahi mendefinisikan risiko adalah penyimpangan hasil aktual 
dari hasil yang diharapkan atau hasil yang berbeda dengan yang diharapkan.
2
 Risiko 
mempunyai hubungan searah dan linier terhadap keuntungan (return). Menurut 
Keown prinsip utama dalam menjalankan manajemen keuangan salah satunya ialah 
the risk-return trade off: we won’t take on additional risk unless we expect to be 
compensated with additional return.3 Tingkat keuntungan yang diharapkan 
mencerminkan tingkat risiko yang yang bersangkutan, hal ini dapat diilustrasikan 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1  
The Risk-Return Relationship 
 
 
 
 
 
Sumber: Athur J. Keown (2008) 
                                                             
1
Internasional Shari’ah Research Academy for Islamic Finance (ISRA), Sistem Keuangan 
Islam: Prinsip dan Operasi, h. 663. 
2
Ferdinan Silalahi, Manajemen Risiko dan Asuransi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1997),  
h. 80. 
3
Athur J. Keown, John D. Martin, J. Willian Petty, and David F, Financial Management: 
Principles and Applications, Edisi X (United Stated of America: Pearson Education, 2008), h. 13. 
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Konsep ‚no risk, no return‛ sangat diterima secara luas di dunia bisnis. 
Namun, hal ini tentunya tidak berlaku jika risiko dimasukkan ke dalam perspektif 
yang tepat. Menurut Hanafi konsep tersebut merupakan pandangan lama.
4
 
Pandangan baru fokusnya tidak lagi pada hubungan antara risiko dan keuntungan 
yang mutlak, tetapi keuntungan relatif atau disesuaikan dengan risiko.5  
Gambar 2.2 
 Risk and Relative Return 
 
 
 
 
 
 
Sumber: James Law (2003) 
Gambar 2.2 menjelaskan sebuah perusahaan yang berada di zona 1 risiko 
masih bisa dinaikkan untuk meningkat tingkat keuntungan. Pada tahap berikutnya di 
zona 2, perusahaan telah menemukan "sweet spot" yang mengoptimalkan risiko dan 
keuntungannya maka penambahan risiko tidak banyak meningkatkan keuntungan. 
Tahap berikut nya di zona 3 risiko yang diambil perusahaan terlalu tinggi, sehingga 
penambahan risiko akan berakibat negatif terhadap organisasi. Teori di atas 
mengharuskan perusahaan mengembangkan pendekatan terpadu untuk mengukur 
dan mengelola semua risiko dalam rangka mengoptimalkan risiko dan 
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Mamduh H. Hanafi, Manajemen Risiko (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), h. 17. 
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James Law, Enterprise Risk Management from Incentives to control, (Canada: John Willey 
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keuntungannya. Sedangkan kunci persyaratan manajemen dalam mengoptimalkan 
risiko dan keuntungan adalah mengintegrasikan manajemen risiko dalam proses 
bisnis perusahaan.
6
 
B. Teori Distribusi Poisson 
Dimensi dalam pengukuruan risiko ialah frekuensi atau jumlah kerugian yang 
akan terjadi dan tingkat kerugian. Untuk mengukur hal tersebut teknik statistik 
menjadi salah satu alternatif yang sering digunakan dalam manajemen risiko. Teori 
probabilitas mempunyai relevansi tinggi dengan pengukuran risiko. Teori 
probabilitas pertama kali dikembangkan oleh seorang bernama Blaise Pascal pada 
tahun 1654.
7
 Probabilitas adalah suatu ukuran kuantitatif dari suatu ketidakpastian 
yang menunjukkan kemungkinan terjadinya suatu kejadian. Nilainya di antara nol 
dan satu, maka probabilitas diekspresikan frekuensi relatif sehingga apabila 
ditambahkan sama dengan satu. Sebaliknya, probabilitas dari kejadian yang sudah 
pasti tidak akan terjadi (P) maka probabilitas tidak akan terjadi adalah (1-P).
8
 
Salah satu teori probabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
distribusi Poisson. Distribusi ini pertama kali diperkenalkan oleh Siméon-Denis 
Poisson (1781”1840) seorang  ahli  matematika kebangsaan  Perancis. dan  
diterbitkan bersama  teori peluangnya,  pada  tahun  1838  dalam  karyanya 
Recherches sur  la  probabilité  des  jugements  en  matière  criminelle  et  en  
matière  civile (Penelitian Peluang Hukum  Masalah Pidana dan Perdata). Karyanya 
                                                             
6
James Law, Enterprise Risk Management from Incentives to control,  h. 5. Lihat juga 
Mamduh H. Hanafi, Manajemen Risiko, h. 17. 
7
Hinsa Siahaan, Manajemen Risiko,  Pada Perusahan dan Birokrasi (Jakarta: Elex Media 
Komputindo, 2009),  185. 
8
Herman Dermawan, Manajemen Risiko (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 54. 
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memfokuskan pengubah  acak N yang  menghitung  antara  lain  jumlah  kejadian  
diskret  (kadang  juga  disebut kedatangan) yang  terjadi  selama  interval  waktu  
tertentu.
9
  
Distribusi Poisson adalah percobaan yang menghasilkan nilai numerik pada 
suatu variabel acak, jumlah keluaran yang terjadi selama suatu selang waktu yang 
diketahui atau di dalam suatu daerah (ruang) yang ditentukan disebut sebagai 
percobaan Poisson, sehingga sebuah percobaan Poisson dapat memunculkan 
pengamatan untuk pengubah acak.
10
 Ciri-ciri distribusi Poisson yaitu: 
1. Hasil percobaan pada suatu selang waktu dan tempat tidak tergantung dari 
hasil percobaan di selang waktu dan tempat yang lain yang terpisah. 
2. Peluang terjadinya suatu hasil percobaan sebanding dengan panjang selang 
waktu dan luas tempat percobaan terjadi. Hal ini berlaku hanya untuk selang 
waktu yang singkat dan luas daerah yang sempit. 
3. Peluang lebih dari satu hasil percobaan akan terjadi pada satu selang waktu 
yang singkat dan luasan tempat yang sama diabaikan. 
Distribusi Poisson menggambarkan probabilitas pada peristiwa acak 
(random) yang akan terjadi pada jeda (interval) waktu atau ruang dengan kondisi 
probabilitas sangat kecil, meskipun jumlah percobaan yang dilakukan besar tetapi 
hasilnya tidak berarti. maka rumus distribusi Poisson adalah: 
  (  )   
     
  
 
                                                             
9
Sugito dan Moch Abdul Mukid, ‚Distribusi Poisson dan Distribusi Eksponensial  dalam 
Proses Stokastik‛, Media Statistika, Vol. 4, No. 2, (2011), h. 115. 
10
Raini Manurung, Suwarno Ariswoyo, dan Pasukat Sembiring, ‚Perbandingan Distribusi 
Binomial dan Distribusi Poisson Dengan Parameter Yang Berbeda‛, Saintia Matematika Vol. 1, No. 3 
(2013),  h. 302. 
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Dimana: 
e = bilangan exponensial = 2.71828 
m = λ = angka rata-rata keberhasilan 
n = jumlah ukuran populasi 
! = factorial 
Apabila  nilai  harapan  kejadian  pada  suatu interval adalah -m, maka 
peluang terjadi peristiwa sebanyak n kali. 
C. Qualitative Risk Assessment 
1. Event Identification (Identifikasi Risiko) 
Proses mengidentifikasi kejadian-kejadian potensial baik yang terjadi  di  
lingkungan  internal maupun eksternal organisasi dapat memengaruhi  strategi  atau  
pencapaian tujuan dari organisasi. Kejadian tersebut bisa berdampak positif  
(opportunities), namun dapat pula sebaliknya atau negatif (risks).11 Berikut faktor-
faktor eksternal dan internal dalam mengidentifkasi risiko: 
Tabel 2.1 
Faktor-Faktor Eksternal dan Internal dalam Mengindetifikasi Risiko 
Faktor-Faktor Eksternal 
Ekonomi 
“ Ketersediaan modal 
“ Penerbitan kredit 
“ Likuiditas 
“ Pasar keuangan 
“ Pengangguran 
“ Persaingan 
“ Merger / akuisisi 
Lingkungan alami 
“ limbah 
“ Energi 
“ Bencana alam 
“ Pembangunan 
berkelanjutan 
Politik 
“ Reformasi 
pemerintah 
“ Perundang-
undangan 
“ Kebijakan publik 
“ Peraturan 
Sosial 
“ Demografi 
“ Perilaku 
konsumen 
“ Kewarganegaraan 
perusahaan 
“ Privasi 
“ Terorisme 
Teknologi 
“ Perdagangan 
elektronik 
“ Data eksternal 
“ Teknologi yang 
muncul 
                                                             
11
Committee of Sponsoring Organzations (COSO) of the Treadway Commision,.Enterprise 
Risk Management-Integrated Framework (Executive Summary). (Jersey City: COSO, 2004), h, 4. 
https://www.coso.org/Documents/COSO-ERM-Executive-Summary.pdf (diakses pada tanggal 
17/4/2017). 
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Faktor-Faktor Internal 
Infrastruktur 
“ Ketersediaan aset 
“ Kemampuan aset 
“ Akses terhadap modal 
“ Kompleksitas 
Personil 
“ Kemampuan 
karyawan 
“ Aktivitas curang 
(fraud) 
“ Kesehatan dan 
keselamatan 
Proses 
“ Kapasitas 
“ Desain 
“ Eksekusi 
“ Pemasok / dependensi 
Teknologi 
“ Integritas data 
“ Ketersediaan data dan 
sistem 
“ Pemilihan sistem 
“ Pembangunan 
“ Penyebaran 
“ maintance  
Sumber: COSO Enterprise Risk Management (2004) 
2. Risk Assessment (Penilaian Risiko) 
Penilaian risiko dapat menggunakan dua teknik, qualitative techniques  dan  
quantitative techniques. Qualitative techniques menggunakan self-assessment (low, 
medium, high),  kusioner, dan internal  audit  reviews. Sementara  itu, quantitative  
techniques ialah pengukuran data berbentuk angka yang diperoleh  dari probability 
based, non-probabilistic models. Penilaian dalam metode kualitatif dengan melihat 
komponen dampak dari events (kejadian atau keadaan)  dapat  mengganggu  
pencapaian  dari tujuan perusahaan.  Besarnya dampak  dapat  diketahui  dari 
inherent dan residual risk, dan dapat dianalisis dalam dua perspektif, yaitu: 
likelihood (kecendrungan atau peluang) dan impact/consequence (besaran dari 
terjadinya risiko). Dengan demikian  besarnya  risiko atas setiap kegiatan organisasi 
merupakan perkalian antara likelihood dan consequence.12 
3. Risk Response (Sikap terhadap risiko) 
Organisasi atau perusahaan  menentukan  sikap  atas  hasil  penilaian  risiko.  
Risk response  dari  organisasi  dapat  berupa avoidance (menghindari), reduction   
(mengurangi), sharing atau mengalihkan  atau menaggung  bersama  risiko  atau  
sebagian  dari  risiko dengan  pihak lain, dan acceptance (yaitu  menerima  risiko  
yang  terjadi  dan  tidak  ada  upaya  khusus  yang  dilakukan). 
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Committee of Sponsoring Organzations (COSO) of the Treadway Commision,.Enterprise 
Risk Management-Integrated Framework (Executive Summary), h, 37. 
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D. CreditRisk+ 
Metode CreditRisk+ ini diperkenalkan pada bulan Desember 1996 oleh 
Credit Suisse Group. Pendekatan model ini merupakan pendekatan aktuarial yang 
didasarkan dari literatur asuransi, terutama asuransi kebakaran. Pada perusahaan 
asuransi kebakaran, jumlah kerugian ditentukan oleh 2 (dua) faktor, yaitu 
probabilitas rumah yang akan terbakar (frequency of event) dan nilai rumah yang 
terbakar (severity of loss). Ide ini dianalogikan untuk menghitung risiko kredit 
dimana distribusi kerugian dari portofolio kredit merupakan  frequency of loan 
default  dan nilai dari kredit yang default (severity of loan losses).13 
Model CreditRisk+ didasarkan pada pendekatan portofolio untuk pemodelan 
credit default risk yang memperhitungkan informasi akun yang berkaitan dengan 
ukuran dan jangka waktu eksposur dan kualitas kredit dan risiko sistematis seorang 
nasabah. Model CreditRisk+ adalah model statistik credit default risk yang tidak 
mengasumsikan tentang penyebab kebangkrutan. Pendekatan ini mirip dengan yang 
diambil dalam manajemen risiko pasar, di mana tidak ada usaha dibuat untuk model 
penyebab pergerakan harga pasar.
14
 
Dalam pengukurannya, CreditRisk+ untuk sejumlah portofolio (dengan 
jumlah eksposur dari debitur yang berbeda) menggunakan  band sebagai kriteria atau 
kelas risiko untuk membuat subportofolio. CreditRisk+ menggunakan kerangka 
                                                             
13
Credit Suisse First Boston, CreditRisk+: A Credit risk management framework  (t.t: Credit 
Suisse Financial Products, 1997). h, 3. 
http://www.csfb.com/institutional/research/assets/creditrisk.pdf (diakses dari situs aslinya pada 
tanggal 12 Februari 2016). 
14
Credit Suisse First Boston, CreditRisk+: A Credit risk management framework (t.t: Credit 
Suisse Financial Products, 1997). h, 4. 
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kerja analitik yang membuat mudah pengukuran dan menggunakan perhitungan 
logaritma numerical.15 
Gambar 2.3 
Proses Perhitungan dalam Model CreditRisk+ 
 
 
 
 
 
Sumber: Credit Suisse First Boston (1997) 
4. Data Input  
Dalam pengukuran risiko kredit dengan metode CreditRisk+ memerlukan 
data input yang terdiri dari eksposur,  default rate, default rate volatility,  dan 
recovery rates. Di bawah ini adalah penjelasan dari masing-masing data input 
tersebut:  
a. Exposures.  
Credit exposure timbul dari transaksi yang dilakukan debitur. Model  
CreditRisk+ dapat mengatasi semua jenis instrumen yang terkait dengan credit 
exposure, termasuk  bonds, loans, commitments,  financial letter of credit  dan 
derivative exposure. Untuk beberapa jenis transaksi ini diperlukan pula adanya 
asumsi mengenai tingkat exposure  pada saat terjadinya  default.16 
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Joel Bessis, Risk Management in Banking  (London: John Willey & Son Ltd, 2002), h. 602. 
16
Credit Suisse First Boston, CreditRisk+: A Credit risk management framework, h, 11. 
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b. Default Rates  
Default rates merupakan persentase yang menyatakan besarnya pembiayaan 
bermasalah. Default rates  dapat diperoleh dengan beberapa cara sebagai berikut: 
1) Observasi credit spread dari transaksi trading yang digunakan untuk 
mendapatkan probabilty of default dari pasar. 
2) Credit rating dari nasabah termasuk  mapping  atas  default rate  dari setiap 
kelompok credit rating yang menyediakan probability of default  dari nasabah.  
Rating agency akan mempublikasikan  historical default statistic untuk setiap 
kategori rating  dari sejumlah obligor  yang telah diperingkatnya. 
3) Dengan menggunakan continous scale, yang merupakan pengganti dari 
kombinasi credit rating dan  default rates.17 
c. Default Rate Volatility  
Default Rates Volatility adalah jumlah default rates dari rata-rata yang dapat 
ditunjukan dengan dengan volatility  (standar deviasi) dari  default rates. Nilai dari   
standar deviasi dari default rates dibandingkan dengan  actual default rates, hal ini 
menunjukan adanya perubahan dalam kondisi ekonomi.
18
 
d. Recovery Rates  
Pada saat terjadi default seorang nasabah, kerugian yang diderita perusahaan 
adalah sebesar jumlah yang dipinjamkan kepada debitur dikurangi nilai  recovery. 
Nilai recovery adalah merupakan jumlah yang dapat diterima oleh perusahaan atas 
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Credit Suisse First Boston, CreditRisk+: A Credit risk management framework, h, 12. 
18
Credit Suisse First Boston, CreditRisk+: A Credit risk management framework, h, 13. 
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pembiayaan yang telah dinyatakan  default  yang berupa hasil penyitaan, likuidasi, 
restrukturisasi nasabah macet, dan hasil penjualan tuntutan.
19
 
5. Frequency of default events 
Model CreditRisk+ tidak memberikan asumsi tentang penyebab default, 
kemacetan kredit terjadi sebagai rentetan kejadian sedemikian rupa bahwa itu adalah 
tidak mungkin untuk diperkirakan pada waktu yang tepat. Maka dari itu frekuensi 
kejadian default direpsentasikan oleh The Poisson Distribution.20 The Poisson 
Distribution adalah distribusi berlainan, yang biasanya digunakan untuk 
menggambarkan jumlah peristiwa yang terjadi selama periode waktu tertentu, 
dengan asumsi peristiwa yang independen satu sama lain.21  The Poisson 
Distribution diasumsikan sebagai berikut: 
     (         )   
     
  
 
Dimana: 
e = bilangan exponensial = 2.71828 
m = λ = angka rata-rata dari default pada tiap band per periode 
n = jumlah debitur default dimana n = 0, 1, 2, 3, …, N 
! = factorial
22
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Credit Suisse First Boston, CreditRisk+: A Credit risk management framework, h, 13. 
20
Credit Suisse First Boston, CreditRisk+: A Credit risk management framework. h, 17. 
21
Philipe Jorion, Financial Risk Manager Hand Book. Fourth Edition (United States: John 
Willyey & Sonc, Inc, 2007), h. 57. 
22
Anthony Saunders dan Linda Allen, Credit Risk Measurement New Approaches to Value at 
Risk  and Other Prrogram, h. 130. Lihat juga Philipe Jorion, Financial Risk Manager Hand Book, h. 
57. 
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6. Loss Given Default/ Severity of Default 
Loss Given Default merupakan nilai dari kerugian yang dimiliki pihak yang 
gagal membayar atau disebut exposure dikurangi nilai jumlah recovery. Dalam 
CreditRisk+, eksposur untuk setiap nasabah disesuaikan dengan tingkat nilai 
recovery sebagai antisipasi dari kerugian yang diakibatkan default. Exposure 
tersebut bersifat exogenous terhadap model CreditRisk+, dan exposure tersebut 
independen terhadap tingkat risiko pasar dan risiko penurunan tingkat kualitas 
kredit.
23
 
7. Distribution of Default Losses 
Untuk membuat distrbusi  terhadap kerugian, dalam pembagian pembiayaan 
yang baik,  the losses (exposure, net of recovery adjustment)  dibagi dalam beberapa 
band. Tingkat eksposur dalam masing-masing  band didekatkan dengan bilangan 
terdekat. Dalam CreditRisk+, tiap band dianggap sebagai pembiayaan yang 
independen.
24
 Beberapa definisi operasional adalah sebagai berikut: 
a. Obligor (A) adalah nasabah-nasabah yang  mendapatkan pembiayaan.  
b. Exposure (LGDA) adalah posisi  outstanding  pembiayaan nasabah, atau disebut 
juga  Loss Given Default  dari A, yaitu besarnya ke rugian bila pembiayaan 
terhadap A mengalami  default.  
c. Probability of default (PA) adalah besarnya probabilita kejadian default pada 
pembiayaan A.  
d. Expected Loss (ELA) adalah kerugian yang dapat di perkirakan dari pembiayaan 
terhadap A.  
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Michel Crouhy, Dan Galai dan Robert Mark, Risk Management, h. 407. 
24
Michel Crouhy, Dan Galai dan Robert Mark, Risk Management, h. 407. 
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e. Common exposure in band j in units of L  adalah kelompok eksposur  dalam unit 
L.  
f. Expected Loss in band  j in units of L  (ELj) kerugian yang dapat diperkirakan 
dalam  band j  dalam unit L.  
g. Expected number of defaults in band j (nj atau λ) adalah jumlah  default  yang 
dapat diperkirakan dalam band j. 
Dari beberapa definisi tersebut didapatkan persamaan untuk menghitung 
probability of default sebagai berikut: 
        λ  
   
  
 
kemudian kerugian yang diperkirakan selama periode 1 tahun pada band j 
(ELj) , yang ditunjukkan pada unit L, adalah jumlah kerugian yang diperkirakan 
terhadap nasabah (ELA atau EA): 
    ∑   
       
 
D. Risiko Pembiayaan 
1. Risiko Pembiayaan dalam Islam 
Risiko kredit atau risiko pembiayaan adalah risiko yang muncul akibat 
kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada 
perusahaan pembiayaan.
25
 Dalam Islam, pinjaman dan bentuk lain dari pembayaran 
ditangguhkan dianggap sebagai kewajiban yang harus dipenuhi oleh peminjam 
                                                             
25
Otoritas Jasa Keuangan, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, Nomor 1/POJK.05/ 2015  
Tentang  Penerapan Manejemen Risiko bagi Lembaga Jasa Keunagan Non Bank, BAB I, Pasal 1. 
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tersebut.
26
 Kegagalan bayar (default) dari peminjam dibedakan dalam dua jenis, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Yang mampu bayar (gagal bayar sengaja) 
b. Gagal bayar karena bangkrut, yaitu tidak mampu membayar kembali utangnya 
karena alasan-alasan yang diakui syariah.
27
 
Islam sangat menjunjung tinggi aspek keadilan, keadilan dalam kasus 
kegagalan bayar yang disengaja sangat diperhatikan dalam  Islam sebagaimana 
dalam QS. al-Maidah/5: 1. 
 ِدوُقُعْلِاب اوُفْوَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَاي  (١)  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.
28
  
Akad (perjanjian) yang dimaksud ayat tersebut mencakup janji hamba kepada 
Allah dan Perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya maka 
barang siapa yang melakukan perjanjian dan tidak memenuhinya maka dia dianggap 
berdosa.
29
 Menurut Qard}a>wi jika seseorang mengulur-ngulur pembayaran utang 
padahal sebenarnya ia mampu, maka ia z}alim dan berhak mendapatkan siksaan 
sebagai orang-orang z}alim di dunia dan akhirat.
30
 Hadi>s} dari Abu> Hurairah: 
                                                             
26
Siti Khadijah Ab Manan and Muhammad Hakimi Bin Mohd Shafi ai,  ‚Risk Management 
of Islamic Microfinance (IMF) Product by Financial Institutions in Malaysia‛, h. 84. 
27
Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia., h. 55. 
28
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Asy-
Sifa, 2001), h. 156. 
29
Siti Khadijah Ab Manan and Muhammad Hakimi Bin Mohd Shafi ai,  ‚Risk Management 
of Islamic Microfinance (IMF) Product by Financial Institutions in Malaysia‛, h. 84. 
30
Yu>suf Qard}a>wi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomia Islam, terj, Didin hafidhuddin, 
dkk., (Jakarta: Robani Press, 2001), h. 317.  
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 :َلاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبَِّنلا ِنَع ،ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع« ُلْطَم  ىَلَع َعِبُْتأ ْنَمَو ،ٌمُْلظ ِِّنَِغلا
 ْعِبَّتَيْل َف ٍّيِلَم» ))يراخبلا هاور31 
Artinya:  
Dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah saw berkata: Penangguhan pembayaran 
utang oleh orang yang mampu adalah suatu kez}aliman, dan barang siapa yang 
dialihkan kepada orang mampu maka terimalah pengalihan itu. (HR. Bukhari) 
Tentang sanksi yang akan dikenakan di dunia, Nabi saw. Bersabda: 
 ُوَت َبوُقُعَو ُوَضْرِع ُّل ُِيُ ِدِجاَوْلا َُّلَ ))ينحيحصلا هاور32 
Artinya: 
Mengundur-ngundur pembayaran utang bagi orang yang mampu adalah 
menghalalkan harga dirinya (untuk dihinakan) dan hukuman kepada-nya.   ) HR. 
S}ahi>}h}aini) 
Sedangkan hukuman akhirat sungguh sangat keras karena berhubungan 
dengan hak-hak hamba. Sebab, masalah yang berkaitan hamba dengan sesama 
hamba harus diselesaikan antar mereka dan tidak bisa mengandalkan pemaafan 
semata-mata. Hal yang paling dikhawatirkan bagi orang yang berutang adalah jika ia 
meninggal dunia dengan masih menanggung utang dan tidak meninggalkan warisan 
yang cukup untuk melunasinya. Rasulullah mengatakan: 
 ِم َّنإ ْن  َأ ْع َظ ُّذلا ِم ُن ْو ِع ِب ْن ِللها َد  َأ ْن  ْل َي َق َِب ُها َب ٌدبَع ا ْع َكلا َد َب ِئا َّلا ِر ِت َه َن  ُللها ى  َع ْن َه َأ :ا ْن  َُي ْو َر َت ُج َو ٌل َع َل ْي ِو 
 ْيَد َل ٌن َل ُُ َدَي  ُو "ًءاضَق )دواد اوبا هاور(
33  
Artinya: 
Seseungguhnya diantara dosa yang paling besar di sisi Allah yang dibawa 
seorang hamba ketika menghadap Allah setelah dosa-dosa besar yang dilarang 
Allah, yaitu seseorang meninggal dunia dalam keadaan masih menanggung 
                                                             
31
Muhammad ibn Isma>’il Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri>, S{ah}ih} al-Bukhari>, juz 3, h. 94. 
32
Abu>  Abdilla>h  al-Ha>kim  Muhammad ibn Abdulla>h, Al-Mustadrak ‘ala > al-S}ah}i>haini, juz 4 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), h. 114. 
33
Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-As’at, Sunan Abi> Da>ud al-Arnau>t}, juz 5 (tt: Da>r al-Risa>lah al-
‘Ilmiyah, 1430H/2009), h. 230. 
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utang sedangkan ia tidak meninggalkan sesuatu yang cukup untuk melunasinya 
(HR. Abu> Da>ud) 
Di antara ancaman yang paling keras dalam hal ini adalah hadi>s} yang 
menyatakan bahwa kematian syahid di jalan Allah yang demikian tinggi derajatnya 
di sisi Allah tidak dapat mengugurkankan tanggungan utang dari orang yang 
berutang. 
 ُنْي َّدلا َّلِإ ٍبْنَذ ُّلُك ِديِه َّشِلل ُرَفْغ ُي ))ينحيحصلا هاور34 
Artinya:  
Diampuni bagi orang yang mati syahid setiap dosanya kecuali utang. (HR. 
S}ah}i>h}aini) 
Islam tidak hanya memberikan ancaman bagi orang yang tidak membayar 
utang. Akan tetapi, Islam juga membahas bagi mereka yang gagal membayar karena 
bangkrut. Allah meletakkan keadilan dalam bermuamalah utang-piutang, ketika 
pemilik uang mengalami kerugian dari peminjam yang bangkrut maka Allah 
memberikan keuntungan lain yaitu pahala di akhirat kelak sebagaimana dalam QS. 
al-Baqarah/ 2: 280. 
 َنوُمَلْع َت ْمُتْنُك ْنِإ ْمُكَل ٌر ْ يَخ اوُق َّدَصَت ْنَأَو ٍةَرَسْيَم َلَِإ ٌةَرِظَن َف ٍةَرْسُع وُذ َناَك ْنِإَو (٠٨٢)   
Terjemahnya: 
dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah tangguh 
sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) 
itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.
35
 
Selanjutnya ganjaran bagi mereka yang memberikan keringanan membayar 
utang sebagaimana disebutkan dalam hadi>s}. 
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Abu>  Abdilla>h  al-Ha>kim Muhammad ibn Abdulla>h, Al-Mustadrak ‘ala > al-S}ah}i>haini, juz 2, 
h. 129. 
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Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 70. 
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 َأ :اوُلاَق ،ْمُكَل ْ ب َق َناَك ْنَّمِ ٍلُجَر َحوُر ُةَكِئَلاَ
لما ِتَّقَل َت " :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلا َلاَق ِْْ َخَا َنِم َتْلِمَع
 :َلاَق ،ِرِسو
ُ
لما ِنَع اوُزَواَجَت َيَو اوُرِظْن ُي ْنَأ نِاَي ْ تِف ُرُمآ ُتْنُك :َلاَق ؟اًئْيَش" ُوْنَع اوُزَواَجَت َف :َلاَق) هاور
)يراخبلا36 
Artinya: 
Nabi saw. berkata: malaikat menyambut ruh seseorang yang sebelum kami, 
lalu mereka berkata: apakah anda telah berbuat kebaikan? Jawab nabi: aku 
biasa menyuruh buruh-buruhku supaya memberi tempo pada orang yang belum 
dapat membayar karena belum punya, dan berlaku dan berlaku baik baik pada 
yang kaya (dapat membayar). Maka malaikat berkata: maka maafkanlah 
mereka (maka mereka memaafkannya). (HR. Bukha>ri)> 
Kandungan hadi>s} tersebut bahwa menggunakan utang dari orang kesulitan dan 
mengeluarkan kesulitan dari orang-orang yang menemukan kesulitan merupakan 
perbuatan yang besar pahalanya di sisi Allah dan di sisi manusia merupakan pujian 
dan syukur.
37
 
b. Faktor-Faktor Penyebab Risiko Pembiayaan 
Menurut Rianto bahwa pembiayaan bermasalah banyak disebabkan karena 
analisis pembiayaan yang keliru dan buruknya karakter nasabah. Selain itu, 
pembiayaan yang macet juga disebabkan oleh faktor internal bank dan nasabah. 
Penyebab lain muncul dari faktor eksternal, yaitu kegagalan bisnis dan 
ketidakmampuan manajemen. Kegagalan strategi perbankan syariah dalam 
pembiayaan korporasi semakin meningkatkan NPF.
38
 Selanjutnya Rianto 
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Muhammad ibn Isma>’il Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri>, S{ah}ih} al-Bukhari>, juz 3. h. 57. 
37
Ayat Dimyati, Hadist Arba’in Masalah aqidah, Syariah, & Akhlaq (Bandung: Penerbit 
Marja, 2001), h. 124. 
38
Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia., h. 58. 
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menambahkan penyebab pembiayaan bermasalah dari aspek risiko operasional 
sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Penyebab Pembiayaan Bermasalah dari Aspek Risiko Operasional 
Tahapan Proses Salah 
1. Aplikasi Pembiayaan Kurangnya verifikasi keaslian dan sah tidaknya 
permohonan pembiayaan 
2. Analisis Pembiayaan a. Analisis awal kurang tajam 
b. Kebenaran informasi dan data kurang 
terverifikasi 
c. Asumsi dasar yang digunakan jauh meleset 
d. Analisis kuantitatif dan kuantitatif tidak tepat 
e. Analisis dangkal dan alat analisis tidak cukup 
3. Pencairan Pembiayaan a. Dokumentasi pembiayaan cacat hukum 
b. Pencairan tanpa persetujuan otoritas 
4. Pemantauan Pembiayaan a. Covenant pembiayaan tidak dipantau baik 
b. Jaminan belum diasuransikan 
c. Kunjungan rutin tidak dilakukan 
Sumber: Bambang Rianto (2013) 
Sedangkan dari hasil penelitian Edwin dan Williasih mengatakan moral 
hazard biasa terjadi pada pembiayaan bagi hasil karena ketidaksempurnaan informasi 
petugas melihat level usaha nasabah dan terbatasnya informasi produktivitas usaha. 
Sementara itu, pada pembiayaan murabahah tingginya NPF terjadi karena kesalahan 
bank melakukan assessment debitur dan kurangnya monitoring (pengawasan/ 
pemantauan) nasabah.
39
 
Selanjutnya sebagai perbandingan, Muljono dalam Rianto memberikan dua 
sebab terjadinya kredit gagal sebagai berikut: 
                                                             
39Mustafa Edwin dan Ranti Williasih, ‚Profit Sharing dan Moral hazard dalam Penyaluran 
Dana Pihak Ketiga Indonesia‛ Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia. Vol IIV. No. II. (2007), 
h. 125. http://staff.ui.ac.id/system/files/users/mustafa.nasution/publication/bf_-
_b_1_c_4_3_profit_sharing_dan_moral._mustafa_e_nasution_ok.pdf (diakses pada tanggal 24 
Oktober 2016) 
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1) Faktor Internal 
a) Adanya self dealing  atau tindak kecurangan dari aparat pengelola kredit. 
b) Minimnya pengetahuan/keterampilan para pengelola kredit. 
c) Kurang baiknya manajemen sistem informasi yang dibangun.  
d) Lemahnya organisasi dan manajemen.  
e) Tidak adanya kebijakan prekreditan yang baik.  
f) Adanya sikap yang ceroboh, lalai, dan mengampangkan dari pengelola 
perkreditan. 
2) Faktor Eksternal 
a) Kegiatan prekonomian makro/kegiatan/politik/ 
b) kebijaksanaan pemerintah yang diluar jangkauan perusahaan untuk diperkirakan. 
c) Adanya bencana alam dan kejadian lain diluar dugaan. 
d) Adanya persaingan bisnis kredit sehingga perusahaan tidak mampu melakukan 
seleksi risiko usahanya.
40
 
E. Manajemen Risiko Lembaga Keuangan 
Pengertian manajemen risiko merupakan bagian integral dari proses 
manajemen yang berjalan dalam perusahaan atau lembaga suatu usaha untuk 
mengetahui, menganalisis serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan 
perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi yang lebih 
tinggi.
41
 Menurut Arifin, Manajemen risiko adalah pengambilan risiko yang rasional 
dalam keseluruhan proses penanggulangan risiko termasuk risk asessement, 
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Teguh Pudjo Muljono, Manajemen Perkreditan bagi Bank Komersial (Yogyakarta: BPFE, 
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Soehatman Ramli, Pedoman Praktis Manajemen Risiko (Jakarta: PT. Dian Rakyat, 2010), 
h.16 
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sebagaimana tindakan-tindakan untuk membangun dan menerapkan pilihan-pilihan 
dan kontrol risiko.
42
 Idroes mengemukakan manajemen resiko merupakan metode 
logis dan sistematik dalam identifikasi, kuantifikasi, menentukan sikap, menetapkan 
solusi, serta melakukan monitor dan pelaporan resiko yang berlangsung pada setiap 
aktifitas atau proses.
43
 
Penerapan manajemen risiko dapat meningkatkan shareholder value, serta 
meningkatkan metode dan proses pengambilan keputusan yang sistematis yang 
didasarkan atas ketersediaan informasi. Selain digunakan untuk menilai risiko yang 
melekat pada instrumen atau kegiatan usaha yang relatif kompleks, juga 
menciptakan insfrastruktur menajemen risiko yang kokoh dalam rangka 
meningkatkan daya saing.
44
 Proses manajemen risiko dapat dijelaskan dalam gambar 
berikut.
45
 
Gambar 2.4 
Proses Manajemen Risiko  
 
 
 
 
Sumber: Bambang Rianto Rustam (2013) 
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1. Identifikasi Risiko 
Untuk dapat menerapkan proses manajemen risiko,  maka pada tahap awal 
harus secara tepat mengidentifikasikan risiko dengan cara mengenal dan memahami 
seluruh risiko yang sudah ada (inherent risks) maupun yang mungkin timbul dari 
suatu bisnis baru, termasuk risiko yang bersumber dari perusahaan terkait dan 
afiliasi lainnya.
46
 Pelaksanaan proses analisis identifikasi risiko paling tidak 
terhadap karakteristik risiko yang melekat pada perusahaan yang didasarkan pada 
pengalaman kerugian perusahaan yang pernah terjadi.
47
  
2. Pengukuran Risiko  
Setelah dilakukan identifikasi risiko secara akurat, selanjutnya melakukan 
pengukuran risiko. Pengukuran risiko tersebut dengan maksud agar mampu 
mengalkulasi eksposur risiko yang melekat pada kegiatan usahanya sehingga dapat 
memperkirakan dampaknya terhadap permodalan yang seharusnya dipelihara dalam 
rangka mendukung kegiatan usaha. Pengukuran dan kuantifikasi risiko akan sangat 
bergantung dari karakteristik risiko tersebut.
48
 Tabel berikut ini menyajikan 
ringkasan tipe-tipe risiko dan teknik pengukurannya yang berbeda-beda. 
Tabel 2.3 
Pengukuran untuk Beberapa Risiko 
Tipe Risiko Definisi Teknik Pengukuran 
Risiko Pasar Harga pasar bergerak ke arah yang tidak 
menguntungkan (merugikan) 
Value at Risk (VAR), Stress-
testing 
Risiko Kredit Counterparty tidak bisa membayar Credit rating, Creditmetrics, 
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Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management (Teori, 
Konsep, dan Aplikasi Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, dan Mahasiswa), h. 622. Lihat juga 
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kewajibannya (gagal bayar) ke perusahaan CreditRisk+, KMV dan lain-
lain. 
Risiko perubahan 
tingkat bunga 
Tingkat bunga berubah yang 
mengakibatkan kerugian pada portfolio 
perusahaan 
Metode pengukuran jangka 
waktu, durasi 
Risiko 
operasional 
Kerugian yang terjadi melalui operasi 
perusahaan (misal sistem yang gagal) 
Matriks frekuensi dan 
signifikasi kerugian, VAR 
operasional 
Risiko kematian Manusia mengalami kematian dini (lebih 
cepat dari usia kematian wajar) 
Probabilitas kematian dengan 
tabel mortalitas 
Risiko kesehatan Manusia terkena terkena penyakit tertentu Probabilitas terkena penyakit 
dengan menggunakan tabel 
morbiditas 
Risiko teknologi Perubahan teknologi mempunyai 
konskuensi negatif terhadap perusahaan 
Analisis skenario 
Sumber: Mamduh M. Hanafi (2014) 
3. Pemantauan Risiko 
Sementara itu, dalam rangka melaksanakan pemantauan risiko, harus 
melakukan evaluasi terhadap eksposur risiko, terutama yang bersifat material dan 
atau yang berdampak pada permodalan. Hasil pemantauan yang mencakup evaluasi 
terhadap eksposur risiko tersebut dilaporkan secara tepat waktu, akurat dan 
informasi yang akan digunakan oleh pihak pengambil keputusan, termasuk tindak 
lanjut yang diperlukan.
49
 
4. Pengendalian Risiko  
Selanjutnya berdasarkan hasil pemantauan tersebut, melakukan pengendalian 
risiko yang memadai dengan mengacu pada kebijakan dan prosedur yang telah 
ditetapkan.
50
 Pengendalian risiko dapat dilakukan, antara lain dengan cara hedging 
dan metode mitigari risiko lain seperti penerbitan garansi, sekuritisasi aset, dan 
credit derivatives, serta penambahan modal untuk menyerap potensi kerugian.51 
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F. Tinjauan Umum tentang Lembaga Pembiayan 
1. Lembaga Pembiayaan  
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2009 tentang Lembaga 
Pembiayaan, lembaga pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan kegiatan 
pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau barang modal. Sedangkan 
perusahaan pembiayaan adalah badan usaha yang khusus didirikan untuk melakukan 
sewa guna usaha, anjak piutang, pembiayaan konsumen, dan/atau usaha kartu 
kredit.
52
 Menurut Siamat lembaga pembiayaan  adalah  badan  usaha  yang  
dilakukan  kegiatan  pembiayaan  dalam  bentuk  penyediaan  dana  atau  modal  
dengan  tidak  menarik  dana  secara  langsung  dari  masyarakat.
53
 Dari  pengertian  
tersebut  di  atas  terdapat  beberapa  unsur-unsur:  
a. Badan  usaha,  yaitu  perusahaan  pembiayaan  yang  khusus  didirikan untuk  
melakukan kegiatan yang termasuk dalam bidang usaha lembaga pembiayaan.  
b. Kegiatan  pembiayaan,  yaitu  melakukan  kegiatan  atau  aktivitas  dengan  cara 
membiayai pada pihak-pihak atau sektor usaha yang membutuhkan.  
c. Penyediaan dana, yaitu perbuatan menyediakan dana untuk suatu keperluan.  
d. Barang modal, yaitu barang yang dipakai untuk menghasilkan sesuatu.  
e. Tidak menarik dana secara langsung.  
f. Masyarakat, yaitu sejumlah orang yang hidup bersama di suatu tempat.54 
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Perusahaan pembiayaan syariah adalah perusahaan pembiayaan yang seluruh 
kegiatan usahanya melakukan pembiayaan syariah. Pembiayaan syariah yang 
dimaksud adalah penyaluran pembiayaan dengan prinsip syariah, yang artinya 
ketentuan hukum Islam berdasarkan  fatwa dan/atau pernyataan kesesuaian syariah 
dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia.
55
 
2. Peran Lembaga Pembiayaan 
Dengan berkembangnya dunia usaha yang berjalan selaras dengan 
pertumbuhan ekonomi maka kebutuhan akan usaha pembiayaan juga semakin 
beragam. Maka peran dan fungsi lembaga pembiayaan sangat dibutuhkan, di 
antaranya: 
a. Memberikan pola mekanisme pembiayaan yang bervariasi di antara bidang usaha 
yang meliputi: sewa guna usaha (leasing), anjak piutang (factoring), modal 
ventura (ventura capital), perdagangan surat berharga (securitas company), usaha 
kartu kredit (credit card), dan pembiayaan konsumen (consumer finance). 
Sehingga dapat disesuaikan dengan jenis kebutuhan pembiayaan masing-masing 
masyarakat yang memerlukannya. 
b. Memberikan beberapa keringanan, seperti persyaratan penyediaan agunan 
(collateral) yang lebih longgar, keringanan di bidang perpajakan, karena 
keuntungan yang di peroleh bukan obyek pajak penghasilan. 
c. Mengisi celah segmen yang belum digarap oleh industri perbankan, mengingat 
persaingan di pasar global memang harus direbut dan untuk mewujudkan hal itu 
                                                             
55
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https://www.ifsa.or.id/regulasi/download/28.peraturan-ojk-tentang-perizinan-usaha-dan-
kelembagaan-perusahaan-pembiayaan.pdf (Diakses pada taanggal 15 Oktober 2016). 
44 
 
diperlukan dukungan dari sektor keuangan, dalam hal ini secara khusus kepada 
jasa pembiayaan di luar sektor perbankan.
56
 
3. Pembiayaan 
Istilah pembiayaan sangat melekat di lembaga keuangan syariah, karena 
penggunaan kata pinjaman (kredit) tidak sesuai digunakan, mengingat dalam Islam 
kegiatan pinjam-meminjam merupakan akad sosial bukan akad komersial. Artinya, 
bila seseorang  meminjam sesuatu, ia tidak boleh disyaratkan untuk memberikan 
tambahan atas pokok pinjamannya, karena hal tersebut merupakan riba.
57
  
Pembiayaan mempunyai banyak definisi, menurut Muhammad pembiayaan 
secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan 
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan baik dilakukan sendiri maupun 
djalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan digunakan untuk 
mendefiisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank 
syariah kepada nasabah.
58
 Muhammad Antonio menjelaskan bahwa pembiayaan 
merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana untuk 
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.59 
Menurut Hendry pembiayaan adalah kerjasama antara lembaga dan nasabah 
dimana lembaga sebagai pemilik modal  (s}a>h}ibul ma>l) dan nasabah sebagai fungsi 
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untuk menghasilkan usahanya.
60
 Sedangkan Rivai dan Andria Veithzal menjelaskan 
istilah pembiayaan pada intinya berarti I Believe, I trust, ‘saya percaya’ atau ‘saya 
menaruh kepercayaan’. Perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan (trust), 
berarti lembaga pembiayaan selaku s}a>h}ibul ma>l  menaruh kepercayaan kepada 
seseorang untuk melaksanakan amanah yang diberikan.
61
 Dadan Muttaqien juga 
mendefinisikan pembiayaan adalah salah satu jenis dan kegiatan usaha lembaga 
keuangan syariah untuk menyediakan dana atau tagihan kepada masyarakat atau 
nasabah dengan kewajiban mengembalikan dana atau tagihan tersebut setelah jangka 
waktu tertentu dengan imbalan (margin) atau bagi hasil.62 
4. Jenis-Jenis Pembiayaan 
a. Jenis Pembiayaan Berdasarkan Tujuan Penggunaan  
Berdasarkan tujuan penggunaan, pembiayaan dapat di bedakan menjadi: 
1) Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang 
dipergunakan untuk membiayai barang-barang konsumtif. Pembiayaan ini 
umumnya untuk perorangan seperti untuk pembelian rumah tinggal, pembelian 
mobil untuk keperluan pribadi. Pembayaran kembali pembiayaan berupa 
angsuran berasal dari gaji atau pendapatan lainnya bukan dari objek yang 
dibiayainya. Jenis pembiayaan yang termasuk dalam jenis pembiayaan 
konsumtif antara Iain:
63
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a) Pembiayaan Perumahan, yaitu fasilitas pembiayaan untuk pembelian, 
pembangunan, renovasi rumah tinggal, rumah susun, ruko, apartemen dan lain-
lain, dengan jaminan berupa objek yang dibiayai. 
b) Pembiayaan Mobil, yaitu fasilitas pembiayaan untuk pembelian kendaraan 
bermotor roda dua atau kendaraan roda empat, dengan jaminan berupa kendaraan 
bermotor  yang dibiayai tersebut. 
c) Pembiayaan Multiguna, yaitu fasilitas pembiayaan untuk segala keperluan yang 
bersifat konsumtif, dengan jaminan penghasilan sebagai pegawai atau profesional, 
dan/atau tanah berikut bangunan tempat tinggal.
64
 
2) Pembiayaan produktif adalah bentuk pembiayaan yang bertujuan untuk 
memperlancar jalannya proses produksi, mulai dari saat pengumpulan bahan 
mentah, pengolahan, dan sampai kepada proses penjualan barang-barang yang 
sudah jadi. Menurut keperluannya, jenis pembiayaan produktif antara lain.
65
 
a) Pembiayaan Modal Kerja, yaitu fasilitas pembiayaan yang dipergunakan untuk 
menambah modal kerja suatu perusahaan. Pembiayaan modal kerja dipakai untuk 
pembelian bahan baku, biaya-biaya produksi, pemasaran, dan modal kerja untuk 
operasional lainnya. 
b) Pembiayaan Investasi, yaitu fasilitas yang dipergunakan untuk pembelian barang-
barang modal beserta jasa yang diperlukan untuk rehabilitasi, modernisasi, 
maupun ekspansi. Pembiayaan investasi biasanya bersifat jangka panjang atau 
menengah. 
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c) Pembiayaan Proyek, yaitu fasilitas Pembiayaan yang digunakan untuk 
pembiayaan investasi maupun modal kerja untuk proyek baru.
66
 
b. Jenis Pembiayaan dilihat dari Jangka Waktu 
1) Short term (pembiayaan jangka pendek) ialah suatu bentuk pembiayaan yang 
berjangka waktu maksimum satu tahun. 
2) Intermediate Term (pembiayaan jangka waktu menengah), ialah suatu bentuk 
pembiayaan yang berjangka waktu dari satu tahun sampai tiga tahun. 
3) Long Term (pembiayaan jangka panjang) ialah suatu bentuk pembiayaan yang 
berjangka waktu lebih dari tiga tahun.  
4) Demand Loan atau Call Loan ialah suatu bentuk pembiayaan yang setiap 
waktu dapat diminta kembali.
67
 
c. Jenis Pembiayaan Berdasarkan Sifat Pelunasan 
Jenis Pembiayaan berdasarkan sifat pelunasannya dikelompokkan menjadi 
sebagai berikut. 
1) Pembiayaan dengan angsuran, yaitu fasilitas pembiayaan dengan pembayaran 
kembali pokok Pembiayaan dilaksanakan secara bertahap sesuai jadwal 
ditetapkan dalam perjanjian pembiayaan. 
2) Pembiayaan dibayarkan sekaligus pada saat jatuh tempo, yaitu fasilitas 
pembiayaan dengan pembayaran kembali pokok pembiayaan tidak diatur 
secara bertahap, melainkan harus dikembalikan secara sekaligus pada tanggal 
jatuh tempo sebagaimana ditetapkan di dalam perjanjian pembiayaan.
68
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5. Akad-Akad dalam Pembiayaan 
a. Akad Mura>bah}ah 
1) Pengertian Mura>bah}ah 
Mura>bah}ah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati.
69
 Mura>bah}ah dapat dikontrakkan secara tunai atau 
berdasarkan pembayaran yang ditangguhkan.
70
  
2) Landasan Hukum 
(a) Dasar Hukum dari al-Qur’an 
Landasan hukum dalam al-Qur’an pada QS. al-Baqarah/2: 275. 
 ِذَّلا ُموُق َي اَمَك َّلِإ َنوُموُق َي َل َابِّرلا َنوُلُكَْأي َنيِذَّلا َا َّنَِّإ اوُلاَق ْمُهَّ نَأِب َكِلَذ ِّسَمْلا َنِم ُنَاطْي َّشلا ُُوطَّبَخَت َي ي
َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوَّللا َّلَحَأَو َابِّرلا ُلْثِم ُعْي َبْلا (٠٧٢) 
Terjemahnya : 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
71
 
(b) Dasar Hukum dari hadi>s} 
 ْنَع ِبَِأ  ٍضاَر َت ْنَع ُعْي َبْلا َا َّنَِّإ :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلاَق :ُلوُق َي ، َِّيرُْدْخَا ٍديِعَس  نبا هاور(
)وجام72    
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Artinya: 
Dari  Abu  Sa‘id  al-Khudri>  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda: 
‚Sesungguhnya  jual  beli  itu  harus  dilakukan  suka  sama  suka‛. (HR.  Ibnu  
Ma>jah). 
b. Akad Musya>rakah 
1) Pengertian Musya>rakah 
Secara etimologi musya>rakah atau syirkah berarti al-ikht}ila>t} yang maknanya 
pencampuran.
73
 Musya>rakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih 
untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi 
dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko 
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
74
 
2) Landasan Hukum 
(a) Dasar Hukum dari al-Qur’an 
Landasan hukum dalam al-Qur’an pada QS. al-S{a>d/38: 24. 
 َّنِإَو  اَم ٌليِلَقَو ِتَاِلِاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا َّلِإ ٍضْع َب ىَلَع ْمُهُضْع َب يِغْبَيَل ِءَاطَُلْخَا َنِم ًْا ِثَك ْمُى  )٠٢( 
Terjemahnya:  
dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah 
mereka ini.
75
  
 
(b) Dasar Hukum dari Hadi>s} 
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Wahbah ibn Mus}t}ofa al-Zuhaili>, Al-Fiqh al-Isla>m wa ‘Adillatuhu, juz 5, h, 3875. 
74
Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktek,  h. 90. 
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Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 1219-1220. 
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 ِمْي َّ تلا َناَّيَح بَِأ ْنَع ،ِناَِقرْبِّزلا ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ، ُّيِصي ِّصِمْلا َناَمْيَلُس ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح بَِأ ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ، ِّي
:َلاَق ُوَع َفَر ،َةَر ْيَرُى  ِْينَكِير َّشلا ُثِلَاث َاَنأ :ُلوُق َي َوَّللا َّنِإ ْنِم ُتْجَرَخ َُوناَخ اَذِذَف ،ُوَبِحاَص َاُمَُدَحَأ ُْنَخُ َْمْ اَم 
اَمِهِنْي َب )دواد وبا هاور(76 
Artinya: 
Allah swt. berfirman: ‚Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang  
bersyarikat  selama  salah  satu  pihak  tidak  mengkhianati  pihak  yang  lain.  
Jika  salah  satu  pihak  telah  berkhianat,  Aku keluar dari mereka‛. (HR. Abu> 
Da>ud) 
c. Akad Mud{a>rabah 
1) Pengertian Mud}a>rabah 
Mud}a>rabah berasal dari kata d}arb, berarti memukul atau berjalan. Pengertian 
memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang memukulkan 
kakinya dalam menjalankan usaha.
77
 Secara teknis, mud}a>rabah adalah akad kerja 
sama antara dua pihak dimana pihak pertama (s{a>h}ibul ma>l) menyediakan seluruh 
(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha 
secara mud}a>rabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, 
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan 
akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena 
kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas 
kerugian tersebut.78 
2) Landasan Hukum Mud}a>rabah 
(a) Dasar Hukum dari al-Qur’an 
                                                             
76
Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-As’at, Sunan Abi> Da>ud, juz 3 (Beirut: al-Maktabah al-‘As}riyah, 
t.th), h. 256.  
77
Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, juz 3 (Edisi III; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1977), h. 
202. 
78
Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktek,  h. 95.  
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Landasan Hukum dalam al-Qur’an pada QS. al-Muzammil/73: 20. 
… ِوَّللا ِليِبَس فِ َنوُِلتاَق ُي َنوُرَخآَو ِوَّللا ِلْضَف ْنِم َنوُغ َتْب َي ِضْرَْلْا فِ َنُوِبرْضَي َنوُرَخآَو ...(٠٢) 
Terjemahnya:  
 …dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia 
Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah …79 
Yang menjadi wajhu-dila>lah atau argument dari ayat tersebut adalah adanya 
kata yad}ribu>na yang sama dengan akar kata mud}a>rabah yangberarti melakukan suatu 
perjalanan usaha. 
(b) Dasar Hukum dari Hadi>s} 
 ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع َل ْنَأ ِوِبِحاَص ىَلَع َطَر َتْشا ًَةبَراَضُم ًلاَم َعَفَد اَذِإ ِبِلَّطُمْلا ِدْبَع ُنْب ُساَّبَعْلا َناَك :َلاَق
 ٌنِماَض َوُه َف َلَع َف ْنِذَف ،ٍةَبْطَر ٍدِبَك َتاَذ ِوِب َيَِتَْشَي َلَو ،ًايِداَو ِوِب َِلزْن َي َلَو ،اًرَْبَ ِوِب َكُلْسَي َش َعَفَر َف ، َلَِإ ُوَطْر
 َُهزاَجَأَف ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلوُسَر )يقهيبلا هاور(80  
Artinya: 
Dari Ibn ‘Abba>s: ‚Abba>s  bin  Abdul  Mut}allib  jika  menyerahkan  harta  
sebagai  mud}a>rabah,  ia  mensyaratkan kepada mud}arib-nya agar tidak  
mengarungi  lautan  dan  tidak  menuruni  lembah,  serta  tidak membeli  
hewan  ternak.  Jika  persyaratan  itu  dilanggar,  ia (mud}a>rib)  harus  
menanggung  resikonya.  Ketika  persyaratan yang  ditetapkan  ‘Abba>s  itu  
didengar  Rasulullah,  beliau membenarkannya‛. (HR. al-Baihaqi>).   
d. Akad Salam 
1) Pengertian Salam 
Secara harifiah salam bermakna salaf  yang artinya jual beli yang 
ditangguhkan dengan pembayaran uang di muka.
81
 Salam merupakan bentuk jual 
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Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 1549-1550. 
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Abu> Bakr al-Baihaqi>, Al-Sunan al-Kubra>, juz 6 (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kutubi al-
‘Ilmiyyah, 2003), h.184. 
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Wahbah ibn Mus}t}ofa al-Zuhaili>, Al-Fiqh al-Isla>m wa ‘Adillatuhu, juz 5, h, 3605. 
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beli dengan pembayaran di muka dan penyerahan barang di kemudian hari (advanced 
payment atau  forward buying  atau  future sales) dengan harga, spesifikasi, jumlah, 
kualitas, dan tanggal dan tempat penyerahan yang jelas, serta disepakati sebelumnya 
dalam perjanjian.
82
 
 ٍءْيَش فِ َفَلْسَأ ْنَم ٍموُلْعَم ٍلَجَأ َلَِإ ،ٍموُلْعَم ٍنْزَوَو ،ٍموُلْعَم ٍلْيَك يِفَف ، )يراخبلا هاور(83 
Artinya: 
‚Barang  siapa  melakukan  salaf  (salam),  hendaknya  ia melakukan dengan 
takaran yang jelas dan timbangan yang jelas, untuk  jangka  waktu  yang  
diketahui‛. (HR.  Bukha>ri>) 
e. Akad Istis}na>’ 
1) Pengertian Istis}na>’ 
Istis}na>’ dalam bahasa diartikan permintaan pengerjaan.84 Secara teknis, 
istis}na>’ didefinisikan sebagai perjanjian kontraktual dengan pemanufaktur, untuk 
memproduksi barang disertai deskripsi terperinci, dengan suatu harga yang sudah 
ditentukan, dan dimanufaktur dari materialnya sendiri, dengan usahanya sendiri.
85
 
Antonio juga mendefinisikan transakasi istis}na>’ merupakan kontrak penjualan antara 
pembeli dan pembuat barang. Dalam kontrak ini, pembuat barang menerima pesanan 
dari pembeli. Pembuat barang lalu berusaha melalai orang lain untuk membuat atau 
membeli barang menurut spesifikasi yang telah disepakati dan menjualnya kepada 
pembeli akhir. Kedua belah pihak bersepakat atas harga serta  sistem pembayaran: 
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Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah Konsep dan Praktek di Beberapa Negera  (Jakarta: 
Bank Indonesia 2006) h. 91. 
83Muhammad ibn Isma>’il Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri>, S{ah}ih} al-Bukhari>, juz 3 (Cet. I; t.t: Da>r al-
T{u>qi al-Naja>h, 1422 H), h. 85. 
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Wahbah ibn Mus}t}ofa al-Zuhaili>, Al-Fiqh al-Isla>m wa ‘Adillatuhu, juz 5, h, 3643. Lihat juga 
Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, juz 3, h. 202. 
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Internasional Shari’ah Research Academy for Islamic Finance (ISRA), Sistem Keuangan 
Islam: Prinsip dan Operasi, h. 248 
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apakah pembayaran dilakukan di muka, melalui cicilan, atau ditangguhkan sampai 
suatu waktu pada masa yang akan datang.
86
 
f. Akad Ija>rah 
1) Pengertian Ija>rah 
Al-ija>rah secara bahasa bermakna bai’ al-manfa’ah  yang artinya jual-beli 
imbalan.
87
 Ija>rah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan 
(ownership/milkiyyah)  atas barang itu sendiri.88  
2) Landasan Hukum Ija>rah 
(a) Dasar Hukum dari al-Qur’an 
Landasan hukum Ija>rah dalam al-Qur’an pada QS. al-baqarah/2: 233. 
… اَم ْمُتْمَّلَس اَذِإ ْمُكْيَلَع َحاَنُج َلاَف ْمَُكدَلْوَأ اوُعِضْر َتْسَت ْنَأ ُْتُْدَرَأ ْنِإَو ِفوُرْعَمْلِاب ْمُتْي َتآ (...٠٢٢) 
Terjemahnya : 
…dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut…89 
(b) Dasar Hukum dari Hadi>s} 
 :َلاَق ،ٍدْعَس ْنَع« ِيرُْكن اَّنُك ُلوُسَر َاناَه َن َف ،اَه ْ نِم ِءاَمْلِاب َدِعَس اَمَو ُِْرَّزلا َنِم يِقاَو َّسلا ىَلَع َابِ َضْرَْلْا
 ٍةَّضِف ْوَأ ٍبَىَذِب اَه َِيرُْكن ْنَأ َانَرََمأَو ،َكِلَذ ْنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا»  )دواد وبا هاور(90 
 
Artinya:  
Dari Sa’ad berkata: ‚Kami pernah menyewakan tanah dengan (bayaran) hasil 
pertaniannya, maka Rasulullah melarang kami melakukan hal tersebut dan 
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memerintahkan agar kami menyewakannya dengan emas atau perak‛. (HR. 
Abu> Da>ud) 
(c) Pengertian al-Ija>rah al-Muntaha> bit-Tamlik  
Transaksi yang disebut dengan al-Ija>rah al-Muntaha> bit-Tamlik (IMB) adalah 
sejenis perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa 
yang diakhiri dengan kepemilikan barang di tangan si penyewa. Sifat pemindahan 
kepemilikan ini pula yang membedakan dengan ijar>ah biasa.91  
G. Rerangka Pikir Penelitian 
Gambar 2.5 
 Rerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian  yang  digunakan  dalam  tesis  ini  adalah  penelitian  lapangan 
(field  research)  dengan mixed method research yang menggabukan dua metode 
kuantitatif dan kualitatif pada metodelogi penelitian bukan pada dalam satu proses 
penelitian (mixed model research). Penelitian gabungan ini memakai strategi 
triangulasi konkuren (serentak), dimana strategi triangulasi konkuren yaitu 
melakukan pengumpulan dan analisis data sesuai dengan masing-masing penelitian 
dan kemudian dibandingkan.
1
  
Gambar 3.1 
Strategi Penelitian Gabungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: A Muri Yusuf  dengan modifikasi (2014)  
                                                             
1
A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan (Jakarta: 
Kencana, 2014), h. 428-434. 
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Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk mengukur risiko pembiayaan 
dan  mengukur  potensi  kerugian  yang  mungkin  terjadi  pada  pembiayaan  PT 
XYZ. Metode  penelitian  kualitatif  digunakan  untuk  mengidentifikasi  risiko 
pembiayaan di setiap prosesnya dan menjawab bagaimana pengelolaan risikonya.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi berada pada PT XYZ yang bergerak pada bidang 
pembiayaan mobil. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga Juni 2017.  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode pendekatan, sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Syar’i, yakni mendekati masalah-masalah dengan memperhatikan 
ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan yang telah ditetapkan dalam Al-
Qur’an dan Hadi>s}. 
2. Pendekatan Manajemen Risiko adalah serangkaian prosedur dan metodologi 
yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan 
mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha lembaga keuangan. 
3. Pendekatan Ekonometrik, yakni salah satu bidang statistika untuk mengukur 
dan menguji secara empiris hubungan antar variabel-variabel ekonomi secara 
kuantitatif berdasarkan data empiris. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini untuk mengukur risiko 
pembiayaan dengan metode CreditRisk+ bersifat kuantitatif. Data yang diperoleh 
adalah data debitur yang melakukan pembiayaan yang terangkum pada tahun januari 
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2014 sampai dengan 2016. Data debitur terdiri dari jumlah pembiayaan, probability 
of default dari jenis kolektibilitas dan jangka waktu lama pembiayaan, recovery rate 
dari debitur. 
2. Sumber Data 
Sumber data ialah tempat atau orang dimana data diperoleh. Sedangkan data 
adalah fakta yang dijaring berdasarkan kerangka teoritis tertentu.
2
 Adapun sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 3 
a) Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung yang berasal dari 
perusahaan maupun informan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari  
informan PT XYZ seperti kepala cabang, kepala administrasi dan kasir yang 
memberikan informasi tentang penelitian ini. 
b) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya 
tetapi melalui perantara. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dari bahan-bahan bacaan berupa buku, direktori, literatur, laproran 
keuangan,  dan informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini: 
1. Wawancara.  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahululan untuk menemukan permasalahan yang harus 
                                                             
2
Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. X; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005),  h. 3.  
3
Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 22. 
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diteliti, tetapi juga apabila ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih 
mendalam.
4
 Menurut Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang 
perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview adalah sebagai 
berikut: 
a. Bahwa subjek (informan) adalah orang yang tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.
5
  
2. Observasi  
Teknik observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat dengan sistematis fenomena-fenomena yang 
diselidiki.
6
 Guba dan Lincoln sebagaimana yang dikutip oleh Moleong 
mengemukakan bahwa teknik observasi dilakukan karena sering terjadi keraguan 
pada peneliti mengenai data yang diambil, ditakutkan terjadi kekeliruan. 
Kemungkinan kekeliruan itu terjadi karena kurang dapat mengingat peristiwa atau 
hasil wawancara, adanya jarak antara peneliti dan yang diwawancarai ataupun 
karena reaksi peneliti yang emosional pada saat tertentu. Maka cara yang terbaik 
untuk mengecek kepercayaan data tersebut ialah dengan cara memanfaatkan 
observasi (pengamatan).
7
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2009),  h. 137. 
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3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap dalam 
penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah 
cara mendapatkan data dengan menelaah referensi-referensi, mempelajari dan 
mencatat buku-buku, arsip, dokumen, foto-foto yang berkaitan dengan masalah 
penelitian.
8
 Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti akan mengambil dokumentasi 
yang berhubungan dengan risiko pembiayaan pada PT XYZ. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan 
data. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu menggunakan alat perekam, 
pedoman wawancara, dan pedoman pengukuran risiko pembiayaan untuk 
mendapatkan data dari informan. 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Setelah 
data  diperoleh  kemudian data  dikelompokkan ke dalam  kategori  lalu dijabarkan 
ke  dalam  unit-unit  untuk  dilakukan  sintesa  dan  menyusunnya  ke  dalam  pola. 
Setelah  itu,  proses  pemilihan  terhadap  data  yang  penting  untuk  membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri atau orang lain.
9
 Penelitian  
                                                             
8
A. Kadir Ahmad, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif  (Makassar: Indobis Media 
Centre, 2003), h. 106. 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif dan R&D, h. 100. 
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ini  menggunakan  data  analisis  model  Huberman  dan  Miles yang terdiri dari tiga 
hal utama, yaitu:
10
 
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan.   
2. Penyajian data, maksudnya menyajikan data yang sudah direduksi. Dengan 
penyajian data, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi 
dan apa yang harus dilakukan.   
3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, maksudnya penarikan arti dari data yang  
telah ditampilkan. Dengan melakukan verifikasi, peneliti dapat 
mempertahankan dan menjamin validitas dan reliabilitas hasil temuannya. 
Selain  data  kualitatif,  penelitian  ini  juga  mengggunakan data kuantitatif 
untuk  mengukur risiko pembiayaan dengan CreditRisk+ dan Qualitative Risk 
Assesment. 
1. Metode CreditRisk+ 
Adapun tahapan proses pengukuran risiko Pembiayaan dapat digambarkan 
dalam flowchart sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
                                                             
10
Muhammad Idrus, Metode Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, h. 147-
151. 
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Gambar 3.2.  
Model Ilustrasi Pengukuran Risiko CreditRisk+ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam metode CreditRisk+ adalah  data bulanan 
jumlah debitur yang default dalam pembiayaan pada PT XYZ selama periode tahun 
2014 sampai dengan tahun 2016. Semua data ini diperoleh dari Divisi Risk 
Management pada PT XYZ.  
b. Penyusunan band 
CreditRisk+ menghitung kerugian pada suatu pembiayaan dibagi dalam 
kelas-kelas (band). Tujuan dari penyusunan band ini adalah untuk memudahkan 
proses pengukuran risiko pembiayaan yaitu dengan memperkecil jumlah data dengan 
Penyusunan Exposure at default berdasarkan Band 
Penyusunan Band 
Mulai 
Pengumpulan Data 
Pengukuran Probability of default 
Penentuan number of Default 
Pengukuran cummulative Probability of default 
Perhitungan Default Rate 
Pengukuran Expected Loss  Pengukuran Unexpected Loss   
Economic of Capital 
Penentuan Recovery Rate 
Pengukuran Severity of loss 
Backtesting dan UjiValidasi HASIL 
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mengelompokkan total eksposur menjadi beberapa kelompok atas dasar besarnya 
eksposur pembiayaan maka pembagian band dengan unit exposure.  Unit exposure 
merupakan nilai range pembagian band disetiap outstanding pembiayaan, hal lini 
ditentukan sebagai berikut: 
1) Menentukan besarnya unit of exposure dari masing-masing band. 
a) Rp 2,000,000  
b) Rp 10,000,000  
c) Rp 250,000,000  
2) Band dengan unit of exposure atau nilai range Rp 2,000,000 terdiri dari 4 
kelompok exposure sebagai berikut: 
a) Kelompok 1 Rp 1  sampai dengan Rp 2,000,000 
b) Kelompok 2 Rp 2,000,000 sampai dengan Rp 4,000,000 
c) Kelompok 3 Rp 4,000,000 sampai dengan Rp 6,000,000 
d) Kelompok 4 Rp 6,000,000 sampai dengan Rp 8,000,000 
3) Band dengan unit of exposure atau nilai range Rp 10,000,000 terdiri dari 20 
kelompok exposure sebagai berikut: 
a) Kelompok 1 Rp 8,000,000 sampai dengan Rp 10,000,000 
b) Kelompok 2 Rp 10,000,000 sampai dengan Rp 20,000,000 
c) Kelompok 3 Rp 20,000,000 sampai dengan Rp 30,000,000 
d) Kelompok 4 Rp 30,000,000 sampai dengan Rp 40,000,000 
e) Kelompok 5 Rp 40,000,000 sampai dengan Rp 50,000,000 
f) Kelompok 6 Rp 50,000,000 sampai dengan Rp 60,000,000 
g) Kelompok 7 Rp 60,000,000 sampai dengan Rp 70,000,000 
h) Kelompok 8 Rp 70,000,000 sampai dengan Rp 80,000,000 
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i) Kelompok 9 Rp 80,000,000 sampai dengan Rp 90,000,000 
j) Kelompok 10 Rp 90,000,000 sampai dengan Rp 100,000,000 
k) Kelompok 11 Rp 100,000,000 sampai dengan Rp 110,000,000 
l) Kelompok 12 Rp 110,000,000 sampai dengan Rp 120,000,000 
m) Kelompok 13 Rp 120,000,000 sampai dengan Rp 130,000,000 
n) Kelompok 14 Rp 130,000,000 sampai dengan Rp 140,000,000 
o) Kelompok 15 Rp 140,000,000 sampai dengan Rp 150,000,000 
p) Kelompok 16 Rp 150,000,000 sampai dengan Rp 160,000,000 
q) Kelompok 17 Rp 160,000,000 sampai dengan Rp 170,000,000 
r) Kelompok 18 Rp 170,000,000 sampai dengan Rp 180,000,000 
s) Kelompok 19 Rp 180,000,000 sampai dengan Rp 190,000,000 
t) Kelompok 20 Rp 190,000,000 sampai dengan Rp 200,000,000 
4) Band dengan unit of exposure atau nilai range Rp 250,000,000 terdiri dari 4 
kelompok exposure sebagai berikut: 
a) Kelompok 1 Rp 200,000,000 sampai dengan Rp 250,000,000 
b) Kelompok 2 Rp 250,000,000 sampai dengan Rp 500,000,000 
c) Kelompok 3 Rp 500,000,000 sampai dengan Rp 750,000,000 
d) Kelompok 4 Rp 750,000,000 sampai dengan Rp 1,000,000,000    
5) Exposure at Default (EAD) 
Exposure at default adalah berapa nilai pembiayaan debitur pada saat 
dinyatakan default. Data ini diperoleh dari PT XYZ dengan memisahkan debitur 
berdasarkan kolektibilitas sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 29/POJK.05/ tahun 
2014,
 
dalam hal ini PT XYZ mempunyai kolektibilitas sendiri yang terdiri dari: 
a) Kolektibilitas A = Lancar (tidak terlambat) 
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b) Kolektibilitas B = terlambat 1 sampai 30 hari 
c) Kolektibilitas C = terlambat 31 sampai 60 hari 
d) Kolektibilitas D = terlambat 61 sampai 90 hari 
e) Kolektibilitas E = \terlambat 91 sampai 120 hari 
f) Kolektibilitas F = terlambat melebihi 120 hari 
Data yang termasuk kategori pembiayaan macet pada peraturan OJK Nomor 
29/POJK.05/ tahun 2014 berada pada Kolektibitas 3 kurang lancar (terlambat 90 
sampai 120 hari), 4 diragukan (terlambat 120 sampai 180 hari), dan 5 Macet 
(terlambat melebihi 180 hari).
11
 Jika disesuaikan dengan kolektabilitas pada data PT 
XYZ maka Data EAD yang dihitung ialah kolektabilitas E dan F pada tiap-tiap band 
dihitung setiap bulan. 
6) Default Rate 
Default rate  adalah nilai rata-rata kejadian default  yang terjadi pada setiap 
kelompok band. Nilai default rate dapat dihitung dengan cara membagi EAD 
masing-masing kelompok band dengan nilai perkalian antara satuan eksposur dengan 
satuan kelompok band dan akan mendapatkan nilai lamda (λ). Secara matematis, 
perhitusngan default rate12 dinyatakan sebagai berikut: 
  
λ  
                              
                                       
 
 
 
                                                             
11
Otoritas Jasa Keuangan, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, Nomor 29/POJK.05/ 2014  
Tentang  Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan, BAB IV, Pasal 28. 
12
Indra Kurniawan, ‚Analisis Perhitungan Credit Risk+ Untuk Kredit Bisnis Mikro Pada 
Bank Rakyat Indonesia‛. Tesis (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2009), h. 41. 
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7) Recovery Rate 
Recovery rate adalah persentase pembiayaan default yang dapat dibayar 
kembali. Tingkat pengembalian pinjaman sangat tergantung kepada tingkat usaha 
penagihan (collection), recovery rate dapat dihitung dengan membandingkan jumlah 
pembiayaan default yang berhasil ditagih dengan total pembiayaan default.13 
                                        
                        
      
8) Loss given default/Actual Loss 
Loss given default merupakan besarnya tingkat kerugian yang diakibatkan 
oleh terjadinya default. Exposure pinjaman debitur disesuaikan dengan anticipated 
recovery rate setiap tahun, sehingga akan mendapatkan loss given default (LGD). 
Secara matematis, perhitungan LGD dinyatakan dalam rumus sebagai berikut:
14
 
LGD = nilai pembiayaan x (1- recovery rate) 
9) Probability of Default dan Cumulative Probability of Default 
Perhitungan  probability of default dapat dilakukan dengan  menggunakan 
model distribusi poisson. Perhitungan dilakukan pada masing-masing kelompok 
setiap periodenya. Fungsi distribusi poisson yang digunakan untuk mengukur 
probability of default dalam metode CreditRisk+ adalah dengan menggunakan 
model sebagai berikut: 
     (         )   
     
  
 
                                                             
13
Indra Kurniawan, ‚Analisis Perhitungan Credit Risk+ Untuk Kredit Bisnis Mikro Pada 
Bank Rakyat Indonesia‛, h. 41. 
14
Imansyah, Mirza Yuniar Isnaeni Mara. ‚Penentuan Bobot Resiko Kredit Untuk Rumah 
Tinggal: Studi Kasus Di Indonesia‛. Working Paper  (Jakarta: Bank Indonesia,  2007) h. 33 
http://journalbankindonesia.org/index.php/BEMP/article/download/218/195 (Diakses pada tanggal 20 
Juli 2016). 
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Dimana : 
e = bilangan exponensial = 2.71828 
m = λ = angka rata-rata dari default pada tiap band per periode 
n = jumlah debitur default dimana n = 0, 1, 2, 3, …, N 
! = factorial
15
 
Perhitungan  probability of default  dilakukan dengan  menggunakan program 
Microsoft Excel dengan rumus POISSON (n, λ,0).16  Perhitungan tersebut dilakukan 
pada masing-masing kelompok band setiap periodenya. Selanjutnya dengan 
menjumlahkan angka  probabilitas tersebut maka dapat diperoleh angka cumulative 
probability of default nya hingga mencapai 99% (tingkat keyakinan yang digunakan 
dalam penelitian ini). Cumulative probability of default dihitung dengan 
menjumlahkan nilai probability of default. Dalam program microsoft excel, 
perhitungan ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus POISSON(n, λ,1).  
Perhitungan tersebut dilakukan pada masing-masing kelompok band setiap 
periodenya. 
10) Expected number of default  dan Unexpected number of default 
Expected number of default  adalah  jumlah rata-rata kejadian  default atau 
sama dengan nilai lambda (λ).17 Sedangkan Unexpected number of default terjadi 
pada saat cumulative probability of default didapat dengan menjumlahkan masing-
                                                             
15
Anthony Saunders dan Linda Allen, Credit Risk Measurement New Approaches to Value at 
Risk  and Other Prrogram, h. 130. Lihat juga Philipe Jorion, Financial Risk Manager Hand Book, h. 
57. 
16Indra Kurniawan, ‚Analisis Perhitungan  CreditRisk+  Untuk Kredit Bisnis Mikro  Pada 
Bank Rakyat Indonesia, h. 42.  
17
Indra Kurniawan, ‚Analisis Perhitungan CreditRisk+ Untuk Kredit Bisnis Mikro  Pada 
Bank Rakyat Indonesia‛, h. 43. 
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masing nilai probabilitas pada n = 0, 1,2,3, ...n, sehingga secara kumulatif nilainya 
mencapai setinggi-tingginya 99%.
18 
11) Expected loss dan Unexpected loss 
Expected loss  adalah kerugian yang dapat diperkirakan terjadi.  Perkiraan ini 
timbul berdasarkan data historis jumlah kejadian default pada tiap-tiap band. 
Besarnya expected loss diperkirakan dengan nilai lambda (λ). Secara matematis, 
perhitungan tersebut dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut: 
Expected Loss (EL) = n x unit of exposure x satuan band 
Dimana: 
n=  expected number of default 
unexpected loss adalah jumlah kerugian dari kejadian  default  yang 
digunakan apabila nilai cumulative probability of default  telah mencapai tingkat 
keyakinan 95%sampai dengan 99%.  
Unexpected Loss (UL)= n x unit of exposure x satuan band 
Dimana: 
n=  unexpected number of default 
12) Economic Capital 
Economic capital adalah besarnya modal yang harus disiapkan untuk  
mengantisipasi kerugian yang diakibatkan adanya unexpected loss.  Economic 
capital  dapat dihitung dengan mengurangkan nilai  unexpected loss  dengan nilai  
expected loss. Secara matematis, perhitungan  economic capital dinyatakan dengan 
rumus sebagai  berikut:  
                                                             
18Any Melaini, ‚Penerapan Metode Creditrisk+ Dalam Pengukuran Risiko Kredit Kendaraan 
Bermotor (Kasus Pada PT ‛X‛)‛,  h. 109. 
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Economic capital = unexpected loss ” expected loss   
13) Backtesting 
Backtesting merupakan kerangka kerja statistik formal yang dapat digunakan 
untuk  membandingkan nilai risiko yang telah diprediksi dengan nilai risiko 
aktualnya berdasarkan tingkat kepercayaan (confidence level) tertentu.19  
Berdasarkan evaluasi tersebut dapat dilihat keakuratan model yang dibuat dengan 
kenyataan yang terjadi, yang disesuaikan dengan nilai ekpektasi yang boleh 
menyimpang yang ditentukan berdasarkan confidence level  yang telah ditetapkan.    
Backtesting dilakukan dengan membandingkan nilai unexpected loss  dengan 
nilai actual loss/LGD. Jika nilai actual loss < nilai unexpected loss artinya nilai 
unexpected loss dapat menutupi actual loss.  
14) Validasi Model 
Validasi model adalah suatu proses pemeriksaan untuk meyakinkan apakah 
model masih layak atau sesuai untuk digunakan. Validasi model dapat dilakukan 
dengan Loglikelihood Ratio (LR) Test yaitu:20  
           [(   )
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]
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} 
Dimana : 
uc = Probabilitas kesalahan dibawah  hipotesis nol 
N = Jumlah frekuensi kesalahan estimasi  
T  = Jumlah data  
                                                             
19
Philipe Jorion, Value at risk.(New York: McGraw-Hill. 2001) dalam Any Melaini, 
‚Penerapan Metode Creditrisk+ Dalam Pengukuran Risiko Kredit Kendaraan Bermotor (Kasus Pada 
PT ‛X‛)‛, h. 108 
20
Philipe Jorion, Value at risk, h. 147. 
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Nilai LR tersebut, dibandingkan dengan nilai  chi-squared  dengan derajat 
bebas pada tingkat level signifikasi yang diharapkan. Hipotesis untuk pengujian LR 
adalah: 
a) Jika nilai LR lebih kecil dari pada nilai kritis chi-squared, maka model 
CreditRisk+  diterima . 
b) jika nilai LR lebih besar dari pada nilai kritis chi-squared, maka model 
CreditRisk+ ditolak 
2. Qualitative Risk Assessment 
a. Event Identification 
Mengidentifikasi risiko yang mungkin terjadi dalam suatu aktivitas 
pembiayaan dengan cara menyusun peristiwa risiko yang mungkin terjadinya  risiko 
pembiayaan. Teknik-teknik yang dapat dilakukan melalui wawancara, pemberian 
kuesioner, serta pengumpulan data historis PT XYZ. 
b. Risk Assessment (pengukuran risiko) 
Risk assessment (pengukuran risiko) dalam penelitian ini ialah mengukur 
peristiwa risiko yang menyebabkan terjadinya risiko pembiayaan. Pengukuran risiko 
dengan pendekatan kualitatif dapat diukur dengan melihat nilai risiko yang 
dihasilkan dari probabilitas dan dampaknya. Untuk mengukur risiko dapat 
digunakan rumus sebagai berikut: 
Risk= likelihood x consequence21 
Likelihood secara teknis merupakan probabilitas terjadi peristiwa risiko yang 
biasanya diekspresikan dalam bentuk jumlah kejadian pada rentang waktu yang 
                                                             
21
Patrick S Godfrey, Control of Risk: A Guide Systematic Management of Risk from 
construction. (London: CIRIA, 1996), h. 9. 
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ditentukan. Rentang waktu dipakai dalam penelitian ini adalah satu bulan, hal ini 
dapat dilihat dalam tabel dibawah:  
Tabel 3.1 
 Pengukuran Probabilitas Kejadian Risiko 
Skor Frekuensi Keterangan 
1 Terjadi < < 5 kali per bulan Sangat jarang terjadi 
2 Terjadi 5-10 kali per bulan jarang terjadi 
3 Terjadi 11-20 kali per bulan Kadang kadang terjadi 
4 Terjadi 21-30 kali per bulan Sering terjadi 
5 Terjadi >30 kali per bulan Sangat sering terjadi 
 Sumber: Patrick S Godfrey (1996) 
Dimensi kedua berupa dampak, yaitu tingkat kegawatan yang terjadi apabila 
risiko yang dihadapi benar-benar menjadi suatu kenyataan. Semakin tinggi dampak 
suatu risiko, semakin perlu untuk mendapat perhatian khusus. Sebaliknya, semakin 
rendah dampak yang terjadi dari suatu risiko, semakin rendah pula kepentingan 
manajemen dalam mengalokasikan sumber daya untuk menangani risiko yang 
dihadapi. Pada penelitian ini dimensi dampak dibagi ke dalam lima kategori seperti 
ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.2 
 Pengukuran Dampak Kejadian Risiko 
Skor Skala dampak Keterangan 
1 Sangat Rendah Tidak menimbulkan Masalah 
2 Rendah 
Menimbulkan masalah kecil yang dapat di atasi dengan 
pengelolaan rutin 
3 Sedang 
Mencegah perusahaan memenuhi tujuannya pada 
periode tertentu 
4 Tinggi 
Mengakibatkan perusahaan tidak dapat mencapai 
sebagian tujuan jangka panjang  
5 Sangat Tinggi 
Mengakibatkan perusahaan tidak dapat mencapai 
seluruh tujuan jangka panjang, dan menyebabkan 
kebangkrutan 
Sumber: Patrick S Godfrey (1996) 
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Dari kedua dimensi tersebut kemudian dibuat suatu matriks dari perkalian 
dampak dan probabilitas, seperti terlihat pada Gambar 3.3, dimana matriks tersebut 
kemudian dibagi ke dalam empat kategori sesuai dengan tingkat keutamaan atau 
level prioritas  penanganan dari risiko-risiko yang dihadapi oleh PT XYZ. 
Gambar 3.3 
Matriks Pemetaan Risiko 
L
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E
L
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O
O
D
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(10) 
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(12) 
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(1) 
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(2) 
Acceptable 
(3) 
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(4) 
Undesireble 
(5) 
 1 2 3 4 5 
IMPACT 
Sumber: Patrick S Godfrey (1996) 
Gambar di atas menunjukkan 4 tingkatan penerimaan risiko yaitu 
unacceptable, undesirable, acceptable, dan negligible. Tingkatan pertama adalah 
unacceptable. Unacceptable adalah risiko tertinggi karena memberikan pengaruh 
signifikan yang merugikan perusahaan dan memiliki efek domino dalam jangka 
panjang sehingga harus mendapat prioritas utama. Respon tindakan utama dalam 
mengendalikan risiko ini yaitu dihindari atau ditransfer.  
Tingkatan kedua adalah undesirable. Undesirable adalah risiko yang harus 
diwaspadai karena sudah melewati batas toleransi perusahaan dan berpengaruh 
signifikan terhadap perusahaan. Respon tindakan dalam mengendalikan risiko ini 
yaitu dihindari dan dikurangi.  
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Tingkatan ketiga adalah acceptable. Acceptable adalah risiko yang dapat 
diterima. Risiko ini memberikan dampak bagi perusahaan tetapi masih dalam batas 
toleransi sehingga masih dapat di atasi. Respon tindakan dalam mengendalikan 
risiko ini yaitu tidak mengambil tindakan apapun (menerima) atau mengurangi 
kemungkinan terjadinya risiko (jika memungkinkan).  
Tingkatan keempat adalah negligible. Negligible adalah risiko yang jarang 
terjadi dan bila terjadi memiliki dampak yang relatif kecil. Efek dari risiko ini dapat 
dikurangi, namun biayanya dapat saja melebihi dampak risiko yang ditimbulkan. 
Pada kasus ini, mungkin lebih baik untuk menerima efek dari risiko tersebut.  
c. Risk Response 
Respon terhadap peristiwa risiko dianalisis dari hasil pemetaan risiko, studi  
literatur, dan diskusi dengan pihak PT XYZ. Risk response dianalisis  secara 
deskriptif dan dibagi ke dalam respon menerima (accept), mengurangi  (reduce), 
berbagi (transfer), dan menghindari  (avoid).  Menerima risiko berarti pihak 
perusahaan tidak dapat berbuat banyak terhadap terjadinya risiko tetapi dapat  
menyesuaikannya. Mengurangi risiko berarti risiko tetap terjadi, namun pihak  
perusahaan melakukan tindakan yang dapat meminimalisir dampak terjadinya  
risiko. Berbagi risiko berarti tidak menghilangkan risiko tetapi memindahkan  risiko  
kepada pihak lain seperti jasa asuransi. Menghindari risiko berarti pihak perusahaan 
melakukan kegiatan antisipasi sebelumnya, misalnya dibuat kontrak/perjanjian 
terlebih dahulu sehingga dapat terhindar dari risiko tersebut.
22
 
 
                                                             
22
Committee of Sponsoring Organzations (COSO) of the Treadway Commision,.Enterprise 
Risk Management-Integrated Framework (Executive Summary), h, 55. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Struktur Organisasi Perusahaan 
a. Struktur Organisasi PT XYZ 
 Adapun Struktur Organisasi pada PT XYZ dapat kita lihat dengan jelas pada 
gambar berikut : 
Gambar 4.1  
Struktur Organisasi PT. XYZ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : PT XYZ Kantor Pusat, 2017. 
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Gambar tersebut dapat diperoleh keterangan uraian dari masing-masing 
bagian sebagai berikut : 
1) Direktur Utama, memimpin perusahaan dan bertanggung jawab penuh 
terhadap tercapainya tujuan perusahaan dalam menjalankan operasional 
perusahaan dengan mengindahkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
2) Direktur Operasional, membuat perencanaan/target kegiatan operasional 
dengan pengembangannya serta anggaran biaya dan resources-nya. 
3) Corporate Secretary, mengatur dan mengkoordinir pertemuan/rapat direksi 
dengan dewan komisaris, dewan penasehat, para manager dan relasi 
perusahaan. 
4) Internal Audit, memantau kegiatan yang dilakukan unit-unit operasional 
Perusahaan sesuai dengan prosedur, peraturan perusahaan, SOP, kebijakan-
kebijakan dan kewenangan yang telah ditetapkan. 
5) Risk Management, memantau pelaksanaan penerapan prinsip mengenai 
nasabah dan ketentuan/peraturan pembiayaan telah diterapkan dan 
dilaksanakan oleh unit-unit kerja terkait secara konsisten dan konsekuen. 
6) Marketing Division Manager, melakukan koordinasi dan memantau 
operasional unit-unit yang ada pada marketing division. 
7) Marketing Manager, melakukan kerjasama dengan bagian promosi, supplier 
dan dealer menyangkut program promosi serta event penjualan. 
8) Marketing Pembiayaan, bertanggung jawab pada seluruh kegiatan processing 
pembiayaan dan sebagai anggota komite pembiayaan dan memiliki limit 
memutuskan pembiayaan. 
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9) Finance Division Manager, bertanggung-jawab atas aktivitas keuangan dan 
pembukuan perusahaan. 
10) HRD  Manager, bertanggung jawab terhadap pengembangan organisasi 
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan perusahaan. 
11) Finance Manager, bertanggung-jawab atas aktivitas keuangan perusahaan 
dan administrasinya. 
12) Accounting Manager, bertanggung-jawab atas pencatatan aktivitas keuangan 
perusahaan dan pembukuannya. 
b. Struktur Organisasi PT XYZ  
Gambar 4.2  
Struktur Organisasi PT XYZ 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: PT XYZ 2017 
a.  Koordinator Wilayah /Kepala Cabang  
Kepala cabang bertugas agar terlaksananya strategi dan kebijakan perusahaan 
dalam bentuk pelaksanaan program kerja cabang, untuk mencapai target  
perusahaan. Uraian tugasnya antara lain yaitu:  
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1) Merencanakan dan mengevaluasi pelaksanaan program kerja cabang. 
2) Memonitor dan mengevaluasi pencapaian target penjualan dan penagihan 
secara berkelanjutan. 
3) Memantau dan menerima  laporan  perkembangan serta melakukan pembinaan 
karyawan dibawah jajarannya. 
4) Menjalankan tugas-tugas terkait lainnya dalam upaya pencapaian target 
cabang. 
b.  Kepala Administrasi (ADH) Cabang  
Jabatan ini bertujuan agar terwujudnya ketertiban administrasi dan pelaporan  
yang akurat dan tepat waktu untuk mendukung pencapaian kinerja terbaik dan  
tercapainya target cabang. Uraian tugasnya antara lain yaitu:  
1) Menerima berkas aplikasi dari sales (FRO).  
2) Mengajukan permintaan survey ke supervisor kolektor. 
3) Memverifikasi, meregistrasi aplikasi dan memasukkan data (upload) berkas ke 
sistem. 
4) Mengajukan aplikasi ke komite pembiayaan cabang. 
5) Mencetak dan mendistribusikan Persetujuan Pembiayaan (PO) ke dealer 
melalui sales (FRO). 
6) Mengontrol dan melakukan tindak lanjut kekurangan berkas ke sales (FRO).   
7) Melakukan rekonsiliasi data penjualan dealer dengan penerbitan persetujuan  
pembiayaan serta mengkomunikasikan hasil rekonsiliasi unit kerja marketing 
di  kantor pusat. 
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8) Menyiapkan akad pembiayaan dan melakukan aktivasi akad, memverifikasi 
akad yang telah ditandatangani kemudian mendistribusikan akad ke kantor  
pusat dan customer melalui sales (FRO). 
9) Mengontrol pernyataan kesanggupan (covernote) yang dikirim oleh bagian 
administrasi dealer ke kantor pusat serta umur jatuh tempo covernote untuk 
pembayaran dealer. 
10) Menyiapkan SP1, SP2, SP3 nasabah menunggak untuk didistrbusikan oleh  
PIC.  
11) Memberikan pelayanan purnajual terhadap nasabah (asuransi, BPKB, 
pemberian informasi).  
c.  Supervisor Penagihan  
Jabatan ini bertujuan agar pencapaian dan kinerja penagihan cabang/wilayah  
dapat memenuhi target yang ditetapkan perusahaan. Uraian tugasnya antara lain  
yaitu: 
1) Melakukan inventarisasi nasabah berdasarkan klasifikasi tunggakan dan 
alamat  penagihan. 
2) Mengontrol pelaksanaan penagihan lunak (soft collection) dan penagihan keras 
(hard  collection) cabang dan mengevaluasi laporan kemajuannya. 
3) Menjadwalkan kunjungan lapangan kolektor. 
4) Mengklasifikasikan nasabah bermasalah berdasarkan penyebab masalah 
kemudian  merencanakan penyelesaian. 
5) Menjalankan fungsi penagihan keras (hard collection), jika di cabang  tidak  
terdapat  orang  yang  ditunjuk  (PIC)  penagihan  keras (hard collection).  
d.  Kolektor  
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Jabatan ini bertujuan untuk memperlancar aktifitas penagihan piutang 
nasabah, yang dilaksanakan secara terprogram dan terukur sesuai ketentuan agar 
target penagihan dapat tercapai. Uraian tugasnya antara lain yaitu: 
1) Melakukan inventarisasi nasabah yang jatuh tempo tiap hari. 
2) Melakukan penagihan kepada nasabah yang telah menunggak pembayaran. 
3) Menerima pembayaran angsuran nasabah pada saat melakukan penagihan, dan 
menyerahkan hasil tagihan tersebut ke kasir, baik secara langsung (tunai) 
maupun dengan transfer via bank. 
4) Membuat laporan progress atas hasil-hasil penagihan yang dilakukan harian, 
mingguan, dan bulanan ke risk ke ADH untuk dilakukan pengcocokan data.  
e.  Finance Relation Officer (FRO) /Sales  
Jabatan ini bertujuan untuk memperoleh hasil kerja yang efektif dan efisien  
sesuai target yang ditetapkan oleh supervisor sales/kepala cabang. Uraian  tugasnya 
antara lain yaitu: 
1) Menerima pengajuan pembiayaan nasabah baik dari jajaran sales dealer, 
maupun  dari nasabah langsung. 
2) Mengajukan permohonan survei melalui register permohonan dan diajukan 
pada  hari yang sama, dapat melalui e-mail apabila petugas survei berjauhan 
dokumen  fisik akan disampaikan kemudian. 
3) Melakukan akad dengan nasabah dan menyampaikan bahwa akad yang 
ditandatangani efektif berlaku pada saat nasabah  menerima kendaraan.  
f.  Counter Sales  
Jabatan ini bertujuan untuk memperoleh hasil kerja yang efektif dan efisien 
sesuai target yang ditetapkan oleh supervisor. Uraian tugasnya  antara lain yaitu: 
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1) Menghubungi calon-calon nasabah dengan cara menelpon.  
2) Bersurat  atau mengunjungi kantor-kantor atau potensi-potensi pasar yang ada 
di wilayahnya. 
3) Mengumpulkan database nasabah dan calon nasabah. 
4) Membuat rincian akad hasil  negosiasi dengann nasabah. 
5) Memeriksa kelengkapan dokumen nasabah  dan meminta  untuk dilengkapi 
bila ada yang kurang. 
6) Membuat laporan pembiayaan (penjualan) secara periodik atas target yang 
diberikan, menerima calon  nasabah yang berkunjung ke kantor.  
7) Memperbaharui data nasabah bila terjadi perubahan.  
g.  Kasir Wilayah  
Jabatan  ini  bertujuan  mengurus  penerimaan  dan    pembayaran semua  
transaksi  keuangan  di  kantor  cabang  maupun  wilayah.  Uraian tugasnya  antara  
lain  yaitu: 
1) Menerima pembayaran angsuran nasabah, melakukan pembayaran kepada 
pihak lain (vendor atau refund) atau mengeluarkan biaya-biaya sesuai limit 
yang  ditetapkan atau sesuai wewenang yang diberikan oleh kepala cabang dan 
kantor pusat. 
2) Menyetorkan dana penerimaan angsuran ke bank cabang atau melakukan  
transfer  setiap hari ke bank kantor  pusat.  
3) Membuat kas harian dan melakukan pencocokan kas setiap hari.   
 h.  Administrasi Kolektor  
Jabatan ini bertujuan agar seluruh dokumen penagihan yang meliputi piutang  
dan database piutang, piutang yang belum selesai (outstanding  piutang),  tunggakan 
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tagihan menurut umur (AR Aging Report) dan piutang yang sudah dicocokkan (AR 
Reconsiliasi) dapat dilaporkan secara akurat dan tepat waktu. Uraian tugasnya 
antara lain yaitu:  
1) Menyiapkan database Piutang (AR), Laporan Tunggakan menurut umurnya  
(Aging Report) dan target penerimaan untuk didistribusikan kejajaran  
kolektor.  
2) Mengontrol hasil kunjungan harian kolektor. 
3) Memastikan bahwa nasabah telah terkunjungi dan telah dimasukkan 
laporannya ke dalam computer system (Sistem Aplikasi Pembiayaan Syariah 
” SAPS Online)  
4) Membuat dan mendistribusikan laporan kinerja Piutang, kunjungan harian, 
penerimaan piutang, konfirmasi titipan angsuran, unit tarikan, putus akad, 
Surat Peringatan secara periodik. 
2. Visi, Misi dan Nilai-Nilai 
 Dalam perkembangannya sebagai lembaga pembiayaan syariah yang 
konsisten dan sedang berkembang, PT XYZ memiliki visi, misi dan nilai-nilai yang 
dijadikan acuan dan tujuan dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan. Adapun visi, 
misi dan nilai-nilai PT XYZ, yaitu : 
a. Visi  
Menjadi perusahaan terbaik dalam pembiayaan syariah. 
b. Misi 
1) Menjadi market leader di wilayah captive. 
2) Meningkatkan kompetensi dan intergritas sumber daya manusia sesuai 
dengan nilai-nilai perusahaan. 
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3) Meningkatkan nilai tambah yang barokah kepada stakeholder sesuai prinsip 
tata kelola perusahaan yang baik. 
c. Nilai-Nilai 
1) Kerja Ibadah. 
2) Apresiasi Pelanggan. 
3) Lebih Cepat. 
4) Lebih Baik. 
5) Aktif Bersama. 
3. Lingkungan Internal PT XYZ  
Lingkungan internal memengaruhi bagaimana strategi dan tujuan ditentukan, 
kegiatan bisnis disusun, risiko-risiko diidentifikasi, dan diperkirakan. Lingkungan 
internal juga memengaruhi desain dan menjalankan aktivitas-aktivitas kontrol, 
sistem informasi dan komunikasi, dan pengawasan aktivitas. Untuk memahami 
obyek penelitian lebih mendalam maka perlu diketahui bagaimana perusahaan 
memiliki filosofi manajemen risiko. Filosofi manajemen risiko yang dipahami oleh 
seluruh personil akan mempermudah pengenalan kemampuan karyawan dan 
mengelola risiko secara efektif. Filosofi tersebut merupakan kepercayaan dan 
perilaku bersama dalam perusahaan tentang bagaimana mempertimbangkan risiko 
dipilih untuk mengontrol aktivitas-aktivitas yang ada dan menangani risiko. Untuk 
mengetahui filosofi perusahaan biasanya jajaran direktur atau kepala cabang 
menyampaikan filosofi tersebut pada karyawan melalui pernyataan-pernyataan 
kebijakan dan penyampaian lainnya ketika melakukan rapat, meeting, dan breafing. 
Paling utama, jajaran direktur menanamkan filosofi tersebut bukan hanya dengan 
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kata-kata, namun juga dengan tindakan nyata tiap harinya. Saudara W sering 
mengingat perkataan kepala cabang kepada karyawannya: 
‚ingatki janji karyawan yang sering kita baca saat kita breafing pertama 
selalu berpedoman pada visi misi dan nilai perusahaan, kedua mematuhi 
peraturan dan SOP peruashaan, ketiga fokus pada program kerja untuk 
meningkat laba perusahaan, keempat selalu berpedoman pada prinsip-prinsip 
GCG, kelima lebih mementingkan kepentingan perusahaan daripada 
kepentingan individu dan golongan ‛1 
Filosofi manajemen risiko akan membentuk budaya risiko diperusahaan. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa sasaran dari pengembangan budaya risiko 
dalam setiap pengambilan keputusan, baik keputusan strategis hingga keputusan 
yang sederhana dalam operasi sehari-hari, turut dipengaruhi potensi  risiko yang ada 
saat ini maupun dimasa yang akan  datang. Dengan demikian setiap keputusan akan 
diambil dengan  hati-hati dan penuh pertimbangan (informed decfision making). 
Perilaku hati-hati dan tidak ceroboh serta penuh  pertimbangan  atas informasi  yang  
ada  inilah  yang  menjadi  tujuan  terciptanya budaya (sadar) risiko. Budaya sadar 
risiko pada PT XYZ sudah dimulai dibangun pada tingkatan kantor-kantor cabang, 
upaya untuk mengurangi moral hazard pada karyawan dilakukan dengan pemberian 
kusioner terhadap karyawan di kantor cabang. Saudara W Mengatakan: 
‚sekarang ini diperusahaan, dibagikan kusioner pertanyaan ke semua 
karyawan. Isi pertanyaannya tentang perilakunya teman-teman karyawanta, 
seperti apakah kamu mendapatkan teman yang berbuat kecurangan macam 
begitu. Jadi setiap karyawan menjadi mata-mata bagi temannya yang lain. 
Kalau ada kedapatan maka dikasi sanksi‛2 
Hal yang dilakukan PT XYZ baru dimulai bulan Maret, sesuai dengan 
pendapat Fahmi bahwa untuk mengurangi tingkat kecurangan pada karyawan perlu 
dilakukan pencegahan salah satunya ialah memberikan sanksi yang tegas kepada 
                                                             
1
W, Kepala Administrasi PT XYZ, Wawancara, Makassar, 21 April 2017. 
2
W, Kepala Administrasi PT XYZ, Wawancara, Makassar, 21 April 2017. 
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mereka yang melakukan kecurangan dan memberikan penghargaan kepada mereka 
yang berprestasi.
3
 Maka pola yang dilakukan dengan memberikan kusioner atau 
mewancarai karyawan yang melakukan kecurangan. 
Proses pembentukan budaya risiko tidak hanya dengan pembentukan karakter 
pada individu saja, akan tetapi perusahaan juga mempunyai peran yang yang sama. 
Untuk itu pola perubahan budaya risiko akan maksimal dengan metode top down 
yang berarti dimulai dari jajaran direktur hingga karyawan. Proses ini juga 
berasaskan pada filosofi manajemen risiko diawal ketika perilaku kepala cabang 
memberikan pengaruh terhadap karyawannya. 
Gambar 4.3 
Strategi Pengembangan Budaya Risiko 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: KKNG 
                                                             
3
Irfan Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus dan Solusi (Bandung: Penerbit Alfabeta, 
2016), h, 171. 
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Gambar di atas merupakan pola strategi untuk merubah budaya risiko 
menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG).
4
 Upaya yang dilakukan 
oleh PT XYZ untuk mensosiolisasikan bahaya risiko dengan mengadakan pelatihan-
pelatihan serta rapat evaluasi setiap bagian. Sosialisasi  dan  pelatihan  yang  
ekstensif ini bertujuan memberi pengetahuan ke seluruh karyawan  menjadi tahu apa 
itu risiko dan sadar apa artinya manajemen risiko dalam kegiatan  operasional 
perusahaan dan akhirnya melalui pelatihan yang tepat mereka menjadi mampu dalam 
menerapkan manajemen risiko tersebut. Menurut Sugianti mengatakan ‚bagian risk 
management dari pusat biasanya datang sebulan sekali untuk sosiolisasi, ikutmi juga 
kusionernya yang dibagikan pada karyawan‛5 
 Tentunya, sosiolisasi ini dilakukan sebulan sekali dengan pengontrolan 
setiap hari. Unsur terpenting dalam mendukung terciptanya budaya risiko adalah 
insentif dan sanksi. Ini adalah upaya untuk merangsang, mendorong dan mendukung 
perilaku budaya  risiko yang diinginkan dan mencegah serta mempersulit perilaku 
budaya risiko yang tidak diinginkan. Untuk itu perlu penyelarasan antara pencapaian 
sasaran  perusahaan dengan perilaku yang diinginkan, karena perilaku inilah yang 
layak untuk mendapatkan insentif. 
Risk Appetite merupakan komponen lingkungan internal yang ada pada 
jajaran direktur. Perusahaan mendefinisikan risk appetite sebagai tingkat dan jenis 
risiko yang bersedia diambil oleh perusahaan dalam rangka mencapai sasaran bisnis 
perusahaan. Risk appetite yang ditetapkan oleh perusahaan tercermin dalam strategi 
                                                             
4
Komite Nasional Kebijakan Governance, Pedoman  Penerapan Manajemen Risiko  Berbasis 
Governance, (Jakarta: KKNG, 2012), h. 75. http://www.knkg-indonesia.org/dokumen/Pedoman-
Manajemen-Risiko-Berbasis-GCG.pdf  (diakses pada tanggal 15 Mei 2017). 
5
Sugianti, Kasir PT XYZ, Wawancara, Makassar, 24 April 2017. 
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dan sasaran bisnis perusahaan. Saat ini PT XYZ siap menerima penurunan 
pembiayaan dan fokus terhadap penarikan utang nasabah, untuk mengembalikan 
kepercayaan publik terhadap perusahaan dan juga mencapai visi misi perusahaan. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak A: 
‚kondisi pasar sekarang tidak bagus, lalu perusahaan juga fokus terhadap 
penarikan utang nasabah, jadi untuk saat ini kita tidak memikirkan profit 
dulu walaupun perusahaan ini berorentasi pada profit. Perusahaan mengikuti 
dan patuh dengan regulator (OJK) maksudnya untuk mencapai perusahaan 
pembiayaan yang terbaik harus mempunyai integritas tinggi terhadap risiko‛6 
Risk Appetite yang dikemukakan oleh bapak A menunujukkan adanya 
penyesuaian antara kondisi risiko pembiayaan dengan keuntungan yang ingin dicapai 
pada perusahaan. penyesuaian antara risiko dan keuntungan ini diaplikasikan dengan 
kondisi pasar penjualan yang kurang baik sehingga tidak memungkinkan untuk 
mencapai target yang tinggi dalam menjual lalu memfokuskan kepada penarikan 
pembiayaan yang macet. Hal ini sesuai dalam pendapat Law bahwa ketika 
perusahaan yang mengalami excessise risk taking akan berdampak buruk apabila 
mengambil lebih banyak lagi risiko, dan kalau diilustrasikan dalam pembiayaan bisa 
dikatakan melakukan ekspansi penjualan akan berdampak buruk terhadap risiko 
pembiayaan kedepannya.
7
 
Budaya risiko akan menghasilkan integritas dan nilai moral di lingkungan 
perusahaan. Hal ini bisa dimulai dari kepala cabang dalam berperilaku, lalu disertai 
oleh bawahan. PT XYZ melakukan pengidentifikasian dengan kusioner untuk 
menilai nilai moral dan integritas karyawan, hasil kusioner tersebut dikatakan oleh 
saudara W ‚selama ini, setelah  penyebaran  kusioner belumpi didapat kecurangan 
                                                             
6
A, Kepala Cabang PT XYZ, Wawancara, Makassar, 19 April 2017. 
7
James Law, Enterprise Risk Management from Incentives to control, h. 5. 
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diantara karyawan, dan semoga tidak terjadi hal demikian‛.8 Berdasarkan 
wawancara tersebut karyawan sudah mempunyai integritas untuk mengelola risiko, 
integritas ini juga saling berhubungan dengan nilai moral dimana kedua komponen 
ini perlu diberikan siraman rohani. PT XYZ kadang melakukan acara pengajian 
dengan memanggil ustads sebagai narasumber, agar supaya nilai-nilai keislaman 
dalam diri tidak luntur. Dengan begitu proses kerja dengan nilai-nilai perusahaan 
bisa tercapai dengan integritas dan nilai moral pada karyawan. 
Struktur Organisasi PT XYZ pada Gambar 4.1 dapat dianalisis secara 
mendalam mengenai pola pengelolaan manajemen risiko secara struktural. Dapat 
dilihat bahwa penempatan risk management  langsung mengarah kepada divisi 
surveyor dan collection. Hal ini jelas bahwa PT XYZ memerhatikan risiko 
pembiayaan sebagai risiko utama dalam peruashaannya sebagaimana yang dikatakan 
oleh Bapak A: 
‚risiko yang kita utamakan jelas tunggakan macet, maka divisi risk 
management mengontrol langsung terhadap kolektor dan surveyor supaya 
tidak terjadi hal yang merugikan perusahaan. saat ini, risk management 
seringberkunjung ke kantor cabang untuk pengontrolan‛9 
Selain itu, pada gambar 4.2 penempatan credit analist sejajar dengan kepala 
cabang. Fungsi penempatan itu dilakukan sebagai salah satu penentu kebijakan 
dalam rapat credit comitte pada saat keputusan diterimanya suatu pembiayaan. 
Kadang kala kepala cabang tidak memerhatikan lima C dalam persetujuan 
pembiayaan nasabah, maka dari itu konsep sturuktural itu dibuat sejajar antara 
kepala cabang dan credit analist sebagaimana dikatakan oleh saudari S bahwa 
                                                             
8
W, Kepala Administrasi PT XYZ, Wawancara, Makassar, 21 April 2017. 
9
A, Kepala Cabang PT XYZ, Wawancara, Makassar, 19 April 2017. 
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‚credit analist itu dari orang pusat,  sebagai mata-mata di kantor cabang. Supaya 
aktivitas piutang usaha terkontrol‛.10 
Sebagaimana dikemukakan oleh Stoner dalam Ernie dan Isnawati Kurniawan, 
ada empat pilar (building blocks) yang menjadi dasar untuk melakukan proses 
pengorganisasian, keempat pilar tersebut adalah pembagian kerja (division of work), 
pengelompokan pekerjaan (departmentalization), penentuan relasi antarbagian dalam 
organisasi (hierarchy), Serta penentuan mekanisme untuk mengintegrasikan  
aktivitas antar bagian dalam organisasi atau koordinasi (coordination).11 
Pembagian kerja yang efektif tergantung pada kompetensi karyawan. 
Kompetensi dalam perspektif Enterprise Risk Management ialah pengetahuan dan 
keterampilan seseorang  yang dibutuhkan perusahaan dalam mengerjakan tugasnya. 
Manajemen menentukan tingkat kompetensi dan memutuskan syarat untuk menjadi 
karyawan diperusahaan.
12
 Perekrutan calon karyawan yang berkualitas merupakan 
tonggak awal terciptanya kompetensi. Sistem kontrak bagi karyawan baru yang 
diterapkan oleh perusahaan merupakan salah satu usaha manajemen mendorong 
terciptanya SDM yang baik yang bertujuan meningkatkan kinerja perusahaan. 
Karyawan yang mempunyai kompotensi di bidangnya merupakan syarat mutlak 
untuk mengelola risiko pada perusahaan. Karyawan yang kompoten membidangi 
pengelolaan piutang usaha pada PT XYZ dapat dilihat dari kebijakan manajemen, 
yaitu berupa :  
                                                             
10
S, Kasir PT XYZ, Wawancara, Makassar, 24 April 2017. 
11
Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen. h. 153. 
12
Committee of Sponsoring Organzations (COSO) of the Treadway Commision,.Enterprise 
Risk Management-Integrated Framework (Executive Summary), h, 31. 
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1) prosedur perekrutan calon karyawan dengan selektif melalui tahap-tahap 
seleksi sesuai dengan bidangnya masing-masing yakni minimal kelulusan 
diploma bidang ekonomi akuntansi dengan standar IPK 3.00 dan berasal dari 
perguruan tinggi terakreditasi bagi staff front liner dan minimal S1 bidang 
ekonomi akuntansi bagi staff back office, 
2) pemberlakuan kontrak kerja bagi karyawan baru dengan tiga alternatif 
pertimbangan, yakni alternatif pertama apabila performance karyawan tersebut 
di atas rata-rata dan telah habis masa kontraknya maka akan diangkat menjadi 
karyawan tetap, alternatif kedua adalah apabila performance karyawan 
tersebut di bawah rata-rata tapi tidak buruk, maka kontaknya diperpanjang 
sampai waktu yang telah ditentukan, alternatif ketiga adalah apabila 
performance karyawan tersebut buruk, maka kontrak diputus. Performance 
karyawan perusahaan diukur melalui penilaian karyawan setiap tiga bulan oleh 
seccion head masing-masing dan laporan auditor internal mengenai prosedur 
kerja yang telah dijalankan setiap karyawan. 
Tabel 4.1 
Jumlah Karyawan PT XYZ  
Kategori Kriteria Jumlah 
Jabatan 
Kepala Cabang 1 
Kepala Administrasi 1 
Kasir 4 
Surveyor 3 
Admin Pembiayaan 2 
Admin Piutang 3 
Supervisor Collector 2 
Collector 17 
Supervisor Sales  1 
FRO 1 
Sales Stay 1 
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Jumlah 36 
Tingkat 
Pendidikan 
S1 30 
D3  4 
SMA Sederajat 2 
Jumlah 36 
Lama 
Bekerja 
< 5 Tahun 25 
5 – 10 Tahun 11 
Jumlah 36 
Sumber: PT XYZ  
Untuk menjadikan perusahaan tetap dalam kinerja yang bagus maka aktivitas 
pengontolan merupakan unsur penting dalam mangeatur manajemen risiko. aktivitas 
pengontrolan PT XYZ berupa breafing yang diikuti oleh setiap personil yang 
dikepalai oleh kepala cabang, dalam kegiatan tersebut, seccion head memberikan 
informasi akhir mengenai hasil pencapaian, sehingga akan diketahui kinerja per 
bagian atau divisi di samping itu setiap personil berhak memberikan tanggapan, 
saran, atau masukan ke arah perbaikan, sedangkan kepala cabang bertugas untuk 
mengkoordinasikan dan memberikan bimbingan untuk tiap-tiap bagian untuk terus 
meningkatkan performance. Saudara  W mengatakan: 
‚misalnya dalam hal banyaknya konsumen yang menunggak, maka epala 
cabang memerintahkan agar penagihan dilakukan oleh kolektor ke rumah 
konsumen jika memungkinkan hingga pukul sembilan malam, disamping itu 
seleksi yang lebih ketat untuk calon nasabah dengan cara penambahan DP 
(down payment) yang lebih besar, atau syarat pekerjaan calon nasabah 
pegawai tetap.‛13 
Aktivitas pengontrolan pada PT XYZ dapat dibagi ke dalam beberapa 
aktivitas. 
a. Aktivitas pengontrolan dalam persetujuan kredit dilakukan oleh credit analyst, 
sedangkan otoritas persetujuan kredit dilakukan oleh kepala cabang. 
                                                             
13
W, Kepala Administrasi PT XYZ, Wawancara, Makassar, 21 April 2017. 
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b. Aktivitis tanggungjawab dan kewenangan terhadap mutasi piutang usaha 
dilakukan oleh setiap personil yang berhubungan dengan piutang usaha, 
diantaranya tanggungjawab FRO memperoleh debitur dalam menambah piutang 
usaha, tanggungjawab kasir dalam menerima cash sebagai bukti pengurangan 
piutang usaha, serta wewenang credit analyst dan collection head dalam 
memimpin bawahannya dalam meningkatkan kinerja operasi untuk mendapat 
profitability. 
c. Aktivitas pemisahan tugas oleh masing-masing bagian atau fungsi yang 
berhubungan dengan piutang usaha, antara lain bagian penerimaan terpisah 
dengan bagian pencatatan, bagian penagihan terpisah dengan bagian pencatatan, 
bagian penerimaan calon debitur terpisah dengan bagian piutang. Hal ini 
bertujuan untuk mengurangi terjadinya penyimpangan, baik penyimpangan 
berupa kesalahan maupun penyimpangan, baik penyimpangan berbentuk 
kecurangan atau penggelapan uang atau cash perusahaan.14 
4. Proses Prosedur Pembiayaan pada PT XYZ 
Pembiayaan pada PT XYZ ialah pembiayaan pengadaan mobil dengan akad 
murabahah. PT XYZ terbuka terhadap permintaan dalam pembiayaan konsumtif 
maupun produktif seperti pengadaan mobil untuk perusahaan taksi. Proses awal 
terjadi dimana calon nasabah datang kepada PT XYZ untuk  mengajukan 
pembiayaan kendaraan yang dibutuhkan. Kadang pula sales (FRO) melakukan 
prospecting terhadap calon nasabah dengan standar step selling. Calon nasabah yang 
mengajukan permohonan pembiayaan  mengisi  formulir  permohonan  pembiayaan 
yang diajukan oleh account manager  yang bersangkutan. Formulir pembiayaan 
                                                             
14
Hasil Observasi PT XYZ, Wawancara, Makassar, 13-29 April 2017. 
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tersebut berisi data-data pribadi dan juga data-data  pendukung lainnya. Data 
pendukung adalah data yang berhubungan dengan  kedudukan legalitas calon 
nasabah misalnya kartu identitas pribadi yang meliputi:  
1. Fotocopy Kartu Tanda Penduduk  (KTP).   
2. Fotocopy KTP Penjamin. 
3. Fotocopy Nomor  Pokok  Wajib  Pajak  (NPWP). 
4. Fotocopy Kartu  Keluarga (KK). 
5. Fotocopy Surat Nikah (Bila Sudah Menikah). 
6. Asli Slip Gaji Dan Surat Keterangan Kerja. 
7. Fotocopy SIUP/SITU/Ket. Usaha.  
8. Fotocopy NPWP/NPWP Perusahaan.  
9. Fotocopy Rek. Telepon/Air/Listrik 3 Bulan Terakhir.  
10. Foto Rumah.  
11. Foto Usaha.  
FRO memasukan aplikasi pembiayaan kedalam Sistem Administrasi  
Pembiayaan Syariah (SAPS) online serta mengunggah kelengkapan dokumen  
pembiayaan ke bank data SAPS, kemudian mengajukan permintaan survei ke 
kolektor. Kolektor melaksanakan survei sesuai ketentuan sekaligus membantu  
melengkapi kekurangan berkas aplikasi, kemudian membuat laporan hasil survey dan 
menyerahkan ke kepala administrasi untuk diinput kedalam SAPS online. 
Kepala Administrasi melakukan verifikasi dan registrasi aplikasi  
pembiayaan via SAPS online. Credit analyst melakukan analisa aplikasi pembiayaan 
via SAPS online berdasar kelengkapan dokumen pembiayaan, laporan hasil survey, 
hasil scoring system, melakukan verifikasi baik via telepon maupun kunjungan 
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langsung ke calon nasabah, kemudian memberikan rekomendasi hasil analisa dan 
melakukan persetujuan via SAPS sebagai salah satu anggota credit committee. 
Credit committee melakukan persetujuan keputusan pembiayaan via SAPS online 
sesuai ketentuan. Persetujuan pembiayaan dikategorikan menjadi tiga bagian:  
a. Layak, menjelaskan bahwa persetujuan pembiayaan ditembuskan ke dealer. Jika 
menurut tim analisis calon nasabah tersebut layak untuk  dibiayai  sesuai  
peraturan  yang  berlaku  maka  aplikasi pembiayaan  tersebut  ditandatangani  
oleh  tim analisis  dan  kepala cabang.  
b. Tunda, menjelaskan bahwa kemungkinan permintaan pemenuhan persyaratan  
kredit tidak jelas, ada persyaratan yang harus dipenuhi lebih dahulu baru  
melakukan persetujuan pembiayaan ditembuskan ke dealer.  
c. Tolak, menjelaskan bahwa surat penolakan pembiayaan dikarenakan bahwa calon  
nasabah dinyatakan pembiayaan bermasalah oleh data Bank Indonesia dan berkas  
yang diberikan tidak benar oleh calon nasabah (hasil survei lapangan).  
Kepala Administrasi menerbitkan keputusan pembiayaan via SAPS sesuai 
hasil keputusan credit committee dan meneruskan ke FRO untuk didistribusikan ke 
dealer dan nasabah. FRO setelah mendistribusikan persetujuan pembiayaan, pihak 
dealer  melakukan follow up informasi data kendaraan yang akan diserahkan ke 
nasabah  terdiri dari informasi tipe kendaraan, tahun pembuatan, warna, nomor 
jangka, dan nomor mesin, kemudian menginformasikan ke kepala administrasi. 
Kepala administrasi memasukan data kendaraan ke SAPS online  kemudian  
menregistrasi aplikasi menjadi akad lalu mencetak akad belum aktif untuk 
diserahkan ke FRO. FRO mendampingi nasabah untuk penandatanganan akad  dan 
menjelaskan kembali jumlah kewajiban nasabah, tanggal jatuh tempo, dan tata cara 
93 
 
pembayaran angsuran. FRO menyampaikan tanggal penyerahaan kendaraan ke 
kepala administrasi untuk dilakukan aktivasi akad. Skema menyeluruh proses 
pembiayaan pada PT XYZ dapat dilihat pada Lampiran 1.1. 
5. Penagihan Piutang PT XYZ  
Pemantauan terhadap kelancaran piutang usaha menjadi tanggung jawab 
collection head. Performance setiap personil selalu dipantau berdasarkan informasi 
dari Report Aging Schedule periode sebelumnya, sehingga dari hasil pencapaian 
terhadap pengumpulan piutang usaha dilakukanlah evaluasi dan tindak lanjut. 
Jajaran cabang melakukan pelatihan harian setiap pagi untuk mengetahui rencana 
penanganan dan target penagihan. Untuk kelompok kolektor diberikan target sebagai 
berikut: 
a. Klasifikasi lancar kolektibiltas (A):  ditargetkan 100% kreditur yang lancar. 
b. Klasifikasi perhatian khusus, kurang lancar, diragukan (kolektibilitas B-D):  
target capaian penyetoran  80% dan minimalkan 10% penarikan unit. 
c. Klasifikasi macet (kolektabilitas E-F): target capaiaan untuk kredit macet  
penarikan unit 90%. untuk mencapai parameter ini XYZ  membentuk tim khusus  
penyelesaian  pembiayaan macet. 
Setelah dilakukan meeting untuk melakukan penagihan maka kolektor 
menerima daftar nasabah yang dikelola yang telah dirumuskan oleh Kepala 
Administrasi. kolektor menerima form LKH dan kwitansi penagihan bernomor seri 
yang telah tercantum nomor akad, nama pelanggan, dan jumlah tagihan  berdasarkan  
tanggal jatuh tempo maupun sesuai rencana kunjungan, setelah itu menelepon  
nasabah yang jatuh tempo pada hari tersebut untuk mengingatkan serta  
menyampaikan jumlah kewajibannya.  
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Nasabah yang akan melakukan pembayaran, kolektor akan memberikan 
kwitansi penagihan dengan terlebih dahulu mengisi jumlah pembayaran dan 
ditandatangani kedua pihak. Apabila nasabah tidak memenuhi janji bayar yang 
termuat dalam surat pernyataan customer, collector menyampaikan surat  
pemberitahuan tunggakan, surat  peringatan  (SP) I, SP II, dan SP III yang 
ditandatangani kepala administrasi sesuai dengan lamanya tunggakan  nasabah 
tersebut, disertai tanda terima yang ditanda tangani oleh nasabah. Bila dari hasil 
kunjungan nasabah, ternyata nasabah sudah tidak berdomisili lagi di tempat tinggal 
atau tempat usaha segera mencari informasi dari orang yang biasa dihubungi, baik 
sales dealer atau keluarga dari nasabah tersebut. 
6. Penanganan Nasabah Bermasalah 
Menangani nasabah bermasalah kepala administrasi menganalisa dan  
mengklasifikasikan nasabah tidak tertagih berdasarkan catatan tersebut, kemudian  
melaksanakan langkah penanganan nasabah ke departemen Account Receivable 
(AR) di kantor pusat. Departemen AR menganalisis pengajuan cabang kemudian  
membut perencanaan untuk memutuskan pembentukan tim hard collection dan 
cabang yang akan menangani. Setelah itu diterbitkan surat penarikan atas tim hard 
collection. Hard collection melakukan penarikan kendaraan dan langsung 
menyerahkan surat batas waktu penyelesaian tunggakan ke nasabah dengan jangka  
waktu empat belas (14) hari sejak pelaksanaan penitipan unit jaminan. Perpanjangan 
waktu penyelesaian dapat dilakukan dengan syarat permintaan secara tertulis dari 
cabang disertai pertimbangan ke departemen AR, perpanjangan waktu penyelesaian 
dapat diberikan maksimal tujuh (7) hari. 
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B. Pengukuran Risiko Pembiayaan dengan CreditRisk+ 
Data pembiayaan yang digunakan sebagai bahan analisis dimulai dari bulan 
Januari 2014 sampai dengan bulan Desember 2016 dengan periode observasi 36 
bulan. Nilai outstanding pembiayaan pada PT XYZ berkisar pada Rp 85,000 sampai 
dengan Rp 1,021,608,833 yang dijumlahkan seluruhnya pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Total Piutang Pembiayaan PT XYZ  
Bulan 2014 2015 2016 
Januari 1,101,189,552,056  430,492,317,192   316,840,798,002  
Februari  1,039,108,019,490   448,880,346,590   305,469,119,238  
Maret  774,832,428,037   430,624,864,515   299,760,567,982  
April  688,595,464,592   410,564,853,392   243,314,029,343  
Mei  748,065,522,602   393,248,802,546   267,548,288,149  
Juni  739,462,375,551   380,094,474,043   256,350,914,572  
Juli  981,611,979,430   373,289,459,973   250,035,451,166  
Agustus  932,261,719,472   366,598,360,346   237,273,705,146  
September  672,290,160,437   358,684,186,844   227,442,245,399  
Oktober  542,416,145,169   349,448,895,560   218,855,466,456  
November  493,860,670,943   336,868,684,365   210,050,588,527  
Desember  503,536,445,639   324,963,329,527   203,065,463,363  
Sumber: database pembiayaan PT XYZ (2017) 
Perkembangan usaha PT XYZ selama tiga tahun terakhir menunjukkan 
kinerja yang kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari tabel di atas penurunan drastis 
dari awal tahun 2014 total piutang pembiayaan Rp 1,101,189,552,056 menurun 
tajam hingga Rp 203,065,463,363. Penyebabnya  tidak terlepas dari beberapa 
kebijakan pemerintah dan OJK yang memberikan pengawasan ketat kepada 
perusahaan pembiayaan dengan mengeluarkan beberapa kebijakan seperti Peraturan 
OJK Nomor 29/POJK.05/tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan 
Pembiayaan. 
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Tabel 4.3 
Jumlah Nasabah dan Tunggakan Berdasarkan Kolektabilitas 
Kol. 
2014 2015 2016 
Nab. Tunggakan Nab. Tunggakan Nab. Tunggakan 
A 3858 - 2086 - 1433 - 
B 699 2,829,036,763 361 2,021,423,290 258 1,125,148,358 
C 325 2,349,962,466 116 932,491,163 80 650,454,385 
D 215 2,740,043,506 41 970,257,398 31 426,258,791 
E 124 2,049,574,610 30 1,066,981,733 20 396,359,676 
F 850 70,629,555,800 536 53,287,189,754 585 74,206,229,678 
total 6071 80,598,173,145 3170 58,278,343,338 2407 76,804,450,888 
Sumber: database pembiayaan PT XYZ (2017) 
Perkembangan usaha yang kurang baik ini mengindikasikan peningkatan 
risiko usaha suatu perusahaan. Jumlah tunggakan dari setiap kolektabilitas PT XYZ 
selama kurun waktu tahun 2014 sampai tahun 2016 dapat dilihat pada tabel di atas 
PT XYZ mampu menurunkan jumlah nasabah macet dengan kolektabilitas F dari 
850 nasabah sampai dengan 585 nasabah, akan tetapi bila diukur dari rasio jumlah 
tunggakan atas piutang pembiayaan hal ini sangat riskan bagi perusahaan. Jumlah 
pembiayaan macet pada kolektabiilitas E dan F peningkatan sebagaimana tertera 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Total Pembiayaan Macet Kolektabilitas E dan F 
Bulan 2014 2015 2016 
Januari 72,679,130,411 54,354,171,487 73,500,468,714 
Februari 77,134,054,655 61,472,444,195 74,844,808,203 
Maret 62,742,578,114 61,401,404,277 76,839,931,998 
April 46,314,250,000 62,505,176,351 77,315,754,211 
Mei 34,372,941,268 62,113,053,662 74,438,565,015 
Juni 70,821,910,656 62,319,875,607 75,147,954,936 
Juli 73,426,552,996 66,490,064,223 77,736,412,713 
Agustus 78,511,238,636 67,099,178,378 78,753,249,611 
September 82,021,827,423 68,520,140,061 80,559,059,093 
Oktober 60,433,644,100 69,131,407,201 81,247,167,473 
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November 71,417,888,712 69,745,964,236 81,691,365,443 
Desember 62,242,823,044 71,136,627,811 83,641,173,679 
Sumber: database pembiayaan PT XYZ (2017) 
Pada tabel di atas total pembiayaan macet pada PT XYZ yang mengalami 
peningkatan pada tiga terakhir tidak didukung oleh penambahan piutang 
pembiayaan sehingga apabila dihitung nilai NPF nya maka hal ini memberikan 
dampak yang besar bagi likuiditas perusahaan. Hal ini jelas akan memberikan 
dampak besar bagi perusahaan seperti pembayaran gaji karyawan yang terlambat, 
pencairan pembiayaan nasabah yang terhambat, hingga dampak kebangkrutan 
perusahaan itu sendiri.  
Tabel 4.5 
Non Peforming Financing (NPF) PT XYZ  
Bulan 2014 2015 2016 
Januari 7% 13% 23% 
Februari 7% 14% 25% 
Maret 8% 14% 26% 
April 7% 15% 32% 
Mei 5% 16% 28% 
Juni 10% 16% 29% 
Juli 7% 18% 31% 
Agustus 8% 18% 33% 
September 12% 19% 35% 
Oktober 11% 20% 37% 
November 14% 21% 39% 
Desember 12% 22% 41% 
Sumber: hasil olahan data 
Perkembangan NPF PT XYZ sangat buruk. Situasi ini jelas disebabkan oleh 
banyaknya piutang yang tak tertagih. Penyebab NPF membesar pada PT XYZ 
dikarenakan kebijakan dari regulator yaitu OJK dan dewan direksi pada tahun 2014 
untuk melakukan stop selling pada pembiayaan untuk produk baru, sehingga jumlah 
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pembiayaan terus menurun dan tidak diimbangi dengan penurunan pembiayaan yang 
macet. Nilai NPF yang sangat besar diakui oleh pihak perusahaan mengenai 
kesalahan dimasa lalu tentang pengelolaan risiko yang belum dilaksanakan secara 
baik dan benar. 
1. Penyusunan Band dan Penentuan Exposure at Default (EAD) 
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam melakukan pengukuran risiko 
pembiayaan dengan pendekatan CreditRisk+ adalah mengelompokan masing-masing  
debitur pembiayaan syariah atas dasar exposure pembiayaan kedalam masing-masing 
band sesuai dengan besaran exposure pembiayaan. Penyusunan band dilakukan 
dengan tujuan untuk mempermudah proses pengukuran risiko pembiayaan karena 
dalam pendekatan  CreditRisk+  jumlah debitur yang diteliti sangat banyak dengan 
jumlah pembiayaan yang bervariasi.  
Pembagian band atas pembiayaan pada PT XYZ dilakukan untuk semua 
pembiayaan dengan kategori default (kolektabilitas E dan F) dengan menggunakan 
data dari bulan Januari Tahun 2014 sampai dengan bulan Desember Tahun 2016 
yang dilakukan setiap bulan. Adapaun pembagian band untuk tahun 2014, 2015 dan 
2016 diklasifikasikan menjadi tiga band yaitu Rp 2,000,000, Rp 10,000,000, dan 
250,000,000. Setiap band memiliki kelompok masing-masing sebagaimana telah 
dipaparkan dalam Bab III. Masing-masing band disajikan seperti pada lampiran 2.1.  
Penentuan band dan kelompoknya sendiri tidak memilki ketentuan mutlak. 
Berbagai penelitian sebelumnya juga memiliki pembagian band  yang bervariatif, hal 
ini juga terlihat dari kajian buku sebelumnya antara Crouhy dan Saunders memiliki 
perbedaan dalam penentuan band. Sedangkan di dalam buku panduan CreditRisk+ 
tidak ditemukan penentuan band secara mutlak. Penentuan band dalam penelitian ini 
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didasarkan dari angsuran yang dimiliki oleh nasabah PT XYZ. Angsuran yang 
ditetapkan PT XYZ terdiri dari Rp 2,000,000, Rp 4,000,000, Rp 6,000,000, Rp 
8,000,000, dan Rp 10,000,000. Melihat dari angsuran tersebut serta banyaknya 
nasabah yang gagal bayar maka idealnya band tersebut ditentukan demikian, 
mengingat tunggakan dihitung dari pembayaran yang jatuh tempo selama sebulan 
dan dihitung dengan kelipatan angsuran nasabah. 
Metode band  sangat diperlukan dan cocok dalam penggunaan perhitungan 
risiko kredit. Dimana pada pengukuran risiko kredit macam metode creditmetrics 
dan KMV model mengandalkan metode migrasi, sedangkan pada metode 
CreditRisk+ tidak demikian. Maka kelebihan yang dipunyai metode CreditRisk+ 
adalah band, dengan mengklarifikasi expoxure pembiayan pada band akan 
didapatkan pergerakan event of default sehingga dapat dilihat kondisi perusahaan 
dari tiap-tiap band. Pada band  Rp 2,000,000 dapat dikategorikan band ini masih 
dalam ambang risiko yang dapat ditolerir sebagaimana pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
Jumlah Kejadian atau Nasabah per Kelompok pada Band Rp 2,000,000 
Kelompok 
Jumlah Nasabah 
2014 2015 2016 
Rp 2,000,000 11 7 7 
Rp 4,000,000 8 15 15 
Rp 6,000,000 20 12 11 
Rp 8,000,000 7 3 7 
Sumber: hasil olahan data 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa kejadian default pada band ini dibawah 20 
kejadian, dengan 20 kejadian tersebut bisa dikatakan masih dalam kategori wajar 
karena apabila dihitung dengan jumlah kejadian per hari pada setiap bulan maka 
didapatkan maksimal kejadian risiko pada kategori ini 30 kejadian default. Akan 
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tetapi, kondisi perusahaan tidak bisa menekan risiko pembiayaan pada band Rp 
10,000,000 sebagaimana dapat dilihat tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Jumlah Kejadian atau Nasabah per Kelompok pada Band Rp 10,000,000 
Kelompok 
Jumlah Nasabah 
2014 2015 2016 
Rp 10,000,000 8 3 7 
Rp 20,000,000 131 40 30 
Rp 30,000,000 219 67 37 
Rp 40,000,000 81 60 25 
Rp 50,000,000 85 36 35 
Rp 60,000,000 47 36 16 
Rp 70,000,000 30 28 20 
Rp 80,000,000 23 32 27 
Rp 90,000,000 34 23 24 
Rp 100,000,000 28 18 26 
Rp 110,000,000 35 20 35 
Rp 120,000,000 28 19 21 
Rp 130,000,000 22 9 26 
Rp 140,000,000 26 20 31 
Rp 150,000,000 15 15 25 
Rp 160,000,000 13 11 21 
Rp 170,000,000 9 10 21 
Rp 180,000,000 13 14 16 
Rp 190,000,000 10 7 12 
Rp 200,000,000 14 5 12 
Sumber: hasil olahan data 
Band Rp 10,000,000 merupakan kategori yang riskan apabila sebuah 
perusahaan memilikinya. Tiga tahun terakhir jumlah nasabah atau kejadian default 
memang mengalami penurunan yang sangat drastis. Tetapi, pada kategori Rp 
30,000,000 tahun 2014 terjadi 219 nasabah yang default, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perusahaan kurang memerhatikan risiko pada kategori ini. 
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Menurut peneliti sendiri batas ambang kejadian default yang dapat diterima pada 
band Rp 10,000,000 maksimal 10 kali. Akan tetapi, fakta menyebutkan pada Tabel 
4.7 hampir seluruh band memiliki kejadian diatas 10 kali kejadian dan dalam band 
ini dikategorikan riskan bagi perusahaan. 
Tabel 4.8 
Jumlah Kejadian atau Nasabah per Kelompok pada Band Rp 250,000,000 
Kelompok 
Jumlah Nasabah 
2014 2015 2016 
Rp 250,000,000 23 24 60 
Rp 500,000,000 19 21 33 
Rp 750,000,000 14 7 5 
Rp 1,000,000,000 1 4 3 
Sumber: hasil olahan data 
PT XYZ juga memiliki risiko pembiayaan yang besar dan patut untuk 
dihindari. Pada band Rp 250,000,000 maksimal perusahaan memiliki 1 kejadian saja 
atau bahkan tidak ada. Sebagaimana pada Tabel 4.8 PT XYZ sendiri memilki lebih 
dari 1 kejadian pada tiap kelompok band. Bahkan pada kelompok Rp 250,000,000 
sendiri memiliki 60 kejadian, Sehingga dapat disimpulkan bahwa band ini memiliki 
risiko yang sangat besar dan dapat mengakibat risiko likuiditas bagi perusahaan 
kedepannya. 
 Setelah menyusun band maka diperoleh jumlah EAD per band atau jumlah 
total pembiayaan macet PT XYZ periode bulan Januari 2014 sampai dengan 
Desember 2016 seperti terlihat pada tabel  sebagai berikut:  
Tabel. 4.9 
Jumlah Exposure at Default pada Band Rp 2,000,000 tahun 2014 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
Januari 12,537,002  22,075,527 102,224,744  50,435,613  
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Februari 13,842,288         19,813,710        36,047,813  57,374,821  
Maret 13,480,623         24,410,335        25,768,705  62,914,325  
April  85,001           6,018,954          5,757,758  14,163,830  
Mei  85,001           3,613,500        11,328,161  14,163,830  
Juni  9,747,850         28,932,257        21,765,170  62,523,617  
Juli  9,677,567         29,088,468        21,765,170  54,707,132  
Agustus 10,294,734         29,059,150        31,604,466  61,282,679  
September  9,944,782         31,802,362        30,798,804  54,314,275  
Oktober  7,764,913         55,733,254        61,526,808  20,834,183  
November  6,973,288         46,425,466        61,167,065  7,849,300  
Desember  5,653,466         39,637,935        61,658,731  28,436,005  
Sumber: hasil olahan data 
Tabel 4.9 Menjelaskan jumlah outstanding pembiayaan pada band Rp 
2,000,000 tahun 2014. Hasil ini diperoleh dari pembagian kelompok yang terdiri dari 
Rp 2,000,000, Rp 4,000,000, Rp 6,000,000, Rp 8,000,000. Nasabah yang mengalami 
kegagalan bayar (default) atau memiliki tunggakan pembayaran sebesar kurang dari 
Rp 2,000,000 maka dimasukkan pada band Rp 2,000,000 di kelompok satu. Nasabah 
yang memiliki tunggakan diantara nominal Rp 2,000,000 sampai Rp 4,000,000 maka 
dimaksukkan pada band Rp 2,000,000 pada kelompok 2 yaitu Rp 4,000,000 sehingga 
pengelompokkan pembiayaan ini dilanjutkan sampai pada band Rp 250,000,000. 
Tabel di atas juga menggambarkan bahwa nilai EAD tertinggi pada 
kelompok satu terjadi di bulan Februari sebesar Rp 13,842,288, sedangkan nilai 
terendah adalah Rp 85,001 pada bulan April dan Mei. Pada kelompok dua yaitu Rp 
4,000,000 memiliki nilai EAD tertinggi pada bulan Oktober sebesar Rp 55,733,254, 
sedangkan nilai terendah ada pada bulan Mei sebesar Rp 3,613,500. Pada kelompok 
tiga yaitu Rp 6,000,000 memiliki nilai EAD tertinggi pada bulan Januari sebesar Rp 
102,224,744, sedangkan nilai terendah ada pada bulan Mei sebesar Rp 5,757,758. 
Nilai EAD terendah pada kelompok empat sebesar Rp 7,849,300 pada bulan 
November dan nilai tertinggi pada bulan Maret sebesar Rp 62,914,325. 
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Tabel. 4.10 
Jumlah Exposure at Default pada Band Rp 2,000,000 tahun 2015 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
Januari  7,553,464   43,143,820   62,150,382   22,096,899  
Februari  5,653,464   42,012,892   56,884,290   22,096,899  
Maret  5,653,464   39,608,251   50,994,636   28,478,219  
April  5,653,464   40,083,251   50,994,636   28,969,885  
Mei  5,653,464   40,558,251   50,994,636   29,461,551  
Juni  5,653,464   43,998,699   50,994,636   29,953,217  
Juli  9,270,112   44,237,604   55,321,988   22,096,899  
Agustus  5,653,464   45,313,787   60,815,854   28,809,861  
September  5,653,464   46,452,675   56,529,207   34,911,021  
Oktober  5,653,464   50,992,910   50,994,636   35,547,143  
November  5,653,464   47,859,598   55,266,836   45,223,926  
Desember  5,653,464   41,342,973   54,942,088   29,959,169  
Sumber: hasil olahan data 
Tabel 4.10  merupakan nilai EAD pada tahun 2015. Nilai EAD tertinggi pada 
kelompok satu terjadi di bulan Juli sebesar Rp 9,270,112, sedangkan nilai terendah 
adalah Rp 5,653,464. Kelompok satu didapatkan nilai yang sama sebesar Rp 
5,653,464  kecuali pada bulan Januari dan bulan Juli hal ini mengindikasikan bahwa 
nasabah-nasabah tersebut belum menyelesaikan seluruh piutangnya sedangkan nilai 
tunggakannya sudah mencapai batas maksimal nilai piutang, sehingga nilai Rp 
5,653,464 tidak berubah. Kasus ini masih tetap dihitung dalam perhitungan risiko 
walaupun hal tersebut bukan kejadian baru dalam risiko, karena kedepannya 
perusahaan tidak mengetahui apakah nilai kerugian tersebut bisa bertambah atau 
berkurang. Sehingga perusahaan terus berupaya untuk mencari dan berkomunikasi 
dengan nasabah mengenai tunggakannya.   
Kelompok dua yaitu Rp 4,000,000 memiliki nilai EAD tertinggi pada bulan 
Oktober sebesar Rp 50,992,910, sedangkan nilai terendah ada pada bulan Maret 
sebesar Rp 39,608,251. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 6,000,000 memiliki nilai EAD 
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tertinggi pada bulan Januari sebesar Rp 62,150,382, sedangkan nilai terendah ada 
pada bulan Maret sampai Juni sebesar Rp 50,994,636. Nilai EAD terendah pada 
kelompok empat sebesar Rp 22,096,899 pada bulan Januari, Februari, dan Juli. Nilai 
tertinggi pada bulan November sebesar Rp 45,223,926. 
Tabel. 4.11 
Jumlah Exposure at Default pada Band Rp 2,000,000 tahun 2016 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
Januari 6,355,127 43,959,598 55,894,636 50,819,975 
Februari 6,533,464 47,416,418 55,894,636       36,786,921  
Maret 6,533,464 47,416,418 55,894,636       60,388,934  
April 6,533,464 47,416,418 55,894,636       28,688,458  
Mei 6,533,464 43,959,598 55,894,636       22,096,899  
Juni 6,533,464 43,959,598 55,894,636       28,957,684  
Juli 6,533,464 43,959,598 55,894,636       42,485,252  
Agustus 7,507,464 43,959,598 55,894,636       34,441,508  
September 6,533,464 43,959,598 69,384,464       34,441,508  
Oktober 6,533,464 43,959,598 66,024,344       34,441,508  
November 6,533,464 43,959,598 61,651,119       28,341,515  
Desember 6,533,464 43,959,598 61,651,119       28,341,515  
Sumber: hasil olahan data 
Tabel 4.11 di atas menggambarkan bahwa nilai EAD terendah pada 
kelompok satu adalah Rp 6,533,464 yang terjadi pada setiap bulan kecuali pada 
bulan Agustus yang mempunyai nilai tertinggi sebesar Rp 7,507,464. Pada kelompok 
dua yaitu Rp 4,000,000 memiliki nilai EAD tertinggi sebesar Rp 47,416,418, 
sedangkan nilai terendah sebesar Rp 43,959,598. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 
6,000,000 memiliki nilai EAD tertinggi pada bulan September sebesar Rp 
69,384,464, sedangkan nilai terendah sebesar Rp 55,894,636. Nilai EAD terendah 
pada kelompok empat sebesar Rp 22,096,899 pada bulan Mei dan nilai tertinggi pada 
bulan Maret sebesar Rp 60,388,934. 
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Nilai pada tabel-tabel di atas terkadang mengalami stagnan dan tidak 
bertambah maupun berkurang dan hal ini sudah dijelaskan bahwa tidak terjadinya 
pertambahan nilai tersebut diakibatkan oleh nasabah yang belum membayar dan 
nilai tunggakannya sudah sampai pada besar nilai piutangnya. Sedangkan fluktuasi 
terjadi apabila bertambah maka kondisi nasabah mampu membayar tunggakannya 
dan berkurang akibat nasabah belum mampu membayar atau upaya collector belum 
maksimal dalam menagih utang nasabah.  
Untuk perhitungan band Rp 10,000,000 dengan kelompoknya dilakukan 
perhitungan yang sama setiap tahunnya. Perhitungan band Rp 10,000,000 tahun 
2014 dapat dilihat hasilnya pada lampiran 3.1. Pada band Rp 10,000,000 mempunyai 
banyak kelompok risiko, berbeda dengan kelompok band lainnya seperti Rp 
2,000,000 dan Rp 250,000,000. Pembagian dua puluh kelompok tersebut terjadi 
akibat terlalu banyaknya nasabah yang macet pada kategori tersebut sehingga 
dibutuhkan nilai range yang banyak untuk mendapatkan hasil unexpected loss yang 
tepat. Lampiran 3.1 menggambarkan bahwa nilai EAD tertinggi pada kelompok Rp 
10,000,000 hingga kelompok Rp 50,000,000 terjadi di bulan September pada 
kelompok Rp 50,000,000 sebesar 6,150,540,639, sedangkan nilai terendah adalah Rp 
42,815,408 pada  kelompok Rp 10,000,000 di bulan Desember. Pada kelompok Rp 
60,000,000 hingga kelompok Rp 100,000,000 memiliki nilai EAD tertinggi pada 
kelompok Rp 60,000,000 di bulan September sebesar Rp 6,119,804,684, sedangkan 
nilai terendah ada pada kelompok Rp 70,000,000 di bulan Mei sebesar Rp 
643,818,835. Pada kelompok Rp 110,000,000 hingga kelompok Rp 150,000,000 
memiliki nilai EAD tertinggi pada kelompok Rp 120,000,000 di bulan Februari 
sebesar Rp 4,004,989,942, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 
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150,000,000 di bulan April sebesar Rp 861,516,176. Pada kelompok Rp 160,000,000 
hingga kelompok Rp 200,000,000 Nilai EAD terendah pada kelompok Rp 
200,00,000 sebesar Rp 586,344,344 di bulan Maret dan nilai tertinggi pada 
kelompok Rp 160,000,000 di bulan Februari sebesar Rp 4,186,780,718. 
Perhitungan band Rp 10,000,000 tahun 2015 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 3.2.  Band Rp 10,000,000 tahun ini mengalami penurunan nilai EAD dapat 
dilhat nilai EAD tertinggi pada kelompok Rp 10,000,000 hingga kelompok Rp 
50,000,000 terjadi di bulan Maret pada kelompok Rp 50,000,000 sebesar Rp 
2,899,514,697, sedangkan nilai terendah adalah Rp 25,635,940  pada  kelompok Rp 
10,000,000 di bulan Januari. Pada kelompok Rp 60,000,000 hingga kelompok Rp 
100,000,000 memiliki nilai EAD tertinggi pada kelompok Rp 90,000,000 di bulan 
September sebesar Rp 3,580,853,230, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok 
Rp 60,000,000 di bulan Desember sebesar Rp 721,233,954. Pada kelompok Rp 
110,000,000 hingga kelompok Rp 150,000,000 memiliki nilai EAD tertinggi pada 
kelompok Rp 140,000,000 di bulan Desember sebesar Rp 4,050,208,859, sedangkan 
nilai terendah ada pada kelompok Rp 130,000,000 di bulan Januari sebesar Rp 
1,128,046,433. Pada kelompok Rp 160,000,000 hingga kelompok Rp 200,000,000 
Nilai EAD terendah pada kelompok Rp 200,00,000 sebesar Rp 968,835,176 di bulan 
Januari dan nilai tertinggi pada kelompok Rp 170,000,000 di bulan Desember 
sebesar Rp 3,967,917,475. 
Perhitungan band Rp 10,000,000 tahun 2016 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 3.3. Nilai EAD tertinggi pada kelompok Rp 10,000,000 hingga kelompok 
Rp 50,000,000 terjadi di bulan Januari pada kelompok Rp 50,000,000 sebesar Rp 
1,601,220,567, sedangkan nilai terendah adalah Rp 8,861,620  pada  kelompok Rp 
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10,000,000 di bulan September hingga November. Pada kelompok Rp 60,000,000 
hingga kelompok Rp 100,000,000 memiliki nilai EAD tertinggi pada kelompok Rp 
90,000,000 di bulan Maret sebesar Rp 2,809,210,512, sedangkan nilai terendah ada 
pada kelompok Rp 60,000,000 di bulan Januari sebesar Rp 867,354,818. Pada 
kelompok Rp 110,000,000 hingga kelompok Rp 150,000,000 memiliki nilai EAD 
tertinggi pada kelompok Rp 150,000,000 di bulan Maret sebesar Rp 4,471,059,851, 
sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 110,000,000 di bulan Juni sebesar 
Rp 1,472,405,608. Pada kelompok Rp 160,000,000 hingga kelompok Rp 200,000,000 
terjadi peningktan signifikan dan dapat dilihat Nilai EAD terendah pada kelompok 
Rp 200,00,000 sebesar Rp 1,949,846,386 di bulan Juli dan nilai tertinggi pada 
kelompok Rp 170,000,000 di bulan Agustus sebesar Rp 5,745,554,267. 
Untuk perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2014 dapat dilihat hasilnya 
pada lampiran 3.4. Hasil ini diperoleh dari pembagian kelompok yang terdiri dari Rp 
250,000,000, Rp 500,000,000, Rp 750,000,000, Rp 1,000,000,000. Pada lampiran 
tersebut menggambarkan bahwa nilai EAD tertinggi pada kelompok satu terjadi di 
bulan November sebesar Rp 8,610,508,767, sedangkan nilai terendah adalah Rp 
3,559,841,412 pada bulan Mei. Pada kelompok dua yaitu Rp 500,000,000 memiliki 
nilai EAD tertinggi pada bulan November sebesar Rp 12,199,235,625, sedangkan 
nilai terendah ada pada bulan Mei sebesar Rp 3,396,918,799. Pada kelompok tiga 
yaitu Rp 750,000,000 memiliki nilai EAD tertinggi pada bulan Januari sebesar Rp 
8,629,700,691, sedangkan nilai terendah ada pada bulan Mei sebesar Rp 
2,792,120,982. Nilai EAD terendah pada kelompok empat sebesar Rp 766,360,000 
pada bulan Januari dan nilai tertinggi pada bulan September sebesar Rp 
7,042,231,961. 
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Untuk perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2015 dapat dilihat hasilnya 
pada lampiran 3.5. Nilai EAD tertinggi pada kelompok satu terjadi di bulan 
Desember sebesar Rp 12,479,525,701, sedangkan nilai terendah adalah Rp 
5,180,546,390. Kelompok dua yaitu Rp 500,000,000 memiliki nilai EAD tertinggi 
pada bulan Desember sebesar Rp 9,947,508,457, sedangkan nilai terendah ada pada 
bulan Maret sebesar Rp 6,613,151,825. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 750,000,000 
memiliki nilai EAD tertinggi pada bulan April sebesar Rp 4,633,386,231, sedangkan 
nilai terendah ada pada bulan Juni sampai Desember sebesar Rp 2,993,793,010. Nilai 
EAD terendah pada kelompok empat sebesar Rp 2,815,228,030 pada bulan Maret. 
Nilai tertinggi pada bulan Februari sebesar Rp 3,908,209,197. 
Untuk perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2016 dapat dilihat hasilnya 
pada lampiran 3.6. Nilai EAD tertinggi pada kelompok satu terjadi di bulan 
Desember sebesar Rp 18,587,893,874, sedangkan nilai terendah adalah Rp 
13,098,900,843. Kelompok dua yaitu Rp 500,000,000 memiliki nilai EAD tertinggi 
pada bulan Desember sebesar Rp 15,220,410,779, sedangkan nilai terendah ada pada 
bulan Januari sebesar Rp 10,506,880,838. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 750,000,000 
memiliki nilai EAD tertinggi pada bulan Desember sebesar Rp 3,574,170,610, 
sedangkan nilai terendah ada pada bulan Januari sampai April sebesar Rp 
2,993,793,010. Pada kelompok empat hanya memiliki EAD sebesar Rp 
2,844,416,875 setiap bulannya berarti kelompok empat tidak mengalami 
penambahan atau pengurangan nasabah yang default. 
2. Default Rate 
Default rate  adalah nilai rata-rata kejadian default  yang terjadi pada setiap 
kelompok band. Nilai default rate dapat dihitung dengan cara membagi EAD 
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masing-masing kelompok band dengan nilai perkalian antara satuan eksposur dengan 
satuan kelompok band dan rata-rata  default  ini dalam distribusi poisson diberikan 
notasi lambda (λ). Sebagai contoh perhitungan pada tabel 4.6 diketahui nilai 
kelompok Rp 4,000,000 pada bulan April 2014 sebesar Rp 6,018,954 maka dapat 
dihitung nilai default rate sebagai berikut: 
          
             
      
Hasil perhitungan yang didapatkan adalah 1.50, nilai ini merupakan default 
rate, nilai lambda pada distribusi poisson, dan juga merupakan expected number of 
default. Nilai EAD pada Tabel 4.9, 4.10, dan 4.11 dihitung dan menghasilkan nilai 
lambda sebagai berikut: 
Tabel. 4.12 
Default Rate (λ ) pada Band Rp 2,000,000 tahun 2014 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
Januari 6.27 5.52 17.04 6.30 
Februari 6.92 4.95 6.01 7.17 
Maret 6.74 6.10 4.29 7.86 
April 0.04 1.50 0.96 1.77 
Mei 0.04 0.90 1.89 1.77 
Juni 4.87 7.23 3.63 7.82 
Juli 4.84 7.27 3.63 6.84 
Agustus 5.15 7.26 5.27 7.66 
September 4.97 7.95 5.13 6.79 
Oktober 3.88 13.93 10.25 2.60 
November 3.49 11.61 10.19 0.98 
Desember 2.83 9.91 10.28 3.55 
Sumber: hasil olahan data 
Tabel 4.12 menggambarkan bahwa default rate atau rata-rata kejadian band  
Rp 2,000,0000 pada tahun 2014.  Kelompok satu nilai rata-rata tertinggi  di bulan 
Februari dengan nilai 6.92, sedangkan nilai terendah adalah  0,04 pada bulan April 
dan Mei. Pada kelompok dua yaitu Rp 4,000,000 memiliki nilai default rate tertinggi 
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pada bulan Oktober dengan nilai 13.93, sedangkan nilai terendah ada pada bulan Mei 
dengan nilai 0.90. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 6,000,000 memiliki nilai default 
rate tertinggi pada bulan Januari dengan nilai 17.04, sedangkan nilai terendah ada 
pada bulan April dengan nilai 0.96. Nilai default rate terendah pada kelompok empat 
Rp 8,000,000 ialah 0,98 pada bulan November dan nilai tertinggi pada bulan Maret 
sebesar 7.86.  
Tabel. 4.13 
Default Rate (λ ) pada Band Rp 2,000,000 tahun 2015 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
Januari 3.78 10.79 10.36 2.76 
Februari 2.83 10.50 9.48 2.76 
Maret 2.83 9.90 8.50 3.56 
April 2.83 10.02 8.50 3.62 
Mei 2.83 10.14 8.50 3.68 
Juni 2.83 11.00 8.50 3.74 
Juli 4.64 11.06 9.22 2.76 
Agustus 2.83 11.33 10.14 3.60 
September 2.83 11.61 9.42 4.36 
Oktober 2.83 12.75 8.50 4.44 
November 2.83 11.96 9.21 5.65 
Desember 2.83 10.34 9.16 3.74 
Sumber: hasil olahan data 
Kelompok satu didapatkan nilai yang sama sebesar 2.83  kecuali pada bulan 
Januari dan bulan Juli. Sedangkan nilai default rate  tertinggi ialah 4.64 pada bulan 
juli. Pada kelompok dua yaitu Rp 4,000,000 memiliki nilai default rate tertinggi 
pada bulan Oktober dengan nilai 12.75, sedangkan nilai terendah ada pada bulan 
Maret dengan nilai 9.90. Kelompok Tiga yaitu Rp 6,000,000 memiliki nilai default 
rate tertinggi pada bulan Januari dengan nilai 10.36, sedangkan nilai terendah ada 
pada bulan Maret sampai Juni dengan nilai 8.50. Nilai default rate terendah pada 
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kelompok empat ialah 2.76 pada bulan Januari, Februari, dan Juli. Nilai tertinggi 
pada bulan November dengan nilai 5.65. 
 
Tabel. 4.14 
Default Rate (λ ) pada Band Rp 2,000,000 tahun 2016 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
Januari 3.18 10.99 9.32 6.35 
Februari 3.27 11.85 9.32 4.60 
Maret 3.27 11.85 9.32 7.55 
April 3.27 11.85 9.32 3.59 
Mei 3.27 10.99 9.32 2.76 
Juni 3.27 10.99 9.32 3.62 
Juli 3.27 10.99 9.32 5.31 
Agustus 3.75 10.99 9.32 4.31 
September 3.27 10.99 11.56 4.31 
Oktober 3.27 10.99 11 4.31 
November 3.27 10.99 10.28 3.54 
Desember 3.27 10.99 10.28 3.54 
Sumber: hasil olahan data 
Tabel 4.14 di atas menggambarkan bahwa nilai default rate terendah pada 
kelompok satu adalah 3.18 terjadi pada setiap bulan kecuali pada bulan Agustus 
yang mempunyai nilai tertinggi yaitu 3.75. Pada kelompok dua yaitu Rp 4,000,000 
memiliki nilai default rate tertinggi yaitu 11.85, sedangkan nilai terendah sebesar 
10.99. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 6,000,000 memiliki nilai defaut rate  tertinggi 
pada bulan September dengan nilai 11.56, sedangkan nilai terendah yaitu 9.32. Nilai 
default rate terendah pada kelompok empat sebesar 2.76 pada bulan Mei dan nilai 
tertinggi pada bulan Maret sebesar 7.55. 
Perhitungan band Rp 10,000,000 tahun 2014 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 4.1. Kelompok Rp 10,000,000 hingga kelompok Rp 50,000,000 mempunyai 
nilai rata-rata tertinggi  di bulan Januari pada kelompok Rp 30,000,000 dengan nilai 
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182.57, sedangkan nilai terendah adalah 4.28 pada kelompok Rp 10,000,000 di bulan 
Desember. Pada kelompok Rp 60,000,000 hingga kelompok Rp 100,000,000 
memiliki nilai default rate tertinggi pada kelompok Rp 60,000,000 di bulan 
September dengan nilai 102.00, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 
70,000,000 di bulan Mei dengan nilai 9.20. Pada kelompok Rp 110,000,000 hingga 
kelompok Rp 150,000,000 memiliki nilai default rate tertinggi pada kelompok Rp 
110,000,000 bulan Januari dengan nilai 33.45, sedangkan nilai terendah ada pada 
kelompok Rp 130,000,000 bulan Mei dengan nilai 7.72. Nilai default rate terendah 
pada kelompok Rp 160,000,000 hingga kelompok Rp 200,000,000 ialah 2.93 pada 
kelompok Rp 200,000,000 di bulan Maret dan nilai tertinggi pada kelompok Rp 
180,000,000 bulan Maret sebesar 17.56.  
Perhitungan band Rp 10,000,000 tahun 2015 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 4.2. Kelompok Rp 10,000,000 hingga kelompok Rp 50,000,000 mempunyai 
nilai rata-rata tertinggi  di bulan Maret pada kelompok Rp 50,000,000 dengan nilai 
57.99, sedangkan nilai terendah adalah 2.56 pada kelompok Rp 10,000,000 di bulan 
Januari. Pada kelompok Rp 60,000,000 hingga kelompok Rp 100,000,000 memiliki 
nilai default rate tertinggi pada kelompok Rp 60,000,000 di bulan April dengan nilai 
45.65, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 60,000,000 di bulan 
Desember dengan nilai 12.02. Pada kelompok Rp 110,000,000 hingga kelompok Rp 
150,000,000 memiliki nilai default rate tertinggi pada kelompok Rp 110,000,000 
bulan September dengan nilai 31.66, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok 
Rp 130,000,000 bulan Januari dengan nilai 8.68. Nilai default rate terendah pada 
kelompok Rp 160,000,000 hingga kelompok Rp 200,000,000 ialah 4.84 pada 
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kelompok Rp 200,000,000 di bulan Januari dan nilai tertinggi pada kelompok Rp 
180,000,000 bulan Oktober sebesar 20.38. 
Perhitungan band Rp 10,000,000 tahun 2016 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 4.3. Kelompok Rp 10,000,000 hingga kelompok Rp 50,000,000 mempunyai 
nilai rata-rata tertinggi  di bulan Januari pada kelompok Rp 50,000,000 dengan nilai 
32.02, sedangkan nilai terendah adalah 0.89 pada kelompok Rp 10,000,000 di bulan 
September hingga november. Pada kelompok Rp 60,000,000 hingga kelompok Rp 
100,000,000 memiliki nilai default rate tertinggi pada kelompok Rp 90,000,000 di 
bulan Maret dengan nilai 31.21, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 
70,000,000 di bulan Februari dengan nilai 13.91. Pada kelompok Rp 110,000,000 
hingga kelompok Rp 150,000,000 memiliki nilai default rate tertinggi pada 
kelompok Rp 110,000,000 bulan Januari dengan nilai 33.65, sedangkan nilai 
terendah ada pada kelompok Rp 110,000,000 bulan November dengan nilai 13.47. 
Nilai default rate terendah pada kelompok Rp 160,000,000 hingga kelompok Rp 
200,000,000 ialah 9.75 pada kelompok Rp 200,000,000 di bulan Juli dan nilai 
tertinggi pada kelompok Rp 170,000,000 bulan Agustus sebesar 33.80. 
Untuk perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2014 dapat dilihat hasilnya 
pada lampiran 4.4. Kelompok satu nilai rata-rata tertinggi  di bulan November 
dengan nilai 34.44, sedangkan nilai terendah adalah  14.24 pada bulan Mei. Pada 
kelompok dua yaitu Rp 500,000,000 memiliki nilai default rate tertinggi pada bulan 
November dengan nilai 24.40, sedangkan nilai terendah ada pada bulan Mei dengan 
nilai 6.79. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 750,000,000 memiliki nilai default rate 
tertinggi pada bulan Januari dengan nilai 11.51, sedangkan nilai terendah ada pada 
bulan Mei dengan nilai 3.72. Nilai default rate terendah pada kelompok empat Rp 
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1,000,000,000 ialah 0.77 pada bulan Januari dan nilai tertinggi pada bulan 
September sebesar 7.04. 
Untuk perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2015 dapat dilihat hasilnya 
pada lampiran 4.5. Pada Kelompok satu terjadi kenaikan dan dapat dilihat dari nilai 
rata-rata tertinggi  di bulan Desember dengan nilai 49.92, sedangkan nilai terendah 
adalah  20.72 pada bulan Januari. Pada kelompok dua yaitu Rp 500,000,000 
memiliki nilai default rate tertinggi pada bulan Desember dengan nilai 19.90, 
sedangkan nilai terendah ada pada bulan Maret dengan nilai 13.23. Pada kelompok 
Tiga yaitu Rp 750,000,000 memiliki nilai default rate tertinggi pada bulan April 
dengan nilai 6.18, sedangkan nilai terendah ada pada bulan Juni sampai dengan 
Desember dengan nilai 3.99. Nilai default rate terendah pada kelompok empat Rp 
1,000,000,000 ialah 2.84 pada bulan Maret sampai dengan Desember dan nilai 
tertinggi pada bulan Februari sebesar 3.91. 
Untuk perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2016 dapat dilihat hasilnya 
pada lampiran 4.6. Pada Kelompok satu nilai rata-rata tertinggi  di bulan Desember 
dengan nilai 74.35, sedangkan nilai terendah adalah  50.83 pada bulan Januari. Pada 
kelompok dua yaitu Rp 500,000,000 memiliki nilai default rate tertinggi pada bulan 
Desember dengan nilai 30.44, sedangkan nilai terendah ada pada bulan Maret dengan 
nilai 21.01. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 750,000,000 memiliki nilai default rate 
tertinggi pada bulan Desember dengan nilai 4.77, sedangkan nilai terendah ada pada 
bulan Januari sampai dengan April dengan nilai 3.99. Nilai default rate pada 
kelompok empat Rp 1,000,000,000 ialah 2.84 pada setiap bulan. 
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3. Jumlah default pada Cumulative Probability of default ≤ 99% 
Pada tahap ini dilakukan perhitungan  probability of default dengan  
menggunakan model distribusi Poisson pada masing-masing kelompok setiap 
periodenya. Perhitungan probability of default menghasilkan prediksi kemungkinan  
terjadinya default, sedangkan Cumulative Probability of default merupakan 
perhitungan yang menghasilkan prediksi batas maksimal jumlah kejadian default  
dengan batas ≤ 99% atau disebut dalam probabilitas (1-P) yaitu 1-0.99= 0.01 
signifikasinya. Fungsi distribusi Poisson yang digunakan untuk mengukur 
probability of default dalam metode CreditRisk+ adalah dengan menggunakan 
model sebagai berikut: 
     (         )   
     
  
 
Dimana : 
e = bilangan exponensial = 2.71828 
m = λ = angka rata-rata dari default pada tiap band per periode 
n = jumlah debitur default dimana n = 0, 1, 2, 3, …, N 
! = factorial 
Sebagai contoh diketahui pada kelompok Rp 4,000,000 di bulan April 2014 
didapatkan perhitungan default rate  pada tabel 4.12 dengan nilai 1.50. 1.50 
merupakan angka rata-rata dari default maka perhitungan probabilty of default 
sebagai berikut: 
     (   )   
                  
 
 = 0.2231 
     (   )   
                  
 
 = 0.3347 
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     (   )   
                  
     
 = 0.2510 
     (   )   
                  
         
 = 0.1255 
     (   )   
                  
             
 = 0.0471 
     (   )   
                  
                 
 
= 0.0141    
 
Jumlah =    0.9955 
Untuk menginterpretasikan perhitungan di atas, maka dimulai pada jumlah 
kejadiannya. Pertama berapa besar kemungkinan terjadinya default jika terjadi 1 
kejadian pada band  Rp 2,000,000 kelompok 2 di bulan April, maka hasilnya ialah 1-
(0.2231 + 0.3347)= 0.5578 atau 56% kemungkinan terjadi. Setelah mengetahui 
probabilitas satu kejadian maka diperlukan kemungkinan terburuk besarnya kejadian 
risiko, untuk itu perhitungan dilanjutkan sehingga mencapai ≤ 0.99 atau signifikasi  
0,01. Sehingga didapatkan lima (5) kejadian yang mencapai 0.999, 5 juga merupakan 
nilai unexpected number of default (jumlah kejadian nasabah default yang tak 
diperkirakan). 
Untuk memudahkan langkah peneliti perhitungan  probability of default  
dilakukan dengan  menggunakan program Microsoft Excel dengan rumus POISSON 
(n, λ,0).  Perhitungan tersebut dilakukan pada masing-masing kelompok band setiap 
periodenya. Selanjutnya dengan menjumlahkan angka  probabilitas tersebut maka 
dapat diperoleh angka cumulative probability of default nya hingga mencapai 99% 
dengan menggunakan rumus POISSON (n, λ,1).  Hasil perhitungan per band dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel. 4.15 
Unexpected Number dan Cumulative Probability of Default  pada Band Rp 
2,000,000 tahun 2014 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
N 
Probabilitas 
Kumulatif N 
Probabilitas 
Kumulatif N 
Probabilitas 
Kumulatif N 
Probabilitas 
Kumulatif 
Januari 13 0.9947 11 0.9887 27 0.9909 12 0.9872 
Februari 14 0.9948 10 0.9871 12 0.9911 14 0.9930 
Maret 13 0.9905 13 0.9900 9 0.9872 15 0.9929 
April 1 0.9991 5 0.9955 5 0.9995 5 0.9904 
Mei 1 0.9991 3 0.9864 6 0.9967 5 0.9904 
Juni 10 0.9885 14 0.9924 8 0.9878 15 0.9933 
Juli 10 0.9890 14 0.9921 8 0.9878 13 0.9893 
Agustus 11 0.9932 14 0.9921 10 0.9808 14 0.9878 
September 10 0.9868 19 0.9998 11 0.9934 13 0.9899 
Oktober 9 0.9933 23 0.9912 18 0.9908 7 0.9946 
November 8 0.9903 20 0.9917 18 0.9913 4 0.9966 
Desember 7 0.9914 18 0.9934 18 0.9906 8 0.9892 
Sumber: hasil olahan data 
Tabel 4.15 menggambarkan bahwa unexpected number of default di 
kelompok Rp 2,000,0000 pada tahun 2014. Kelompok satu jumlah tertinggi  di bulan 
Februari dengan nilai 14, sedangkan nilai terendah adalah 1 pada bulan April dan 
Mei. Pada kelompok dua yaitu Rp 4,000,000 memiliki jumlah tertinggi pada bulan 
Oktober dengan nilai 23, sedangkan nilai terendah ada pada bulan Mei dengan nilai 
3. Pada kelompok tiga yaitu Rp 6,000,000 memiliki nilai tertinggi pada bulan 
Januari dengan nilai 27, sedangkan nilai terendah ada pada bulan April dengan nilai 
5. Nilai unexpected number of default terendah di kelompok Rp 8,000,000 ialah 4 
pada bulan November dan nilai tertinggi pada bulan Maret sebesar 15.  
Tabel. 4.16 
Unexpected Number dan Cumulative Probability of Default  pada Band Rp 
2,000,000 tahun 2015 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
N Probabilitas 
Kumulatif 
N Probabilitas 
Kumulatif 
N Probabilitas 
Kumulatif 
N Probabilitas 
Kumulatif 
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Januari 9 0.9944 19 0.9924 18 0.9899 7 0.9925 
Februari 7 0.9914 18 0.9885 17 0.9912 7 0.9925 
Maret 7 0.9914 18 0.9935 15 0.9862 8 0.9891 
April 7 0.9914 18 0.9927 15 0.9862 8 0.9879 
Mei 7 0.9914 18 0.9918 15 0.9862 8 0.9867 
Juni 7 0.9914 19 0.9907 15 0.9862 8 0.9853 
Juli 10 0.9918 19 0.9902 17 0.9933 7 0.9925 
Agustus 7 0.9914 20 0.9936 18 0.9918 8 0.9883 
September 7 0.9914 20 0.9917 17 0.9917 9 0.9859 
Oktober 7 0.9914 22 0.9939 15 0.9862 10 0.9939 
November 7 0.9914 20 0.9887 17 0.9933 12 0.9945 
Desember 7 0.9914 15 0.9951 17 0.9937 9 0.9947 
Sumber: hasil olahan data 
Pada Kelompok Rp2,000,000 didapatkan jumlah yang sama yaitu 7 kejadian 
kecuali pada bulan Januari dan bulan Juli. Sedangkan nilai tertinggi ialah 4.64 pada 
bulan Juli. Pada kelompok dua yaitu Rp 4,000,000 memiliki nilai tertinggi pada 
bulan Oktober dengan nilai 22, sedangkan nilai terendah nilai 18. Pada kelompok 
Tiga yaitu Rp 6,000,000 memiliki nilai tertinggi pada bulan Januari dan Agustus 
dengan nilai 18, sedangkannya nilai terendah ialah 15. Nilai terendah pada kelompok 
Rp 8,000,000 ialah 7 pada bulan Januari, Februari, dan Juli. Nilai tertinggi pada 
bulan November dengan nilai 12. 
Tabel. 4.17 
Unexpected Number dan Cumulative Probability of Default  pada Band Rp 
2,000,000 tahun 2016 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
N 
Probabilitas 
Kumulatif N 
Probabilitas 
Kumulatif N 
Probabilitas 
Kumulatif N 
Probabilitas 
Kumulatif 
Januari 8 0.9945 19 0.9908 17 0.9926 13 0.9941 
Februari 8 0.9935 20 0.9897 17 0.9926  10   0.9922  
Maret 8 0.9935 20 0.9897 17 0.9926  14   0.9892  
April 8 0.9935 20 0.9897 17 0.9926  8   0.9886  
Mei 8 0.9935 19 0.9908 17 0.9926  7   0.9925  
Juni 8 0.9935 19 0.9908 17 0.9926  8   0.9879  
Juli 8 0.9935 19 0.9908 17 0.9926  11   0.9915  
Agustus 9 0.9946 19 0.9908 17 0.9926  10   0.9951  
September 8 0.9935 19 0.9908 20 0.9920  10   0.9951  
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Oktober 8 0.9935 19 0.9908 19 0.9907  10   0.9951  
November 8 0.9935 19 0.9908 18 0.9906  8   0.9894  
Desember 8 0.9935 19 0.9908 18 0.9906  8   0.9894  
Sumber: hasil olahan data 
Tabel 4.17 di atas menggambarkan bahwa nilai terendah pada kelompok Rp 
2,000,000 adalah 8 terjadi pada setiap bulan kecuali pada bulan Agustus yang 
mempunyai nilai tertinggi yaitu 9. Pada kelompok dua yaitu Rp 4,000,000 memiliki 
nilai tertinggi yaitu 20, sedangkan nilai terendah sebesar 19. Pada kelompok Tiga 
yaitu Rp 6,000,000 memiliki nilai tertinggi pada bulan September dengan nilai 20, 
sedangkan nilai terendah yaitu 17. Nilai terendah pada kelompok empat sebesar 7 
pada bulan Mei dan nilai tertinggi pada bulan Maret sebesar 14. 
Perhitungan unexpected number of default pada band Rp 10,000,000 tahun 
2014 dapat dilihat hasilnya pada lampiran 5.1. Kelompok Rp 10,000,000 hingga 
kelompok Rp 50,000,000 jumlah tertinggi pada kelompok Rp 30,000,000 di bulan 
Januari dengan nilai 216, sedangkan nilai terendah adalah 9 pada kelompok Rp 
10,000,000 bulan Desember. Pada kelompok Rp 60,000,000 hingga kelompok Rp 
100,000,000 memiliki jumlah tertinggi pada kelompok Rp 60,000,000 di bulan 
September dengan nilai 125, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 
70,000,000 di bulan Mei dengan nilai 14. Pada kelompok Rp 110,000,000 hingga 
kelompok Rp 150,000,000 memiliki nilai tertinggi pada kelompok Rp 110,000,000 
bulan Januari dan kelompok Rp 120,000,000 di bulan Februari dengan nilai 47, 
sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 140,000,000 bulan Mei dengan nilai 
17. Nilai unexpected number of default terendah pada kelompok Rp 160,000,000 
hingga kelompok Rp 200,000,000 ialah 7 pada kelompok Rp 200,000,000 di bulan 
Maret dan Mei dan nilai tertinggi pada kelompok Rp 160,000,000 di bulan Februari 
sebesar 38.  
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Perhitungan unexpected number of default pada band Rp 10,000,000 tahun 
2015 dapat dilihat hasilnya pada lampiran 5.3. Kelompok Rp 10,000,000 hingga 
kelompok Rp 50,000,000 jumlah tertinggi pada kelompok Rp 50,000,000 di bulan 
Maret dengan nilai 77, sedangkan nilai terendah adalah 7 pada kelompok Rp 
10,000,000 bulan Januari. Pada kelompok Rp 60,000,000 hingga kelompok Rp 
100,000,000 memiliki jumlah tertinggi pada kelompok Rp 60,000,000 di bulan April 
dengan nilai 61, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 70,000,000 di 
bulan Desember dengan nilai 21. Pada kelompok Rp 110,000,000 hingga kelompok 
Rp 150,000,000 memiliki nilai tertinggi pada kelompok Rp 110,000,000 di bulan 
Agustus dan bulan Desember dengan nilai 44, sedangkan nilai terendah ada pada 
kelompok Rp 130,000,000 bulan Februari dengan nilai 16. Nilai unexpected number 
of default terendah pada kelompok Rp 160,000,000 hingga kelompok Rp 
200,000,000 ialah 10 pada kelompok Rp 200,000,000 di bulan Maret dan Mei dan 
nilai tertinggi pada kelompok Rp 170,000,000 di bulan Desember sebesar 34.  
Perhitungan unexpected number of default pada band Rp 10,000,000 tahun 
2016 dapat dilihat hasilnya pada lampiran 5.5. Kelompok Rp 10,000,000 hingga 
kelompok Rp 50,000,000 jumlah tertinggi pada kelompok Rp 30,000,000 di bulan 
Januari dan kelompok Rp 50,000,000 di bulan Januari dengan nilai 45, sedangkan 
nilai terendah adalah 3 pada kelompok Rp 10,000,000 di bulan September hingga 
November. Pada kelompok Rp 60,000,000 hingga kelompok Rp 100,000,000 
memiliki jumlah tertinggi pada kelompok Rp 90,000,000 di bulan Maret dengan nilai 
44, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 60,000,000 di bulan Januari 
dengan nilai 24. Pada kelompok Rp 110,000,000 hingga kelompok Rp 150,000,000 
memiliki nilai tertinggi pada kelompok Rp 110,000,000 di bulan Januari dengan nilai 
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48, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 110,000,000 bulan Juni dengan 
nilai 22. Nilai unexpected number of default terendah pada kelompok Rp 
160,000,000 hingga kelompok Rp 200,000,000 ialah 17 pada kelompok Rp 
200,000,000 di bulan Maret dan Juli dan nilai tertinggi pada kelompok Rp 
170,000,000 di bulan Agustus sebesar 44. 
Untuk perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2014 dapat dilihat hasilnya 
pada lampiran 5.7. Kelompok satu nilai unexpected number of default tertinggi  di 
bulan November dengan nilai 49, sedangkan nilai terendah adalah  24 pada bulan 
Mei. Pada kelompok dua yaitu Rp 500,000,000 memiliki nilai unexpected number of 
default tertinggi pada bulan November dengan nilai 36, sedangkan nilai terendah ada 
pada bulan Mei dengan nilai 13. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 750,000,000 memiliki 
nilai unexpected number of default tertinggi pada bulan Januari dengan nilai 20, 
sedangkan nilai terendah ada pada bulan Mei dengan nilai . Nilai unexpected number 
of default terendah pada kelompok empat Rp 1,000,000,000 ialah 3 pada bulan 
Januari dan nilai tertinggi pada bulan Agustus dan September sebesar 13. 
Untuk perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2015 dapat dilihat hasilnya 
pada lampiran 5.8. Pada Kelompok satu nilai unexpected number of default tertinggi  
di bulan Desember dengan nilai 66, sedangkan nilai terendah adalah 33 pada bulan 
Januari. Pada kelompok dua yaitu Rp 500,000,000 memiliki nilai unexpected number 
of default tertinggi pada bulan November dan Desember dengan nilai 31, sedangkan 
nilai terendah ada pada bulan Januari, Maret, dan April dengan nilai 23. Pada 
kelompok Tiga yaitu Rp 750,000,000 memiliki nilai unexpected number of default 
tertinggi pada bulan April dengan nilai 12, sedangkan nilai terendah ada pada bulan 
Juni sampai dengan Desember dengan nilai 9. Nilai unexpected number of default 
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terendah pada kelompok empat Rp 1,000,000,000 ialah 7 pada bulan Maret sampai 
dengan Desember dan nilai tertinggi pada bulan Januari dan Februari sebesar 9. 
Untuk perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2016 dapat dilihat hasilnya 
pada lampiran 5.9. Pada Kelompok satu nilai unexpected number of default tertinggi  
di bulan Desember dengan nilai 95, sedangkan nilai terendah adalah  69 pada bulan 
Januari. Pada kelompok dua yaitu Rp 500,000,000 memiliki nilai unexpected number 
of default tertinggi pada bulan Desember dengan nilai 44, sedangkan nilai terendah 
ada pada bulan Januari dan Maret dengan nilai 32. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 
750,000,000 memiliki nilai unexpected number of default tertinggi pada bulan Mei 
sampai dengan Desember dengan nilai 10, sedangkan nilai terendah ada pada bulan 
Januari sampai dengan April dengan nilai 9. Nilai unexpected number of default 
pada kelompok empat Rp 1,000,000,000 ialah 7 pada setiap bulan. 
4. Recovery Rates 
Recovery Rates merupakan rata-rata tagihan tertunggak yang dapat dilunasi 
nasabah. Nilai recovery rates  akan menurunkan tingkat kerugian dalam hal terjadi 
default dimana besarnya kerugian akibat adanya pembiayaan yang macet akan 
ditutup sebagian dengan adanya recovery. Hasil perhitungan recovery rate dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel. 4.18 
Recovery Rate PT XYZ 
Tahun 
Total Tarikan 
Yang ditebus 
Recovery 
Rate 
2014 6,258,123,279 10% 
2015 832,547,294 1% 
2016 558,922,271 1% 
Sumber: data stock tarikan dan tebusan PT XYZ (2017) 
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Perbedaan angka recovery rate sangat tergantung kepada tingkat usaha 
penagihan (collection) kepada debitur. Penurunan angka recovery rate juga tercermin 
dari total nasabah yang menunggak pada Tabel 4.3 mengalami penurunan pada tahun 
2014 ketahun 2015. 
5. Loss Given Default 
Loss given default (kerugian yang sebenarnya) dalam pengukuran risiko 
pembiayaan dengan metode CreditRisk+ digunakan sebagai ukuran kerugian yang 
benar-benar tejadi untuk masing-masing kejadian default. Nilai loss given of default 
dihitung dengan cara mengurangkan nilai pembiayaan pada saat defaul dengan nilai 
recovery rate. sebagai contoh pada tabel 4.4 nilai pembiayaan macet pada bulan 
april: 
46,314,250,000 X (1-10%) = 41,657,644,275.84 
Hasil perhitungan loss given default setiap bulan dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel. 4.19 
Loss Given Default  PT XYZ Berdasarkan Bulan 
No 2014 2015 2016 
1  65,371,702,250.15  -  53,718,037,616.42  -4%  73,009,310,507.03  4% 
2  69,378,711,959.52  6%  60,753,001,642.76  13%  74,344,666,606.06  2% 
3  56,434,207,614.77  -19%  60,682,793,140.21  0%  76,326,458,221.79  3% 
4  41,657,644,275.84  -26%  61,773,647,221.31  2%  76,799,100,809.01  1% 
5  30,916,958,820.60  -26%  61,386,113,738.93  -1%  73,941,138,090.22  -4% 
6  63,701,214,227.65  106%  61,590,515,143.96  0%  74,645,787,596.80  1% 
7  66,043,976,208.37  4%  65,711,897,970.96  7%  77,216,948,310.22  3% 
8  70,617,428,777.41  7%  66,313,883,360.41  1%  78,226,990,315.67  1% 
9  73,775,050,003.87  4%  67,718,214,822.94  2%  80,020,732,688.94  2% 
10  54,357,422,352.96  -26%  68,322,327,999.94  1%  80,704,242,865.91  1% 
11  64,237,270,449.08  18%  68,929,692,568.66  1%  81,145,472,535.40  1% 
12  55,984,699,765.00  -13%  70,304,080,517.00  2%  83,082,251,408.00  2% 
Sumber: Olahan Data 
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Tabel 4.16 tersebut terlihat bahwa loss given default  secara keseluruhan 
berfluktuasi, kadang mengalami kenaikan yang sangat tinggi dan ada kalanya 
mengalami penurunan. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh pada besar 
kecilnya loss given default  adalah recovery rate. Semakin besar recovery rate maka 
akan semakin kecil loss given default , sebaliknya semakin kecil recovery rate maka 
akan semakin besar loss given default.   
6. Expected Loss 
Expected loss  adalah kerugian yang dapat diperkirakan terjadi.  Perkiraan ini 
timbul berdasarkan data historis jumlah kejadian default pada tiap-tiap band. 
Besarnya expected loss diperkirakan dengan nilai lambda (λ). Sebagai contoh pada 
perhitungan kelompok Rp 4,000,000 di bulan April 2014 didapatkan perhitungan 
default rate di tabel 4.12 dengan nilai 1.50. Maka secara matematis nilai expected 
loss sebagai berikut: 
1.50 x 2,000,000 x 2= 6,000,000 
Hasil perhitungan yang didapatkan adalah 6,000,000, nilai ini merupakan 
expected loss atau besaran jumlah kerugian yang diperkirakan. Nilai expected loss 
pada band Rp 2,000,0000 sebagai berikut:  
Tabel. 4.20 
Expected Loss pada Band Rp 2,000,000 tahun 2014 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
Januari 12,540,000   22,080,000  102,240,000       50,400,000  
Februari 13,840,000  19,600,000  36,060,000       57,360,000  
Maret 13,480,000  24,400,000  25,740,000       62,880,000  
April 80,000  6,000,000  5,760,000       14,160,000  
Mei 80,000  3,600,000   11,340,000       14,160,000  
Juni 9,740,000   28,920,000     21,780,000       62,560,000  
Juli 9,680,000   29,080,000    21,780,000       54,720,000  
Agustus 10,300,000  29,040,000    31,620,000       61,280,000  
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September 9,940,000  31,800,000    30,780,000       54,320,000  
Oktober 7,760,000  55,720,000    61,500,000       20,800,000  
November 6,980,000  46,440,000       61,140,000          7,840,000  
Desember 5,660,000  39,640,000      61,680,000       28,400,000  
Sumber: hasil olahan data 
Tabel 4.20 menggambarkan bahwa expected loss di kelompok Rp 2,000,0000 
pada tahun 2014.  Pada kelompok satu jumlah tertinggi di bulan Februari sebesar Rp 
13,840,000, sedangkan nilai terendah adalah Rp 80,000 pada bulan April dan Mei. 
Pada kelompok dua yaitu Rp 4,000,000 memiliki jumlah tertinggi pada bulan 
Oktober sebesar Rp 55,720,000, sedangkan nilai terendah ada pada bulan Mei 
sebesar Rp 3,600,000.  Pada kelompok Rp 6,000,000 memiliki nilai tertinggi pada 
bulan Januari sebesar Rp 102,240,000, sedangkan nilai terendah ada pada bulan April 
sebesar Rp 5,760,000. Nilai expected loss terendah di kelompok Rp 8,000,000 ialah 
Rp 7,840,000  pada bulan November dan nilai tertinggi pada bulan Maret sebesar  
Rp 62,880,000.  
Tabel. 4.21 
Expected Loss pada Band Rp 2,000,000 tahun 2015 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
Januari  7,560,000   43,160,000   62,160,000   22,080,000  
Februari  5,660,000   42,000,000   56,880,000   22,080,000  
Maret  5,660,000   39,600,000   51,000,000   28,480,000  
April  5,660,000   40,080,000   51,000,000   28,960,000  
Mei  5,660,000   40,560,000   51,000,000   29,440,000  
Juni  5,660,000   44,000,000   51,000,000   29,920,000  
Juli  9,280,000   44,240,000   55,320,000   22,080,000  
Agustus  5,660,000   45,320,000   60,840,000   28,800,000  
September  5,660,000   46,440,000   56,520,000   34,880,000  
Oktober  5,660,000   51,000,000   51,000,000   35,520,000  
November  5,660,000   47,840,000   55,260,000   45,200,000  
Desember  5,660,000   41,360,000   54,960,000   29,920,000  
Sumber: hasil olahan data 
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Kelompok Rp2,000,000 didapatkan jumlah yang sama sebesar Rp 5,660,000 
kecuali pada bulan Januari dan bulan Juli. Sedangkan nilai tertinggi ialah Rp 
9,280,000 pada bulan juli. Pada kelompok dua yaitu Rp 4,000,000 memiliki nilai 
tertinggi pada bulan Oktober sebesar Rp 51,000,000, sedangkan nilai terendah Rp 
39,600,000. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 6,000,000 memiliki nilai tertinggi pada 
bulan Januari sebesar Rp 62,160,000, sedangkannya nilai terendah sebesar  Rp 
51,000,000. Nilai terendah pada kelompok Rp 8,000,000 ialah Rp 22,080,000  pada 
bulan Januari, Februari, dan Juli. Nilai tertinggi pada bulan November dengan nilai  
Rp 45,200,000. 
Tabel. 4.22 
Expected Loss pada Band Rp 2,000,000 tahun 2016 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
Januari   6,360,000  43,960,000 55,920,000 50,800,000 
Februari 6,540,000 47,420,000 55,920,000  36,800,000  
Maret 6,540,000 47,420,000 55,920,000  60,400,000  
April 6,540,000 47,420,000 55,920,000  28,720,000  
Mei 6,540,000 43,960,000 55,920,000  22,080,000  
Juni 6,540,000 43,960,000 55,920,000  28,960,000  
Juli 6,540,000 43,960,000 55,920,000  42,480,000  
Agustus 7,500,000 43,960,000 55,920,000  34,480,000  
September 6,540,000 43,960,000 69,360,000  34,480,000  
Oktober 6,540,000 43,960,000 66,000,000  34,480,000  
November 6,540,000 43,960,000 61,680,000  28,320,000  
Desember 6,540,000 43,960,000 61,680,000  28,320,000  
Sumber: hasil olahan data 
Tabel 4.22 di atas menggambarkan bahwa nilai expected loss terendah pada 
kelompok Rp 2,000,000 adalah  Rp 6,360,000 terjadi pada bulan Januari, pada bulan 
Agustus mempunyai nilai tertinggi sebesar Rp 7,500,000. Pada kelompok dua yaitu 
Rp 4,000,000 memiliki nilai tertinggi sebesar Rp 47,420,000, sedangkan nilai 
terendah sebesar Rp 43,960,000. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 6,000,000 memiliki 
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nilai tertinggi pada bulan September sebesar Rp 69,360,000, sedangkan nilai 
terendah yaitu Rp 55,920,000. Nilai terendah pada kelompok Rp 8,00,000 sebesar 
Rp 22,080,000 pada bulan Mei dan nilai tertinggi pada bulan Maret sebesar  Rp 
60,400,000. 
Untuk perhitungan expected loss pada band Rp 10,000,000 dan Rp 
250,000,000 dengan kelompoknya dilakukan perhitungan yang sama setiap 
tahunnya. Perhitungan ini dapat dilihat hasilnya pada lampiran 6.1. Lampiran 6.1 
menggambarkan bahwa nilai expected loss tertinggi pada kelompok Rp 10,000,000 
hingga kelompok Rp 50,000,000 terjadi di bulan September pada kelompok Rp 
50,000,000 sebesar Rp 6,150,500,000, sedangkan nilai terendah adalah Rp 
42,800,000 pada  kelompok Rp 10,000,000 di bulan Desember. Pada kelompok Rp 
60,000,000 hingga kelompok Rp 100,000,000 memiliki nilai expected loss tertinggi 
pada kelompok Rp 60,000,000 di bulan September sebesar Rp 6,120,000,000, 
sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 70,000,000 di bulan Mei sebesar Rp 
644,000,000. Pada kelompok Rp 110,000,000 hingga kelompok Rp 150,000,000 
memiliki nilai expected loss tertinggi pada kelompok Rp 120,000,000 di bulan 
Februari sebesar Rp 4,004,400,000, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 
150,000,000 di bulan April sebesar Rp 861,000,000. Pada kelompok Rp 160,000,000 
hingga kelompok Rp 200,000,000 Nilai expected loss terendah pada kelompok Rp 
200,00,000 sebesar Rp 584,000,000 di bulan Maret dan nilai tertinggi pada 
kelompok Rp 160,000,000 di bulan Februari sebesar Rp 1,364,000,000. 
Perhitungan band Rp 10,000,000 tahun 2015 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 6.2.  Band Rp 10,000,000 tahun ini mempunyai nilai expected loss tertinggi 
pada kelompok Rp 10,000,000 hingga kelompok Rp 50,000,000 terjadi di bulan 
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Maret pada kelompok Rp 50,000,000 sebesar Rp 2,899,500,000, sedangkan nilai 
terendah adalah Rp 25,600,000 pada  kelompok Rp 10,000,000 di bulan Januari. 
Pada kelompok Rp 60,000,000 hingga kelompok Rp 100,000,000 memiliki nilai 
expected loss tertinggi pada kelompok Rp 90,000,000 di bulan September sebesar 
Rp 3,581,100,000, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 60,000,000 di 
bulan Desember sebesar Rp 721,200,000. Pada kelompok Rp 110,000,000 hingga 
kelompok Rp 150,000,000 memiliki nilai expected loss tertinggi pada kelompok Rp 
140,000,000 di bulan Desember sebesar Rp 4,050,200,000, sedangkan nilai terendah 
ada pada kelompok Rp 130,000,000 di bulan Januari sebesar Rp 1,128,400,000. Pada 
kelompok Rp 160,000,000 hingga kelompok Rp 200,000,000 Nilai expected loss 
terendah pada kelompok Rp 200,00,000 sebesar Rp 968,000,000 di bulan Januari dan 
nilai tertinggi pada kelompok Rp 170,000,000 di bulan Desember sebesar Rp 
3,967,800,000. 
Perhitungan band Rp 10,000,000 tahun 2016 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 6.3. Nilai expected loss tertinggi pada kelompok Rp 10,000,000 hingga 
kelompok Rp 50,000,000 terjadi di bulan Januari pada kelompok Rp 50,000,000 
sebesar Rp 1,601,000,000, sedangkan nilai terendah adalah Rp 8,861,620 pada 
kelompok Rp 10,000,000 di bulan September hingga November. Pada kelompok Rp 
60,000,000 hingga kelompok Rp 100,000,000 memiliki nilai expected loss tertinggi 
pada kelompok Rp 90,000,000 di bulan Maret sebesar Rp 2,808,900,000, sedangkan 
nilai terendah ada pada kelompok Rp 60,000,000 di bulan Januari sebesar Rp 
867,600,000. Pada kelompok Rp 110,000,000 hingga kelompok Rp 150,000,000 
memiliki nilai expected loss tertinggi pada kelompok Rp 150,000,000 di bulan Maret 
sebesar 4,471,500,000, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 110,000,000 
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di bulan Juni sebesar Rp 1,472,900,000. Pada kelompok Rp 160,000,000 hingga 
kelompok Rp 200,000,000 terjadi peningktan signifikan dan dapat dilihat Nilai 
expected loss terendah pada kelompok Rp 200,00,000 sebesar Rp 1,950,000,000  di 
bulan Juli dan nilai tertinggi pada kelompok Rp 170,000,000 di bulan Agustus 
sebesar Rp 3,110,000,000. 
Perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2014 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 6.4. Pada lampiran tersebut menggambarkan bahwa nilai expected loss 
tertinggi pada kelompok satu terjadi di bulan November sebesar Rp 8,610,000,000, 
sedangkan nilai terendah adalah Rp 3,560,000,000 pada bulan Mei. Pada kelompok 
dua yaitu Rp 500,000,000 memiliki nilai expected loss tertinggi pada bulan 
November sebesar Rp 12,200,000,000, sedangkan nilai terendah ada pada bulan Mei 
sebesar Rp 3,395,000,000. Pada kelompok tiga yaitu Rp 750,000,000 memiliki nilai 
expected loss tertinggi pada bulan Januari sebesar Rp 8,632,500,000, sedangkan nilai 
terendah ada pada bulan Mei sebesar Rp 2,790,000,000. Nilai expected loss terendah 
pada kelompok empat sebesar Rp 770,000,000 pada bulan Januari dan nilai tertinggi 
pada bulan September sebesar Rp 7,040,000,000. 
Perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2015 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 6.5. Nilai expected loss tertinggi pada kelompok satu terjadi di bulan 
Desember sebesar Rp 12,480,000,000, sedangkan nilai terendah adalah Rp 
5,180,000,000. Kelompok dua yaitu Rp 500,000,000 memiliki nilai expected loss 
tertinggi pada bulan Desember sebesar Rp 9,950,000,000, sedangkan nilai terendah 
ada pada bulan Maret sebesar Rp 6,615,000,000. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 
750,000,000 memiliki nilai expected loss tertinggi pada bulan April sebesar Rp 
4,635,000,000, sedangkan nilai terendah ada pada bulan Juni sampai Desember 
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sebesar Rp 2,992,500,000. Nilai expected loss terendah pada kelompok empat 
sebesar Rp 2,820,000,000 pada bulan Maret. Nilai tertinggi pada bulan Febaruari 
sebesar Rp 3,910,000,000. 
Perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2016 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 6.6. Nilai expected loss tertinggi pada kelompok satu terjadi di bulan 
Desember sebesar Rp 18,587,500,000, sedangkan nilai terendah adalah Rp 
13,100,000,000. Kelompok dua yaitu Rp 500,000,000 memiliki nilai expected loss 
tertinggi pada bulan Desember sebesar Rp 15,220,000,000, sedangkan nilai terendah 
ada pada bulan Januari sebesar Rp 10,505,000,000. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 
750,000,000 memiliki nilai expected loss tertinggi pada bulan Desember sebesar Rp 
3,577,500,000, sedangkan nilai terendah ada pada bulan Januari sampai April sebesar 
Rp 2,992,500,000. Pada kelompok empat hanya memiliki expected loss sebesar Rp 
2,840,000,000  setiap bulannya berarti kelompok empat tidak mengalami 
penambahan atau pengurangan nasabah yang default. 
7. Unexpected Loss 
Unexpected loss adalah jumlah kerugian dari kejadian  default  yang 
digunakan apabila nilai cumulative probability of default  telah mencapai tingkat 
keyakinan 95%sampai dengan 99%. Sebagai contoh pada tabel 4.12 perhitungan 
kelompok Rp 4,000,000 di bulan April 2014 didapatkan perhitungan unexpected 
number of default dari cumulative probability of default  dengan nilai 5. Maka 
secara matematis nilai unexpected loss sebagai berikut: 
5 x (2,000,000 x 2) = 20,000,000 
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Hasil perhitungan yang didapatkan adalah 20,000,000, nilai ini merupakan 
unexpected loss atau besaran jumlah kerugian yang tidak diperkirakan. Nilai 
unexpected loss pada band Rp 2,000,0000 dan kelompoknya sebagai berikut:  
Tabel. 4.23 
Unexpected Loss pada Band Rp 2,000,000 tahun 2014 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
Januari 26,000,000    44,000,000        162,000,000         96,000,000  
Februari    28,000,000   40,000,000          72,000,000       112,000,000  
Maret    26,000,000   52,000,000          54,000,000       120,000,000  
April      2,000,000      20,000,000          30,000,000         40,000,000  
Mei      2,000,000    12,000,000          36,000,000         40,000,000  
Juni    20,000,000       56,000,000          48,000,000       120,000,000  
Juli    20,000,000    56,000,000          48,000,000       104,000,000  
Agustus    22,000,000      56,000,000          60,000,000       112,000,000  
September    20,000,000        76,000,000    66,000,000       104,000,000  
Oktober    18,000,000        92,000,000        108,000,000         56,000,000  
November    16,000,000        80,000,000        108,000,000         32,000,000  
Desember    14,000,000        72,000,000        108,000,000         64,000,000  
Sumber: hasil olahan data 
Tabel 4.23 menggambarkan bahwa unexpected loss di kelompok Rp 
2,000,0000 pada tahun 2014.  Pada kelompok satu jumlah tertinggi di bulan Februari 
sebesar Rp 28,000,000, sedangkan nilai terendah adalah Rp 2,000,000 pada bulan 
April dan Mei. Pada kelompok dua yaitu Rp 4,000,000 memiliki jumlah tertinggi 
pada bulan Oktober sebesar Rp 92,000,000, sedangkan nilai terendah ada pada bulan 
Mei sebesar Rp 12,000,000.  Pada kelompok Rp 6,000,000 memiliki nilai tertinggi 
pada bulan Januari sebesar Rp 162,000,000, sedangkan nilai terendah ada pada bulan 
April sebesar Rp 30,000,000. Nilai unexpected loss terendah di kelompok Rp 
8,000,000 ialah Rp 32,000,000 pada bulan November dan nilai tertinggi pada bulan 
Maret sebesar  Rp 120,000,000.  
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Tabel. 4.24 
Unexpected Loss pada Band Rp 2,000,000 tahun 2015 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
Januari 18,000,000   76,000,000   108,000,000   56,000,000  
Februari 14,000,000   72,000,000   102,000,000   56,000,000  
Maret 14,000,000   72,000,000   90,000,000   64,000,000  
April  14,000,000   72,000,000   96,000,000   64,000,000  
Mei 14,000,000   72,000,000   96,000,000   64,000,000  
Juni  14,000,000   76,000,000   96,000,000   64,000,000  
Juli 20,000,000   76,000,000   102,000,000   56,000,000  
Agustus 14,000,000   80,000,000   108,000,000   64,000,000  
September 14,000,000   80,000,000   102,000,000   72,000,000  
Oktober 14,000,000   88,000,000   90,000,000   80,000,000  
November 14,000,000   80,000,000   102,000,000   96,000,000  
Desember 14,000,000   60,000,000   102,000,000   72,000,000  
Sumber: hasil olahan data 
Tabel di atas pada Kelompok Rp2,000,000 didapatkan jumlah yang sama 
sebesar Rp 14,000,000 kecuali pada bulan Januari dan bulan Juli. Sedangkan nilai 
tertinggi ialah Rp 20,000,000 pada bulan juli. Pada kelompok dua yaitu Rp 
4,000,000 memiliki nilai tertinggi pada bulan Oktober sebesar Rp 80,000,000, 
sedangkan nilai terendah Rp 60,000,000. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 6,000,000 
memiliki nilai tertinggi pada bulan Januari sebesar Rp 108,000,000, sedangkannya 
nilai terendah sebesar  Rp 90,000,000. Nilai terendah pada kelompok Rp 8,000,000 
ialah Rp 56,000,000 pada bulan Januari, Februari, dan Juli. Nilai tertinggi pada bulan 
November dengan nilai  Rp 96,000,000. 
Tabel. 4.25 
Unexpected Loss pada Band Rp 2,000,000 tahun 2016 
Bulan 
Band Rp 2,000,000 
Rp 2,000,000 Rp 4,000,000 Rp 6,000,000 Rp 8,000,000 
Januari 16,000,000 76,000,000 102,000,000 104,000,000 
Februari 16,000,000 80,000,000 102,000,000  80,000,000  
Maret 16,000,000 80,000,000 102,000,000  112,000,000  
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April 16,000,000 80,000,000 102,000,000  64,000,000  
Mei 16,000,000 76,000,000 102,000,000  56,000,000  
Juni 16,000,000 76,000,000 102,000,000  64,000,000  
Juli 16,000,000 76,000,000 102,000,000  88,000,000  
Agustus 18,000,000 76,000,000 102,000,000  80,000,000  
September 16,000,000 76,000,000 120,000,000  80,000,000  
Oktober 16,000,000 76,000,000 114,000,000  80,000,000  
November 16,000,000 76,000,000 108,000,000  64,000,000  
Desember 16,000,000 76,000,000 108,000,000  64,000,000  
Sumber: hasil olahan data 
Tabel 4.25 di atas menggambarkan bahwa nilai unexpected loss terendah 
pada kelompok Rp 2,000,000 adalah  Rp 16,000,000, sedangkan pada bulan Agustus 
mempunyai nilai tertinggi sebesar Rp 18,000,000. Pada kelompok dua yaitu Rp 
4,000,000 memiliki nilai tertinggi sebesar Rp 80,000,000, sedangkan nilai terendah 
sebesar Rp 76,000,000. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 6,000,000 memiliki nilai 
tertinggi pada bulan September sebesar Rp 120,000,000, sedangkan nilai terendah 
yaitu Rp 102,000,000. Nilai terendah pada kelompok Rp 8,00,000 sebesar Rp 
56,000,000 pada bulan Mei dan nilai tertinggi pada bulan Maret sebesar  Rp 
112,000,000.  
Berdasarkan nilai expected loss dan unexpected loss tersebut, PT XYZ dapat 
menyusun strategi pembiayaan, terutama yang berkaitan dengan pricing (harga) dan 
provisi yang kompetitif yang akan dibebankan kepada debitur, pencadangan atas 
exposure pembiayaan tersebut, mengantisipasi bertambahnya pembiayaan yang 
bermasalah serta menentukan kecukupan modal yang diperlukan untuk menutupi 
adanya potensi rikiso kredit maksimal yang mungkin terjadi. 
Untuk perhitungan expected loss pada band  Rp 10,000,000 dan Rp 
250,000,000 dengan kelompoknya dilakukan perhitungan yang sama setiap 
tahunnya. Perhitungan ini dapat dilihat hasilnya pada lampiran 7.1. Lampiran 7.1 
menggambarkan bahwa nilai unexpected loss tertinggi pada kelompok Rp 
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10,000,000 hingga kelompok Rp 50,000,000 terjadi di bulan September pada 
kelompok Rp 50,000,000 sebesar Rp 7,450,000,000, sedangkan nilai terendah adalah 
Rp 90,000,000 pada  kelompok Rp 10,000,000 di bulan Desember. Pada kelompok 
Rp 60,000,000 hingga kelompok Rp 100,000,000 memiliki nilai unexpected loss 
tertinggi pada kelompok Rp 60,000,000 di bulan September sebesar Rp 
7,500,000,000, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 70,000,000 di bulan 
Mei sebesar Rp 980,000,000. Pada kelompok Rp 110,000,000 hingga kelompok Rp 
150,000,000 memiliki nilai unexpected loss tertinggi pada kelompok Rp 120,000,000 
di bulan Februari sebesar Rp 5,640,000,000, sedangkan nilai terendah ada pada 
kelompok Rp 150,000,000 di bulan April sebesar Rp 1,800,000,000. Pada kelompok 
Rp 160,000,000 hingga kelompok Rp 200,000,000 Nilai unexpected loss terendah 
pada kelompok Rp 200,00,000 sebesar Rp 1,400,000,000 di bulan Maret dan nilai 
tertinggi pada kelompok Rp 160,000,000 di bulan Februari sebesar Rp 
6,080,000,000. 
Perhitungan band Rp 10,000,000 tahun 2015 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 7.2.  Nilai unexpected loss tertinggi pada kelompok Rp 10,000,000 hingga 
kelompok Rp 50,000,000 terjadi di bulan Maret pada kelompok Rp 50,000,000 
sebesar Rp 3,850,000,000, sedangkan nilai terendah adalah Rp 70,000,000 pada  
kelompok Rp 10,000,000 di bulan Januari. Pada kelompok Rp 60,000,000 hingga 
kelompok Rp 100,000,000 memiliki nilai unexpected loss tertinggi pada kelompok 
Rp 90,000,000 di bulan September sebesar Rp 4,860,000,000, sedangkan nilai 
terendah ada pada kelompok Rp 60,000,000 di bulan Desember sebesar Rp 
1,260,000,000. Pada kelompok Rp 110,000,000 hingga kelompok Rp 150,000,000 
memiliki nilai unexpected loss tertinggi pada kelompok Rp 140,000,000 di bulan 
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Desember sebesar Rp 6,020,000,000, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok 
Rp 130,000,000 di bulan Januari sebesar Rp 2,080,000,000. Pada kelompok Rp 
160,000,000 hingga kelompok Rp 200,000,000 nilai unexpected loss terendah pada 
kelompok Rp 200,00,000 sebesar Rp 2,000,000,000 di bulan Januari dan nilai 
tertinggi pada kelompok Rp 170,000,000 di bulan Desember sebesar Rp 
5,780,000,000. 
Perhitungan band Rp 10,000,000 tahun 2016 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 7.3. Nilai unexpected loss tertinggi pada kelompok Rp 10,000,000 hingga 
kelompok Rp 50,000,000 terjadi di bulan Januari pada kelompok Rp 50,000,000 
sebesar Rp 2,250,000,000, sedangkan nilai terendah adalah Rp 30,000,000 pada 
kelompok Rp 10,000,000 di bulan September hingga November. Pada kelompok Rp 
60,000,000 hingga kelompok Rp 100,000,000 memiliki nilai unexpected loss 
tertinggi pada kelompok Rp 90,000,000 di bulan Maret sebesar Rp 3,960,000,000, 
sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 60,000,000 di bulan Januari sebesar 
Rp 1,440,000,000. Pada kelompok Rp 110,000,000 hingga kelompok Rp 150,000,000 
memiliki nilai unexpected loss tertinggi pada kelompok Rp 150,000,000 di bulan 
Maret sebesar 6,450,000,000, sedangkan nilai terendah ada pada kelompok Rp 
110,000,000 di bulan Juni sebesar Rp 2,420,000,000. Pada kelompok Rp 160,000,000 
hingga kelompok Rp 200,000,000 terjadi peningktan signifikan dan dapat dilihat 
nilai unexpected loss terendah pada kelompok Rp 200,00,000 sebesar Rp 
3,400,000,000 di bulan Juli dan nilai tertinggi pada kelompok Rp 170,000,000 di 
bulan Agustus sebesar Rp 7,990,000,000. 
Perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2014 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 7.4. Pada lampiran tersebut menggambarkan bahwa nilai unexpected loss 
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tertinggi pada kelompok satu terjadi di bulan November sebesar Rp 12,250,000,000, 
sedangkan nilai terendah adalah Rp 6,000,000,000 pada bulan Mei. Pada kelompok 
dua yaitu Rp 500,000,000 memiliki nilai unexpected loss tertinggi pada bulan 
November sebesar Rp 18,000,000,000, sedangkan nilai terendah ada pada bulan Mei 
sebesar Rp 6,500,000,000. Pada kelompok tiga yaitu Rp 750,000,000 memiliki nilai 
unexpected loss tertinggi pada bulan Januari sebesar Rp 15,000,000,000, sedangkan 
nilai terendah ada pada bulan Mei sebesar Rp 6,000,000,000. Nilai unexpected loss 
terendah pada kelompok empat sebesar Rp 3,000,000,000 pada bulan Januari dan 
nilai tertinggi pada bulan Agustus dan September sebesar Rp 13,000,000,000. 
Perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2015 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 7.5. Nilai unexpected loss tertinggi pada kelompok satu terjadi di bulan 
Desember sebesar Rp 16,500,000,000, sedangkan nilai terendah adalah Rp 
8,250,000,000. Kelompok dua yaitu Rp 500,000,000 memiliki nilai unexpected loss 
tertinggi pada bulan November dan Desember sebesar Rp 15,500,000,000, 
sedangkan nilai terendah ada pada bulan Januari dan Maret sebesar Rp 
11,500,000,000. Pada kelompok Tiga yaitu Rp 750,000,000 memiliki nilai 
unexpected loss tertinggi pada bulan April sebesar Rp 9,000,000,000, sedangkan 
nilai terendah ada pada bulan Juni sampai Desember sebesar Rp 6,750,000,000. Nilai 
unexpected loss terendah pada kelompok empat sebesar Rp 7,000,000,000 pada 
bulan Maret hingga Desember. Nilai tertinggi pada bulan Januari dan Febaruari 
sebesar 9,000,000,000. 
Perhitungan band Rp 250,000,000 tahun 2016 dapat dilihat hasilnya pada 
lampiran 7.6. Nilai unexpected loss tertinggi pada kelompok satu terjadi di bulan 
Desember sebesar Rp 23,750,000,000, sedangkan nilai terendah adalah Rp 
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17,000,000,000. Kelompok dua yaitu Rp 500,000,000 memiliki nilai unexpected loss 
tertinggi pada bulan Desember sebesar Rp 22,000,000,000, sedangkan nilai terendah 
ada pada bulan Januari sampai Maret sebesar Rp 16,000,000,000. Pada kelompok 
Tiga yaitu Rp 750,000,000 memiliki nilai unexpected loss tertinggi pada bulan Mei 
sampai dengan Desember sebesar Rp 7,500,000,000, sedangkan nilai terendah ada 
pada bulan Januari sampai April sebesar Rp 6,750,000,000. Pada kelompok empat 
hanya memiliki unexpected loss sebesar Rp 7,000,000,000 setiap bulannya berarti 
kelompok empat tidak mengalami penambahan atau pengurangan nasabah yang 
default. 
8. Economic Capital 
Kecukupan modal atau istilah economic capital merupakan modal yang 
diperlukan dalam perhitungan risiko pembiayaan dengan CreditRisk+, adalah modal 
yang harus dimiliki perusahaan untuk menutupi nilai kerugian yang disebabkan oleh 
adanya unexpected loss. Besarnya economic capital ini dihitung dari pengurangan 
antara unexpected loss dengan nilai expected loss hal ini dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel. 4.26 
Jumlah Expected Loss, Unexpected Loss, dan  Economic Capital   
Tahun 2014 
Bulan expected loss unexpected loss economic capital  
Januari  72,686,660,000  112,298,000,000   39,611,340,000  
Februari  76,792,960,000  118,052,000,000   41,259,040,000  
Maret  63,281,500,000   98,752,000,000   35,470,500,000  
April  46,311,400,000   79,202,000,000   32,890,600,000  
Mei  34,911,580,000   62,030,000,000   27,118,420,000  
Juni  71,221,700,000  110,394,000,000   39,172,300,000  
Juli  73,424,660,000  112,738,000,000   39,313,340,000  
Agustus  78,497,140,000  119,210,000,000   40,712,860,000  
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Sepetember  82,018,710,000  123,876,000,000   41,857,290,000  
Oktober  60,433,780,000   97,994,000,000   37,560,220,000  
November  71,416,600,000  112,716,000,000   41,299,400,000  
Desembar  62,214,980,000  100,778,000,000   38,563,020,000  
Tahun 2015 
Januari  54,394,460,000   92,028,000,000   37,633,540,000  
Februari  61,552,520,000   100,524,000,000   38,971,480,000  
Maret  61,268,740,000  100,940,000,000   39,671,260,000  
April  62,413,900,000  101,466,000,000   39,052,100,000  
Mei  62,016,960,000   99,426,000,000   37,409,040,000  
Juni  62,314,080,000  100,900,000,000   38,585,920,000  
Juli  66,231,320,000  105,974,000,000   39,742,680,000  
Agustus  67,127,620,000  105,926,000,000   38,798,380,000  
Sepetember  68,394,400,000  107,058,000,000   38,663,600,000  
Oktober  69,006,380,000  109,372,000,000   40,365,620,000  
November  69,739,360,000  110,842,000,000   41,102,640,000  
Desembar  69,065,420,000  110,918,000,000   41,852,580,000  
Tahun 2016 
Januari  74,139,340,000  112,801,800,000   38,662,460,000  
Februari  75,090,480,000  113,900,200,000   38,809,720,000  
Maret  77,481,480,000  116,410,400,000   38,928,920,000  
April  79,391,707,301  116,260,400,000   36,868,692,699  
Mei  76,391,600,000  113,330,000,000   36,938,400,000  
Juni  76,454,780,000  113,501,600,000   37,046,820,000  
Juli  79,218,600,000  117,098,200,000   37,879,600,000  
Agustus  79,786,360,000  115,899,600,000   36,113,240,000  
Sepetember  80,918,601,620  121,550,600,000   40,631,998,380  
Oktober  81,490,241,620  122,050,000,000   40,559,758,380  
November  81,687,161,620  123,122,200,000   41,435,038,380  
Desembar  83,656,400,000  125,552,800,000   41,896,400,000  
Sumber: hasil olahan data 
Dari perhitungan di atas didapatkan rata-rata yang akan dikeluarkan PT XYZ 
Rp 36,643,374,154 setiap tahunnya. Economic capital tersebut dapat ditetapkan 
sebagai indikator yang harus mampu diperoleh dari pendapatan kegiatan 
permbiayaan, perolehan dari profit margin yang dibayarkan nasabah setiap periode 
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Backtesting 
Unexpected Loss actual Loss
transaksi dan modal yang ditetapkan oleh PT XYZ sebagai antisipasi dari kerugian 
macet yang harus ditanggung terhadap kejadian yang tidak terduga. 
9. Backtesting 
Backtesting merupakan proses pengecekan apakah model CreditRisk+ yang 
digunakan sudah sesuai dengan realitas yang ada. Hal ini dapat dilakukan dengan 
membandingkan proyeksi nilai unexpected loss dengan loss given default/actual loss 
pada seetiap bulannya dari bulan januari 2014 sampai desember 2016. Apabila nilai 
loss given default melebihi 1% nilai unexpected loss maka model cukup bagus 
memprediksi, akan tetapi bila loss given default melebihi 10% nilai unexpected loss 
maka model tersebut diragukan. Penggambaran secara grafis dari perbandingan 
proyeksi pengukuran unexpected loss dengan loss given default dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
Gambar 4.4 
Backtesting Model CreditRisk+ PT XYZ  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: hasil olahan data 
Gambar 4.4 menggambarkan grafik unexpected loss dan expected loss dalam 
pengujian backtesting, dan gambar di atas menunjukkan bahwa model yang 
digunakan dalam penelitian ini masih vaild, dilihat pada nominal loss given default 
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tidak ada melebihi dari nilai unexpected loss 99% dalam kurun waktu pengamatan. 
Hal tesebut dikarenakan tingkat keyakinan yang dipergunakan adalah 99% melebihi 
standar pada umumnya sebesar 95%. Dengan tingkat keyakinan 99%, maka nilai 
unexpected loss yang didapatkan menjadi lebih besar dan selisih dengan loss given 
default semakin lebar. Pemilihan tingkat keyakinan sebesar 99% didasarkan atas 
perlunya rentang unexpected loss yang lebih besar untuk memastikan kondisi 
keuangan perusahaan tetap terjaga dari risiko pembiayaan yang terburuk yang 
mungkin terjadi. 
10. Validasi Model 
Loglikelihood Ratio Test dilakukan untuk melihat tingkat akurasi model 
CreditRisk+ dalam memerkirakan unexpected loss. Uji Loglikelihood Ratio Test 
menghitung nilai kerugian sebenarnya yang melebihi unexpected loss setiap 
bulannya dan selanjutnya dibandingkan dengan maksimum kejadian kesalahan yang 
dapat ditoleransi selama periode observasi. Dalam hal ini data-data yang diperlukan 
ialah periode obesevasi setiap bulan, jumlah kesalahan dari perhitungan loss given 
default melebihi unexpected loss, dan tingkat keyakinan yang digunakan. 
Perhitungan dengan Loglikelihood Ratio Test sebagai berikut: 
        [(      )
         ]      {(  
 
  
)
    
(
 
  
)
 
} 
                            
Tabel 4.27 
Hasil Pengukuran Loglikelihood Ratio Test 
T (Jumlah Periode Observasi) 36 Bulan 
V (Jumlah Kesalahan Data) 0 
P (Probabilitas Kesalahan 0.01 
Loglikelihood Ratio 0 
Critical Chi Square 6.634896712 
Sumber: hasil olahan data  
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Dari hasil pengukuran didapat nilai sebesar 0 (nol) lebih kecil dibandingkan 
dengan nilai kritis chi squared sebesar 6.634896712 dengan tingkat probabilitas 0.01 
atau 99%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa CreditRisk+ mampu mengukur risiko 
pembiayaan PT XYZ, sebagaimana uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini: 
1) H0 = nilai Loglikelihood Ratio < nilai chi squared,  model diterima 
2) H1 = nilai Loglikelihood Ratio > nilai chi squared,  model ditolak 
C. Qualitative Risk Asessment 
1. Event Identification 
Pembiayaan bermasalah dan macet dapat menimbulkan beberapa kerugian 
untuk perusahaan, seperti kehilangan perolehan pendapatan marjin, kehilangan bagi 
hasil dan saldo pokok pembiayaan, turunnya rentabilitas usaha perusahaan, dan 
kehilangan kesempatan pengembangan usaha. Kerugian lainnya yaitu dapat 
menimbulkan reputasi negatif terhadap perusahaan, timbulnya penambahan biaya 
untuk pengacara dan kolektor, kerugian personalia seperti waktu, tenaga dan moral, 
serta penurunan solvabilitas/permodalan perusahaan. 
Pengidentifikasian risiko yang terjadi pada PT XYZ dapat dilakukan melalui 
pengamatan di lapangan dan wawancara dengan pihak internal perusahaan. Secara 
garis besar, risiko pada PT XYZ yang diteliti dalam penelitian ini terbagi menjadi 
dua kelompok yaitu faktor internal dan eksternal. faktor  internal yang menjadi 
penyebab risiko pembiayaan dari aspek-aspek risiko operasional sedangkan risiko 
eksternal mencakup faktor secara umum yang dipengaruhi oleh pihak luar 
perusahaan.  
Potensi-potensi risiko pada tahapan proses pembiayaan di PT XYZ dapat 
dijelaskan sebagai berikut:   
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a. Pengajuan Pembiayaan  
Risiko yang mungkin terjadi dalam tahap ini adalah adanya pemalsuan data 
dan ketidakjujuran dari nasabah saat mengajukan pembiayaan dan melengkapi  
persyaratannya. Risiko lainnya yaitu kurangnya pengetahuan nasabah akan produk  
dan prinsip pembiayaan syariah sehingga berpotensi untuk menimbulkan kekeliruan 
dalam memilih pembiayaan yang dibutuhkan.  
b.  Analisis Pembiayaan  
Pada tahap ini, risiko yang terkandung yaitu  pihak  perusahaan gagal/kurang 
teliti dalam menganalisis aspek  lima C (character, capacity, capital, condition, dan 
collateral) dari nasabah. 
c. Persetujuan dan Pengikatan  
Pada tahap ini, ditemukan potensi risiko  yaitu adanya kekeliruan dalam 
persetujuan pembiayaan oleh credit committee yang nantinya dapat menimbulkan 
gagal bayar nasabah akibat memberikan pengesahan bagi nasabah yang tidak layak.  
d. Pencairan  
Pada tahap ini, risiko yang terkandung adalah keterlambatan pihak 
perusahaan dalam memeroses pengajuan pembiayaan nasabah dan adanya kesalahan 
prosedur dalam melakukan serangkaian proses pembiayaan tersebut.  
e. Pembinaan dan Pengawasan  
Risiko yang mungkin terjadi pada tahap ini adalah kurangnya follow-up dari 
pihak perusahaan kepada nasabah yang diberikan pembiayaan sehingga dapat  
menimbulkan hilangnya kontrol dan terlambatnya pembayaran angsuran. Risiko  
lainnya yaitu adanya keterlambatan pihak perusahaan dalam menangani pembiayaan 
yang bermasalah. Hal ini sangatlah vital karena pembiayaan bermasalah dapat  
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menghambat perputaran keuangan dan performansi perusahaan sehingga 
membutuhkan penanganan khusus.  
f. Pelunasan  
Pada tahap terakhir ini, tidak semua nasabah selesai membayar seluruh 
angsuran tepat pada waktunya. Terkadang ada nasabah yang terlambat dalam  
mengembalikan pembiayaan atau bahkan mengalami default/gagal bayar. Risiko 
gagal bayar ini dapat terjadi karena beberapa hal, seperti karakter buruk dan faktor  
moral (moral hazard) nasabah, usaha nasabah mengalami kebangkrutan atau usaha 
nasabah mengalami gagal panen/terkena bencana alam.   
Identifikasi kedua yaitu risiko sumber daya manusia (SDM). Risiko SDM  
dapat  ditimbulkan dari tidak berfungsinya  fungsi  internal dan human error. Tidak 
berfungsinya fungsi internal  yang terjadi pada PT XYZ  yaitu  seperti  adanya 
keterlambatan dalam penyebaran informasi dari pimpinan kepada karyawan  atau 
bagian di bawahnya, dan adanya persepsi negatif dari masyarakat terhadap 
perusahaan. Selain itu, terdapat human error yang dapat terjadi pada tiap bagian  
baik disengaja maupun tidak disengaja.  
Human error dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti kurangnya  
pengetahuan SDM perusahaan mengenai prinsip dan praktik pembiayaan syariah, 
adanya kesalahan dalam pencatatan transaksi/posting, adanya tindakan moral hazard 
(korupsi, kolusi, pemalsuan), serta hilangnya berkas dan  arsip.  Faktor  kurangnya 
kemampuan komunikasi dan budaya kerja yang kurang sesuai dengan SOP 
perusahaan juga dapat menjadi risiko.  
Identifikasi ketiga yaitu risiko eksternal. Risiko eksternal yang mungkin 
terjadi yaitu terjadinya bencana alam seperti gempa bumi, banjir atau kebakaran. 
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Ringkasan mengenai identifikasi risiko yang telah diuraikan beserta kemungkinan 
kejadian risiko dan dampak terjadinya risiko. Ringkasan identifikasi risiko dapat 
dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.28 
Identifikasi Penyebab Risiko Pembiayaan PT XYZ 
Peritiwa 
risiko 
Peristiwa Risiko Dampak Risiko 
pengajuan 
pembiayaan 
1. Adanya pemalsuan data dan tidak 
jujurnya dari nasabah 
Tindakan pemalsuan data akan 
membatalkan proses pembiayaan 
2. Kurangnya pengetahuan nasabah akan 
produk dan prinsip pembiayaan syariah 
Menimbulkan kekeliruan dalam 
memilih pembiayaan yang 
dibutuhkan 
Analisis 
pembiayaan 
3. Pihak perusahaan kurang teliti dalam 
menganalisis aspek Karakter (Character) 
Karakter yang buruk akan 
menyulitkan perusahaan dalam 
hal pelunasan 
4. Pihak perusahaan kurang teliti dalam 
menganalisis aspek kapasitas(Capacity) 
Dapat menimbulkan gagal bayar 
5. Pihak perusahaan kurang teliti dalam 
menganalisis aspek modal (Capital) 
Dapat menimbulkan gagal bayar 
Persetujuan 
pembiayaan 
6. Adanya kekeliruan dalam persetujuan 
pembiayaan 
Dapat menimbulkan gagal bayar 
Pencairan 7. Keterlambatan pihak perusahaan dalam 
memeroses pengajuan pembiayaan 
Menimbulkan reputasi buruk bagi 
perusahaan 
Pembinaan 8. Kurangnya follow-up  dari pihak 
perusahaan kepada nasabah yang 
diberikan pembiayaan 
Terhambatnya proses pembiayaan 
9. Terlambatnya pihak perusahaan dalam 
menangani pembiayaan yang bermasalah 
Terhambatnya proses pembiayaan 
Pelunasan  10. Nasabah mengalami default(gagal bayar) 
karena karakter buruk dan bahaya moral 
(moral hazard) nasabah 
Terganggunya likuiditas 
perusahaan 
11. Nasabah mengalami default (gagal bayar) 
karena usahanya mengalami kebangkrutan 
atau mengalami PHK 
Terganggunya likuiditas 
perusahaan 
12. Nasabah mengalami default (gagal bayar) 
karena terkena musibah 
(kebakaran/bencana alam) 
Terganggunya likuiditas 
perusahaan 
Risiko SDM 13. Adanya korupsi, kolusi, dan pemalsuan 
data oleh karyawan 
Kerugian financial dan sistemik 
14. Kurangnya pengetahuan SDM perusahaan 
mengenai produk pembiayaan syariah 
Menimbulkan kekeliruan bagi 
nasabah untuk memilih produk 
15. Kesalahan dalam pencatatan 
transaksi/posting 
Merusak sistem pencatatan 
16. Hilangnya berkas dan arsip Kekurangan data dan informasi 
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17. Kurangnya kemampuan komunikasi dan 
budaya kerja 
Terganggunya hubungan kerja 
dan terjadi konflik 
Risiko 
eksternal 
18. Terjadinya bencana alam seperti gempa 
bumi, banjir 
Perusahaan tidak dapat 
beroperasi 
Sumber: Khonsa Tsabita dengan Modifikasi (2013) 
2. Risk Assessment 
Penilaian risiko PT XYZ dilakukan melalui wawancara beberapa pihak yang 
terkait.  Hal-hal yang ditanyakan adalah kemungkinan terjadinya risiko yang  
berkaitan dengan bidang masing-masing dan seberapa besar dampak yang diterima  
jika risiko tersebut terjadi. Selain wawancara, digunakan juga alat bantu berupa  
kuesioner terbuka mengenai penilaian risiko pembiayaan yang terdapat pada PT 
XYZ. Penilaian ditaksir dengan menggunakan metode  likelihood and impact.   
Risiko-risiko yang sudah diidentifikasi sebelumnya kemudian dinilai dengan 
standar pengukuran yang menjadi indikator ukuran risiko. Selanjutnya, hasil  
Kemungkinan risiko dan dampak terjadinya risiko kemudian  dikonversi  ke  dalam  
skor  berdasarkan indikator hal ini dapat dilihat di Tabel 3.2 dan 3.3. Setelah itu, 
masing-masing skor probabilitas dan skor dampak  pada  peristiwa  risiko  dikalikan  
untuk didapat skor risikonya kemudian dikelompokkan sesuai dengan kategori 
tingkatan risikonya. Hasil perkalian kemungkinan terjadinya risiko dan dampak 
terjadinya risiko pada PT XYZ dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 4.29 
Skor Hasil Pengukuran Risiko Pembiayaan 
No 
risiko 
Peristiwa Risiko 
Skor 
Probabilitas 
Skor 
Dampak 
Skor 
Total 
Tingkat Risiko 
1 
Adanya pemalsuan data dan tidak 
jujurnya dari nasabah 
1 3 3 Acceptable 
2 
Kurangnya pengetahuan nasabah akan 
produk dan prinsip pembiayaan syariah 
5 1 5 Undesireble 
3 
Pihak perusahaan kurang teliti dalam 
menganalisis aspek karakter  
1 2 2 Negligible 
4 
Pihak perusahaan kurang teliti dalam 
menganalisis aspek kapasitas 
1 2 2 Negligible 
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5 
Pihak perusahaan kurang teliti dalam 
menganalisis aspek modal  
1 3 3 Acceptable 
6 
Adanya kekeliruan dalam persetujuan 
pembiayaan 
3 3 9 Undesireble 
7 
Keterlambatan pihak perusahaan 
dalam memeroses pengajuan 
pembiayaan 
5 5 25 Unacceptable 
8 
Kurangnya follow-up  dari pihak 
perusahaan kepada nasabah yang 
diberikan pembiayaan 
1 2 2 Negligible 
9 
Terlambatnya pihak perusahaan dalam 
menangani pembiayaan yang 
bermasalah 
2 3 6 Undesireble 
10 
Nasabah mengalami default (gagal 
bayar) karena karakter buruk dan 
bahaya moral (moral hazard) nasabah 
3 4 12 Undesireble 
11 
Nasabah mengalami default (gagal 
bayar) karena usahanya mengalami 
kebangkrutan atau mengalami PHK 
2 3 6 Undesireble 
12 
Nasabah mengalami default (gagal 
bayar) karena terkena musibah 
(kebakaran/bencana alam) 
1 3 3 Acceptable 
13 
Adanya korupsi, kolusi, dan pemalsuan 
data oleh karyawan 
1 2 2 Negligible 
14 
Kurangnya pengetahuan SDM 
perusahaan mengenai produk 
pembiayaan syariah 
1 2 2 Negligible 
15 
Kesalahan dalam pencatatan transaksi/ 
posting 
1 2 2 Negligible 
16 Hilangnya berkas dan arsip 1 2 2 Negligible 
17 
Kurangnya kemampuan komunikasi 
dan budaya kerja 
1 2 2 Negligible 
18 
Terjadinya bencana alam seperti 
gempa bumi, banjir 
1 1 1 Negligible 
Sumber: data diolah sendiri (2017) 
Setelah dilakukan klasifikasi risiko, selanjutnya dilakukan pemetaan terhadap 
risiko-risiko tersebut. Pemetaan risiko digolongkan ke dalam 4 tingkatan risiko yang  
terdiri dari tingkatan negligible, acceptable, undesirable, dan unacceptable. Hasil 
pemetaan risiko ditunjukkan oleh Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 
Matriks Pemetaan Risiko Pembiayaan PT XYZ  
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3, 4, 8, 13, 
14, 15, 16, 
dan 17 
1, 5 dan 12   
 1 2 3 4 5 
IMPACT 
 Keteterangan: 
 Negligible  Acceptable  Undesireble  Unacceptable 
Sumber: data diolah sendiri 
Dari hasil klasifikasi dan pemetaan risiko dengan empat tingkatan, maka 
penjelasan masing-masing risiko dengan tingkatannya sebagai berikut: 
a. Negligible 
Pada tingkatan risiko ini, risiko yang jarang terjadi dan bila terjadi memiliki 
dampak yang relatif kecil sehingga dapat di atasi dengan pengelolaan rutin. Risiko-
risiko tersebut ialah: 
1) Pihak perusahaan kurang teliti dalam menganalisis aspek karakter (Character) 
2) Pihak perusahaan kurang teliti dalam menganalisis aspek kapasitas (Capacity) 
3) Kurangnya follow-up  dari pihak perusahaan kepada nasabah yang diberikan 
pembiayaan 
4) Adanya korupsi, kolusi, dan pemalsuan data oleh karyawan 
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5) Kurangnya pengetahuan SDM perusahaan mengenai produk pembiayaan 
syariah 
6) Kesalahan dalam pencatatan transaksi/posting 
7) Hilangnya berkas dan arsip 
8) Kurangnya kemampuan komunikasi dan budaya kerja 
9) Terjadinya bencana alam seperti gempa bumi, banjir 
Melihat dari risiko-risiko di atas, bahwa frekuensi yang dilakukan sangat 
jarang terjadi, dan aspek”aspek risiko di atas termasuk dalam kategori 
profesionalitas karyawan. Sebagaimana hasil observasi internal perusahaan, PT XYZ 
sudah melakukan budaya risiko yang bagus dengan standarisasi SOP yang benar.  
b. Acceptable 
Tingkatan acceptable merupakan risiko yang dapat diterima. Risiko ini 
memberikan dampak bagi perusahaan tetapi masih dalam batas toleransi sehingga 
masih dapat di atasi. Risiko-risiko tersebut ialah: 
1) Adanya pemalsuan data dan tidak jujurnya dari nasabah 
2) Pihak perusahaan kurang teliti dalam menganalisis aspek modal (Capital)  
3) Nasabah mengalami default (gagal bayar) karena terkena musibah 
(kebakaran/bencana alam) 
Melihat dari frekuensi terjadinya risiko-risiko ini termasuk dalam kategori  
kurang dari lima kali dalam sebulan terjadi. Akan tetapi, PT XYZ sangat 
mewaspadai 3 risiko tersebut, hal ini dikarenakan apabila adanya pemalsuan data  
dari nasabah besar dampak yang akan merugikan perusahaan. Misalnya, alamat palsu 
akan membuat collector susah untuk menagih, data palsu bisa menjadikan akad 
cacat hukum dan banyak kemungkinan lain. Salah menganalisis dalam aspek modal 
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pastinya akan mengindikasikan default yang tentunya hal ini berdampak besar bagi 
perusahaan. 
c. Undesireble 
Undesirable adalah risiko yang harus diwaspadai karena sudah melewati 
batas toleransi perusahaan dan berpengaruh signifikan terhadap perusahaan. Respon 
tindakan dalam mengendalikan risiko ini yaitu dihindari dan dikurangi. Risiko-risiko 
tersebut ialah: 
1) Kurangnya pengetahuan nasabah akan produk dan prinsip pembiayaan syariah 
2) Adanya kekeliruan dalam persetujuan pembiayaan 
3) Nasabah mengalami default (gagal bayar) karena usahanya mengalami 
kebangkrutan atau mengalami PHK 
4) Terlambatnya pihak perusahaan dalam menangani pembiayaan yang 
bermasalah 
5) Nasabah mengalami default (gagal bayar) karena karakter buruk dan bahaya 
moral (moral hazard) nasabah 
Risiko kurangnya pengetahuan nasabah akan produk dan prinsip pembiayaan 
syariah merupakan risiko yang paling sering terjadi diantara risiko-risiko yang ada. 
Memang risiko ini tidak berdampak buruk bagi perusahaan. tetapi melihat dari 
urgensinya, risiko inilah penyebab utama risiko pembiayaan dari aspek karakter. 
Kurangnya pengetahuan akan produk tidak menjadi masalah kedepannya, sedangkan 
kurangnya pengetahuan akan prinsip bermuamalah akan terjerumus kedalam 
kesesatan. Permasalahan ini dibahas oleh Ali ibn T}a>lib dengan atsarnya: 
 ،ِني ِّدلا فِ َوَّقَف َت َي ْنَأ َلْب َق َرََّتَّا ِنَم ِويِف َِقرَغ ِنِْع َي ،َمَطَتْرا َُّثُ َمَطَتْرا َُّثُ ،َابِّرلا فِ َمَطَتْرا ِدَق َف 
Artinya: 
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‚Barang siapa yang melakukan perniagaan sebelum mempelajari fikih 
(muamalah) dia akan terjerumus ke dalam riba, dia akan terjerumus dan 
terjerumus‛15 
Atsar Ali ibn Abi T}a>lib menekankan bagi pelaku perniagaan untuk 
mendalami pengetahuan tentang muamalah, hal ini bukan hanya berlaku pada 
penjual akan tetapi pembeli juga harus menuntut ilmu sebagaimana yang diajarkan 
oleh Rasulullah saw. bahwa seorang muslim wajib menuntut ilmu. Kurangnya 
pengetahuan akan prinsip bermuamalah seperti berlaku curang, menunda-nunda 
pembayaran utang, berbohong, dan sebagainya hal itu jelas merupakan unsur-unsur 
dari karakter yang buruk. Allah berfirman pada QS. Al-Baqarah/2: 168. 
 َي ُدَع ْمُكَل ُوَّنِإ ِنَاطْي َّشلا ِتاَُوطُخ اوُعِبَّت َت َلَو اًبَِّيط ًلَلاَح ِضْرَْلْا فِ اَّمِ اوُلُك ُساَّنلا اَهُّ َيأا ٌينِبُم ٌّو (١٦٨)    
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 
Ayat di atas jelas menyebutkan bahwa seluruh manusia untuk mengonsumsi 
makanan halal dan lagi baik. Mengonsumsi barang-barang halal juga termasuk dalam 
kasus ini, dimana ketika nasabah sudah dipenuhi keperluan konsumsinya maka 
kewajibannya untuk menunaikan pembayaran. Kelalaian nasabah dari buruknya 
akhlak akan menzholimi perusahaan, apalagi kalau risiko ini menjadi sistemik maka 
kemungkinan bisa mendzholimi diluar dari perusahaan yaitu nasabah yang lain. 
Risiko ketelambatan pihak perusahaan dalam menangani pembiayaan yang 
bermasalah mempunyai frekuensi lima hingga sepuluh kali terjadi dalam sebulan. 
Risiko ini sering terjadi karena banyaknya nasabah macet dan susahnya 
                                                             
15
Kementerian Wakaf dan Departemen Agama Kuwait, Al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-
Kuwatiyyah, Jus 22, (Kuwait: Dar al-Sala>sal 1427H), h. 53. 
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mengidentifikasi posisi nasabah bertempat tinggal, sehingga para kolektor sering 
kesusahan menangani hal tersebut. 
d. Unacceptable 
 Unacceptable adalah risiko tertinggi karena memberikan pengaruh signifikan 
yang merugikan perusahaan dan memiliki efek domino dalam jangka panjang 
sehingga harus mendapat prioritas utama. Tindakan utama dalam mengendalikan 
risiko ini yaitu dihindari atau ditransfer. Risiko ini ialah keterlambatan pihak 
perusahaan dalam memeroses pengajuan pembiayaan. Ada beberapa penyebab 
peristiwa ini yang pertama ketelambatan karyawan dalam mem follow-up 
pembiayaan kedealer dan yang kedua disebabkan dari tunggakan macet yang besar 
sehingga perusahaan mengalami likuiditas atau kesusahan dalam memenuhi 
kewajibannya jangka pendek. Akibatnya ketika ada calon nasabah ingin melakukan 
pembiayaan, proses pencairan ke dealer untuk menebus mobil yang diinginkan 
nasabah terlambat karena kekurangan dana. Dampak dari risiko ini membuat 
reputasi perusahaan menjadi buruk dimata nasabah. 
3. Risk Response 
PT XYZ memahami bahwa pengelolaan risiko akan memberikan dampak 
positif bagi perusahaan. Pengelolaan risiko akan lebih berguna dengan melakukan 
respon cepat terhadap risiko yang dihadapi. Respon risiko yang dilakukan oleh PT 
XYZ bervariasi tergantung dari frekuensi dan dampak risiko itu sendiri. Umumnya 
risiko yang jarang terjadi maka responnya menerima atau mengurangi, sedangkan 
apabila risiko sering terjadi maka respon yang dilakukan menghindari atau 
mentransfer risiko tersebut. Adapun respon risiko dan mitigasinya sebagai berikut: 
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Tabel. 4.30 
Respon Risiko Terhadap Kategori Negligible 
No  Peristiwa Risiko Respon Risiko Tindakan Mitigasi Risiko 
1 
Pihak perusahaan kurang teliti dalam 
menganalisis aspek Karakter (Character) 
Menenerima 
Pemeriksaan dan pengendalian 
rutin oleh audit internal disetiap 
aktivitas serta penerapan SOP 
secara tegas dengan memberikan 
peringatan dini jika terjadi risiko 
tersebut 
 
2 
Pihak perusahaan kurang teliti dalam 
menganalisis aspek kapasitas(Capacity) 
3 
Kurangnya follow-up  dari pihak 
perusahaan kepada nasabah yang 
diberikan pembiayaan 
4 
Kurangnya pengetahuan SDM 
perusahaan mengenai produk 
pembiayaan syariah 
5 
Kesalahan dalam pencatatan 
transaksi/posting 
6 Hilangnya berkas dan arsip 
7 
Kurangnya kemampuan komunikasi dan 
budaya kerja 
8 
Adanya korupsi, kolusi, dan pemalsuan 
data oleh karyawan 
Memasang CCTV di kantor, 
memberikan penghargaan bagi 
yang melaporkan keburukan 
teman kantor, dan melakukan 
pengawasan yang ketat . 
9 
Terjadinya bencana alam seperti gempa 
bumi, banjir 
Melakukan perbaikan di kantor 
Sumber: hasil wawancara Saudara W (2017) 
Tabel 4.30 menjelaskan tentang tindakan mitigasi risiko dan responnya pada 
kategori negligible. Untuk peristiwa risiko nomor satu hingga tujuh merupakan 
kinerja karyawan dalam melakukan tugasnya, kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
karyawan di sini jarang terjadi dan dampaknya tidak besar. Karena peristiwa ini 
jarang terjadi berarti pemeriksaan dan pengendalian rutin oleh audit internal sudah 
efektif dalam mengurangi peristiwa risiko ini. Untuk peristiwa korupsi, kolusi, dan 
pemalsuan data oleh karyawan juga sangat jarang terjadi, akan tetapi pengawasan 
ketat juga diperlukan dalam menghadapi risiko tersebut sebagaimana yang dikatakan 
oleh Saudara W: 
‚pemalusan data ini salah satu penyebanya menunggak pembiayaan. dulu 
biasanya sales sering melakukan pelanggaran dengan memalsukan data 
nasabah supaya mengejar target dari perusahaan. Sekarang sudah tidak 
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bisami lagi karena sudah adami aplikasi SAPS online untuk mengklarifisi 
kevalidan data-datanya nasabah. Ini aplikasi dipakai awal 2016 lalu dan 
sering dimodifikasi, kayak kusionernya dulu pake kertas sekarang tidakmi 
lagi, hanya cukupmi pake contreng itu kusioner dikomputer setiap hari‛16 
Menurut saudara W proses pengelolaan risiko sudah diaplikasikan dengan 
teknologi sejak bulan Mei 2017. Program SAPS online dimodifikasi untuk 
mengelola SOP dan risiko karyawan yang melakukan kolusi, korupsi dan pemalsuan 
data. Hal ini juga dikemukakan oleh Rivai dan Pertama bahwa agar perangkat keras 
dan tenaga kerja yang mengoperasikannya dapat melaksanakan rencana dan program 
yang telah ditetapkan dengan berdaya guna dan berhasil secara baik, terarah, dan 
sesuai dengan perancanaan yang telah ditetapkan, maka harus ditunjang dengan 
perangkat lunak (software).17 
Perangkat lunak (software) dilakukan pada pedoman pembiayaan, sistem dan 
prosedur kerja. Pedoman pembiayaan kumpulan/kodifikasi dari ketentuan, peraturan, 
prosedur, dan tata kerja yang mengatur segala sesuatau yangberkaitan dengan 
aktivitas pembiayaan. Agar pengendalian manajemen dapat berjalan dengan baik dan 
lancar juga diperlukan sistem dan prosedur kerja yang terdiri dari pedoman atau 
petunjuk bagi para petugas apabila terdapat kesulitan didalamnya, dan informasi 
yang cepat apabila terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan tugas.
18
 
 
 
 
                                                             
16
W, Kepala Administrasi PT XYZ, Wawancara, Makassar, 27 Mei 2017. 
17
Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management (Teori, 
Konsep, dan Aplikasi Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, dan Mahasiswa), h. 587. 
18
Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management (Teori, 
Konsep, dan Aplikasi Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, dan Mahasiswa), h. 587-585. 
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Tabel. 4.31 
Respon Risiko Terhadap Kategori Acceptable 
No  Peristiwa Risiko Respon Risiko Tindakan Mitigasi Risiko 
1 
Adanya pemalsuan data dan tidak 
jujurnya dari nasabah 
mengurangi 
Melakukan klarifikasi data 
kepada nasabah serta 
menciptakan hubungan baik 
terhadapnya. 
2 
Pihak perusahaan kurang teliti dalam 
menganalisis aspek modal (Capital) 
Pemeriksaan dan pengendalian 
ruitn oleh audit internal disetiap 
aktivitas serta penerapan SOP 
secara tegas dengan memberikan 
peringatan dini jika terjadi risiko 
tersebut. 
3 
Nasabah mengalami default (gagal 
bayar) karena terkena musibah 
(kebakaran/bencana alam) 
Melakukan rescheduling 
(penjadwalan seluruh atau 
sebagian kewajban) terhadap 
nasabah 
Sumber: hasil wawancara Saudara W (2017) 
Tabel 4.31 merupakan respon risiko pada kategori acceptable dimana 
tindakan mitigasi yang dilakukan PT XYZ tidak jauh berbeda dengan risiko kategori 
negligible. Untuk risiko pemalsuan data oleh nasabah credit comitte langsung 
menolak pengajuan proposalnya dan melalui sales untuk mengklarifikasi ulang data 
pada nasabah. Sedangkan pada nasabah yang default disebabkan bencana seperti 
kebakaran dan banjir, pihak PT XYZ mencoba menghubungi nasabah tersebut dan 
memberikan rescheduling (penjadwalan ulang seluruh atau sebagain kewajiban) pada 
pembiayaannya. Hal ini mengingat meringankan orang yang berhutang akan 
mendapatkan pahala sebagaimana Allah berfirman pada QS. al-Baqarah/ 2: 280. 
 َنوُمَلْع َت ْمُتْنُك ْنِإ ْمُكَل ٌر ْ يَخ اوُق َّدَصَت ْنَأَو ٍةَرَسْيَم َلَِإ ٌةَرِظَن َف ٍةَرْسُع وُذ َناَك ْنِإَو (٠٨٢)    
Terjemahnya: 
dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah tangguh 
sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) 
itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.
19
 
                                                             
19
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 70. 
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Allah meletakkan keadilan dalam bermuamalah utang-piutang, ketika 
pemilik uang mengalami kerugian dari peminjam yang bangkrut maka Allah 
memberikan keuntungan lain yaitu pahala di akhirat kelak. 
Tabel. 4.32 
Respon Risiko Terhadap Kategori Undesireble 
No  Peristiwa Risiko Respon Risiko Tindakan Mitigasi Risiko 
1 
Kurangnya pengetahuan nasabah akan 
produk dan prinsip pembiayaan syariah 
menghindari 
Memberikan penjelasan kepada 
nasabah tentang produk dan 
prinsip pembiayaan syariah 
2 
Adanya kekeliruan dalam persetujuan 
pembiayaan 
Dewan direksi melakukan 
evaluasi terhadap kepala cabang 
3 
Nasabah mengalami default (gagal 
bayar) karena usahanya mengalami 
kebangkrutan atau mengalami PHK 
Melakukan kombinasi 
rescheduling, reconditioning, 
restructuring pembiayaan 
terhadap nasabah. 
4 
Terlambatnya pihak perusahaan dalam 
menangani pembiayaan yang 
bermasalah 
Memberikan peringatan dini 
secara tegas kepada karyawan  
5 
Nasabah mengalami default (gagal 
bayar) karena karakter buruk dan 
bahaya moral (moral hazard) nasabah 
Melakukan pembinaan dan 
pengawasan secara berkala 
dengan langsung mendatangi 
nasabah 
Sumber: hasil wawancara Saudara W (2017) 
Tabel 4.29 merupakan respon risiko pada kategori undesireble dimana 
tindakan mitigasi yang dilakukan PT XYZ sangat bervariatif tergantung risiko yang 
dihadapi. Respon risiko terhadap kurangnya pengetahuan nasabah akan prinsip 
syariah menjadi kendala bagi sales untuk mendapatkan nasabah, maka perusahaan 
berupaya memberikan karyawan pelatihan skill dalam promosi produk. Adahal yang 
ditemukan pada penelitian ini mengenai pengetahuan nasabah. Menurut Kotler 
dalam Mulyadi Nitisusastro keputusan membeli dipengaruhi oleh pengetahuan 
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konsumen,
20
 akan tetapi pada kasus PT XYZ yang terjadi nasabah ingin mengajukan 
karena dipengaruhi oleh harga. Saudara W mengemukakan: 
‚memang kalau bisnis pembiayaan risikonya tunggakan macet. Apalagi dulu tahun 
2013 ke bawah sebelum ada penerapan manajemen risiko yang kasi laku mobil itu 
uang dp nya hampir nol rupiah. Namanya juga persaingan harga de, dimana-mana 
semua pembiayaan begitu jadi mau nda mau haruski kuasai pasar juga. Sekarang 
sudah tidak bisami lagi uang muka dibawa 25% jadi sepi juga peminat untuk beli 
mobil‛21 
Berdasarkan wawancara saudara W salah satu faktor yang menyebabkan 
pembiayaan macet tidak lain adalah regulasi dari pemerintah dan sikap perusahaan 
itu sendiri. Regulasi pemerintah mengenai down payment keluar pada tahun 2012 
dan penerapan regulasi ini belum terasa pada lembaga pembiayaan sehingga banyak 
perusahaan pembiayan mempunyai nilai NPF yang besar salah satunya PT XYZ. 
Lalu penyebab kedua yaitu sikap perusahaan-perusahaan pembiayan sendiri yang 
tidak memiliki risk awareness terhadap risiko pembiayaan menciptakan budaya 
persaingan harga yang tidak riil. 
Selain dua faktor di atas, penyebab yang dominan risiko pembiayaan adalah 
karakter nasabah yang buruk dan moral hazard. Moral hazard di sini berhubungan 
antara pihak perusahan dan debitur, dimana perusahaan hanya mengetahui sedikit 
tentang kemampuan dan kemauan peminjam untuk membayar dibandingkan dengan 
pengetahuan dari peminjam itu sendiri.
22
 Respon risiko yang dilakukan PT XYZ 
yaitu dengan melakukan pembinaan dan pengawasan secara berkala pada nasabah, 
                                                             
20
Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam perspektif Kewirausahan (Bandung: 
Alfabeta, 2012), h. 156. 
21
W, Kepala Administrasi PT XYZ, Wawancara, Makassar, 27 Mei 2017. 
 
22
Tazwan, ‚Moral Hazard Pada Lembaga Perbankan‛, Dinamika Keuangan dan Perbankan, 
Vol. 1 No. 2, ISSN :1979-4878.  (Agustus 2009), h.  95 ” 104.                                                  
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apabila nasabah tersebut tidak bisa memenuhi keawajibannya maka mobil unit 
ditarik kembali. 
Risiko nasabah gagal bayar akibat bisnis bangkrut atau nasabah mengalami 
PHK maka langkah respon risiko dilakukan ialah melakukan kombinasi 
rescheduling, reconditioning, restructuring pembiayaan terhadap nasabah. Berbeda 
penanganan dengan nasabah default yang mengalami bencana alam yang 
memungkinkan mempunyai harta cadangan di bank atau investasi lainnya. Nasabah 
yang mengalami kebangkrutan bisnis dan PHK sudah tidak mempunyai lagi modal 
untuk membayar sehingga penjadwalan ulang serta syarat-syarat yang diberikan 
perusahaan dikaji ulang apabila nasabah punya i’tikad baik untuk meneruskan 
pembayarannya. 
Risiko mengenai kekeliruan dalam persetujuan pembiayaan ini diakibatkan 
oleh kepala cabang yang memutuskan persetujuan pembiayaan. Hal ini dijelaskan 
oleh Saudara I: 
‚ini dulunya sering terjadi, kepala cabang menyetujui pembiayaan baru 
nasabah tidak layak untuk dikasi pembiayaan. Kan credit analist sudah 
merekomendasi layak atau tidak tinggal kepala cabang yang menentukan. 
Kalo penanganannya ini sudah tidak bisami lagi secara sembunyi-sembunyi 
dikantor pusat karena sudah adami software SAPS online  bisa diliat mana 
yang layak atau tidak jadi kepala cabang nanti ditegur sama dewan direksi‛23 
Risiko ini sangat riskan bagi perusahaan dimana perlu adanya evaluasi 
terhadap kinerja kepala cabang dalam memenuhi target yang diberikan perusahaan. 
kejadian di PT XYZ ini sudah dilakukan tindak mitigasi risiko dengan mengganti 
posisi kepala cabang pada tahun 2015 lalu, pergantian ini dilakukan agar perusahaan 
tetap pada prinsipnya yaitu memegang teguh pada prinsip GCG. 
                                                             
23
I, Credit Analist PT XYZ, Wawancara, Makassar, 27 Mei 2017. 
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Tabel. 4.33 
Respon Risiko Terhadap Kategori Unacceptable 
No  Peristiwa Risiko Respon Risiko Tindakan Mitigasi Risiko 
1 
Keterlambatan pihak perusahaan dalam 
memeroses pengajuan pembiayaan 
menghindari 
Memberikan peringatan dini 
secara tegas kepada karyawan 
Sumber: hasil wawancara Suadara W(2017) 
Tabel 4.30 merupakan respon risiko pada kategori unacceptable dimana 
tindakan mitigasi yang dilakukan PT XYZ yaitu ketika penyebab utamanya 
mengenai kinerja SDM maka yang dilakukan ialah menindak lanjuti kinerja 
karyawan dalam memfollow-up pembiayaan ke dealer. Sedangkan penyebab kedua 
dari risiko ini yaitu akibat likuiditas perusahaan maka tindakan mitigasi risikonya 
dengan mengevaluasi kinerja kolektor dalam penagihan piutang. 
D. Perbandingan Model  Antara  CreditRisk+ Dengan Qualitative Risk Assessment 
Pada Pengukuran Risiko Pembiayaan PT XYZ  
Bagian ini akan membahas tentang perbandingan antara CreditRisk+ dengan 
Qualitative Risk Assesmeent dengan menganalisa dan mencocokkan pada kondisi 
PT XYZ. Sundararajan mengemukakan bahwa pengukuran risiko kredit pada 
lembaga keuangan Islam tidak jauh berbeda dengan lembaga konvensional dimana 
pengukuran tersebut bisa dilakukan dengan metode tradisional dan metode Value at 
Risk (VAR).24 Umumnya pada metode tradisional Qualitative Risk Assessment 
termasuk di dalamnya, begitu pula pada metode CreditRisk+ juga bagian dari 
perhitungan VAR. Istilah VAR memang mempunyai perhitungan sendiri dalam 
mengukur risiko, akan tetapi VAR yang dimaksudkan pada beberapa kajian metode 
                                                             
24
Sundararajan, Risk Measurement and Disclosure in Islamic Finance and the Implic ations 
of Profit  Sharing Investment Accounts, Advances In Islamic Economic and Finance, Proceeding of 
6
th
Internasional Conference on Islamic Economic and Finance, Volume 1(2007), h. 120. 
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perhitungan risiko kredit ialah bagaimana suatu metode bisa mendapatkan nilai 
unexpected loss. 
Sundararajan juga menambahkan pengombinasian antara metode-metode 
tersebut boleh dilakukan agar supaya terjadi proses manajemen risiko lebih proaktif. 
Akan tetapi, pengombinasian metode-metode ini jarang ditemukan pada perusahaan 
pembiayaan. Perusahaan pembiayaan tidak mengharuskan perhitungan secara 
kuantitatif berbeda dengan perbankan yang diharuskan oleh peraturan BASEL II,
25
 
sehingga pengombinasian antara kedua metode ini jarang didapatkan pada 
penelitian-penelitian ilmiah dan fakta yang ada di lapangan. 
Maka dari itu, memilih salah satu metode merupakan langkah yang lebih 
rasional bagi perusahaan pembiayaan termasuk PT XYZ. PT XYZ sendiri sudah 
melakukan pengidentifikasian risiko dengan menggunakan aplikasi SAPS online. 
Aplikasi SAPS online dipakai untuk memperkuat kinerja audit internal PT XYZ 
dengan melakukan pengembangan aplikasi setiap bulannya. Penggunaan aplikasi 
online merupakan wujud pengembangan dari metode tradisional dimana 
pengembangan tersebut dikombinasikan dengan expert system yang dikenal dalam 
istilah informatika pada masa sekarang. Istilah expert system  dalam penelitian ini 
ada dua, pertama expert system dalam pengukuran risiko kredit tradisional yang 
sekarang sudah lama ditinggalkan dan diganti dengan istilah credit analyst, kedua 
istilah expert system dalam informatika merupakan sistem aplikasi (Software) yang 
                                                             
25
Sundararajan, Risk Measurement and Disclosure in Islamic Finance and the Implic ations 
of Profit  Sharing Investment Accounts,  h. 121. 
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menggunakan ilmu komputer, fakta, dan pemikiran dalam teknik pengambilan 
keputusan untuk memecahkan masalah.
26
 
Penggunaan aplikasi online yang dilakukan PT XYZ dalam mengaudit internal 
perusahaan dan mengukur risiko sudah diteliti oleh Oktavina, Maharesi, dan 
Haryanti,
27
 lalu pada penelitian Nosratabadi, Nadali, dan Pourdarab melakukan hal 
sama,
28
 serta penelitian R. Maholtra dan D.K Maholtra.
29
 Hasil penelitian mereka 
menunjukkan adanya dampak yang baik dalam mengaudit internal dan mengukur 
risiko yang ada. Pembahasan ini memang agak keluar dari pembahasan penelitian 
ini, karena software atau aplikasi yang dipakai PT XYZ tidak berhubungan langsung 
dengan CreditRisk+ dan Qualitative Risk Assessment.   
Setelah membahas aplikasi SAPS online PT XYZ, maka pembahasan 
selanjutnya ialah perbandingan dua metode CreditRisk+ dan Qualitative Risk 
Assessment dalam pengaplikasiannya pada kondisi perusahaan. Saudara W 
mengemukakan: 
‚kalau membandingkan metode-metodenya, saya pikir Qualitative Risk 
Assement lebih cocok dipakai di sini. Kalau bisa aplikasi SAPS online 
dikembangkan pakai metode itu.‛30 
Hasil wawancara saudara W menyatakan lebih cenderung memakai 
Qualitative Risk Assessment pada PT XYZ, mengingat kondisi perusahaan lebih 
                                                             
26
Rahma Oktavina, Retno Maharesi, dan Dwi Asih Haryanti, ‚An Expert System of Risk 
Assessment on Internal Audit of Sharia Financial Industry in Indonesia‛,  h. 1769. 
27
Rahma Oktavina, Retno Maharesi, dan Dwi Asih Haryanti, ‚An Expert System of Risk 
Assessment on Internal Audit of Sharia Financial Industry in Indonesia‛, h. 1770. 
28
Hamid Eslami Nosratabadi, Ahmad Nadali, and Sanaz Pourdarab,‛ Credit Assessment of 
Bank Customers by a Fuzzy Expert System Based on Rules Extracted from Association Rules‛ 
International Journal of Machine Learning and Computing, Vol. 2, No. 5, (October 2012), h. 662-666. 
29R. Malhotra and D. K. Malhotra ‚Differentiating between good credits and bad credits 
using neuro-fuzzy systems", European Journal of Operational Research , (2002), h. 190”211. 
30
W, Kepala Administrasi PT XYZ, Wawancara, Makassar, `19 Juni 2017. 
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membutuhkan pengontrolan yang intensif guna menciptakan budaya risiko. 
Kelebihan Qualitative Risk Assessment atau aspek kualitatif dalam mengukur risiko 
juga dikemukakan pada penelitian Soares, Pina, Ribeiro, dan Lopes bahwa secara 
analisis mendalam menunjukkan kriteria kualitatif rata-rata lebih penting daripada 
kriteria kuantitatif.
31
 
 Menurut Munteanu aspek kualitaitif juga sangat mudah diaplikasikan,  
mudah dimengerti dan ringan biaya.
32
 Hal senada juga diungkapkan oleh Valentin 
bahwa aspek the human factor (semua aspek yang terkait yaitu profesionalisme, 
keterampilan dan kemampuan, faktor psikologis) sangat dipelukan dalam 
pengukuran risiko.
33
 Akan tetapi, menurut Adrian Munteanu.  pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif, sama-sama tidak dapat terlepas dari penilaian yang bersifat 
subjektif, karena pada pendekatan kuantitatif pun ditemukan tahapan dimana perlu 
dilakukan sebuah perkiraan dan judgment dari peneliti agar dapat menilai value of 
asset, nilai dari kompetitif aset, biaya perangkat lunak, biaya untuk melindunginya. 
Dengan demikian, tidak cocok apabila PT XYZ tidak menggunakan 
pengukuran kuantitatif karena menurut Munteanu kebanyakan dari pakar security 
analyst setuju untuk menggunakan informasi secara kuantitatif daripada tidak 
menggunakannya sama sekali. 
                                                             
31
João O. Soares, Joaquim P Pina, Manuel S. Ribeiro, and Margarida Catalão-Lopes, 
‚Quantitative vs. Qualitative Criteria for Credit Risk Assessment‛, h. 85. 
32
Adrian Munteanu, ‚Information Security Risk Assessment:The Qualitative Versus 
Quantitative Dilemma‛ Makalah yang dipersentasikan pada IBIMA 6th Conference (2006), h. 229. 
33
Valentin P. Măzăreanu,  ‚Risk Management And Analysis: Risk Assessment (Qualitative 
And Quantitative)‛ Analeleş Tiinţifice Ale Universităţ Ii „Alexandru Ioan Cuza‛ Din Iaşi Tomul Liv 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Pengukuran risiko pembiayaan dengan metode CreditRisk+  yang dikeluarkan 
oleh Credit Suisse First Boston mampu mengukur secara akurat potensi 
kerugian dari pembiayaan macet PT XYZ sepanjang masa observasi tahun 
2014 sampai 2016. Hal ini dapat dilihat dari uji loglikelihood yang berdasarkan 
pada perbandingan nilai loss given default yang lebih kecil daripada 
unexpected loss selama periode pengamatan  PT XYZ. 
2. Pengukuran risiko pembiayaan dengan Qualitative Risk Assessment, 
identifikasi penyebab risiko pembiayaan pada PT XYZ menghasilkan delapan 
belas peristiwa. Hasil pengukuran risiko didapatkan pada tingkatan 
unacceptable satu peristiwa, tingkatan undesirable terdapat lima peristiwa, 
tingkatan acceptable didapatkan tiga peristiwa, sedangkan sembilan peristiwa 
dengan tingkatan Negligible. 
3. Perbandingan antara CreditRisk+ dengan Qualitative Risk Assessment dalam 
pengaplikasiannya di PT XYZ mengunggulkan metode Qualitative Risk 
Assessment. Hal ini dikarenakan PT XYZ sendiri membutuhkan metode yang 
mendukung pengontrolan kinerja pegawai\ daripada prediksi risiko kerugian 
yang akan dihadapi perusahaan. 
B. Implikasi Penelitian 
1. CreditRisk+ merupakan metode pengukuran risiko pembiayaan denngan cara 
kuantitatif. Metode ini memberikan dampak kepada PT XYZ terhadap total 
kerugian yang dimiliki perusahaan, dimana kerugian tersebut sangat berisiko 
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sehingga dapat mengakibatkan perusahaan bangkrut apabila tidak dikelola 
dengan penuh keseriusan oleh dewan direksi dan jajarannya. Dengan 
pengukuran ini juga memberikan dampak kepada perusahaan tentang informasi 
keamananan risiko yang berindikasi kepada warning terhadap kerugian 
tersebut 
2. Hasil pengukuran risiko pembiayaan dengan Qualitative Risk Assessment 
menunjukkan bahwa terdapat delapan belas peristiwa risiko yang 
diidentifikasi. Hasil tersebut memberikan informasi bahwa kinerja perusahaan 
menurun akibat banyaknya peristiwa nasabah yang default sehingga 
mengganggu likuiditas perusahaan.  
C. Saran-Saran 
1. Penggunaan metode ini memberikan kontribusi informasi keamanan 
pengukuran risiko sebagai tanda kehati-hatian (prudent) dan penentuan sikap 
yang dilakukan PT XYZ dalam menindak lanjuti dari informasi yang diberikan 
metode ini. Dengan informasi tersebut akan mengontrol target pemberian 
pembiayaan PT XYZ kedepannya. Kombinasi CreditRisk+ dengan aplikasi 
SAPS online perusahaan akan membuat pengelolaan risiko semakin baik. 
2. Saran bagi PT XYZ untuk menambahkan hasil dari Qualitative Risk 
Assessment untuk mengembangkan aplikasi SAPS online. Hasil penelitian ini 
memberikan kontribusi pada perusahaan serta menambah referensi bagi audit 
internal dalam mengidentifikasi risiko yang ada pada PT XYZ. 
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